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ABSTRAK 

 

Isnaini, Nurul. 2016. Keefektifan Model Pembelajaran Science, Environment, 

Technology, Society terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SDN Karanganyar 

02 Kota Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, Dosen 

Pembimbing: Dr. Sri Sulistyorini, M.Pd., Desi Wulandari, S.Pd., M.Pd.  

 

Pembelajaran IPA di SDN Karanganyar 02 kurang efektif sehingga hasil 

belajar siswa kurang optimal. Proses pembelajaran yang kurang mampu 

memotivasi siswa mempengaruhi hasil belajar yag diperoleh. untuk mencapai 

tujuan pembelajaran maka harus dapat belajar dengan efektif. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Science Environment 

Technology Society (SETS) lebih efektif terhadap hasil belajar IPA materi daur air 

pada siswa kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang? Tujuan penelitian ini 

untuk menguji keefektifan model pembelajaran SETS terhadap hasil belajar IPA 

materi daur air kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang. 

 Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental (eksperimen 

semu) dengan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini 

adalah kelas VB SDN Karanganyar 02 sebagai kelas eksperimen dan kelas VA 

SDN Karanganyar 02 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi, observasi, dan tes. Variabel yang digunakan yaitu 

variabel bebas (model pembelajaran SETS) dan variabel terikat (hasil belajar 

IPA). Analisis data meliputi analisis data awal (pretest) dan analisis data akhir 

(posttest). Untuk mengetahui perbedaan peningkatan tingkat keefektifan model 

dilakukan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen 

menggunakan model SETS lebih tinggi dibandingkan dengan model 

konvensional. Berdasarkan hasil data posttest menunjukkan bahwa thitung>ttabel 

(3,058>2,015) dengan dk 44 dan taraf signifikansi 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan rata-rata skor posttest kelas eksperimen dan kontrol, dengan perbedaan 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 3,58. Berdasarkan hasil       

N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,48 (sedang), sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 0,28 (rendah). Maka dapat disimpulkan bahwa N-Gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan N-Gain kelas kontrol. 

Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran SETS efektif 

digunakan pada pembelajaran IPA untuk pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Saran bagi guru, keefektifan model pembelajaan SETS dapat menjadi 

pertimbangan guru untuk menerapkan dalam pembelajaran IPA kelas V atau mata 

pelajaran lain yang sesuai.  

 

Kata Kunci: keefektifan, SETS, hasil belajar IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha pengembangan dan 

peningkatan sumber daya  manusia. Melalui pendidikan, dihasilkan manusia-

manusia berkualitas seperti yang dikehendaki dalam tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  

Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah salah satunya wajib memuat IPA, maka wajib diberikan pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Berdasarkan SK dan KD Tingkat SD/MI 

dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah bahwa standar kompetensi IPA merupakan 

standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan 

menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum disetiap satuan pendidikan. 

Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk 

membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang 

difasilitasi oleh guru. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD/MI menekankan 
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pemberian pengalaman belajar secara langsung kepada siswa melalui penggunaan 

dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah agar tercapai tujuan 

yang diharapkan pembelajaran IPA sesuai kurikulum. 

Tujuan umum tersebut terdapat dalam kurikulum KTSP (BSNP, 2006) 

yang menyatakan pembelajaran IPA bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran 

Tuhan YME berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-

Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan 

kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan (7) memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMP/MTs. Tujuan yang tercantum dalam BSNP sudah 

mengandung gagasan yang dapat mengantisipasi perkembangan IPTEK secara 

global, namun kenyataan yang ada di lapangan belum sesuai yang diamanatkan 

oleh KTSP karena masih banyak permasalahan berkaitan dengan kualitas 

pembelajaran yang masih rendah. 
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Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 22) menyatakan bahwa IPA 

merupakan rumpun ilmu yang memiliki karakteristik khusus yaitu mengkaji 

fenomena alam yang factual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau 

kejadian (events) dan berhubungan sebab akibatnya. Menurut Gagne (dalam 

Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 24) menyebutkan IPA merupakan cara 

berpikir dalam pencarian tentang pengertian rahasia alam, sebagai cara 

penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai batang tubuh pengetahuan yang 

dihasilkan dari inkuiri. Pembelajaran IPA cenderung menitikberatkan pada proses 

penelitian dan pemecahan masalah. Sedangkan menurut Carin dan Sund (dalam 

Wisudawati dan Sulistyowati 2014: 10) mendefinisikan IPA sebagai 

“pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, dan berupa kumpulan 

data hasil observasi dan eksperimen.” Berdasarkan pendapat tersebut maka Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang 

objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan 

ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan 

menggunakan metode ilmiah dan melatih anak untuk berpikir kritis dan objektif 

dalam pelaksanaan penelitian dan pemecahan masalah. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
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kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri 

dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam sekitar (KTSP, 2006: 484). 

Deskripsi IPA menurut KTSP mengisyaratkan bahwa proses pembelajaran 

hendaknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup sehingga 

pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah sangat penting adanya untuk 

dilakukan. Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran IPA yang terjadi 

mayoritas masih jauh dari tuntutan yang diharapkan oleh kurikulum KTSP 

tersebut. 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI antara lain: (1) makhluk 

hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya 

dengan lingkungan serta kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya 

meliputi: cair, padat dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi; gaya, bunyi, 

panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana (4) bumi dan alam semesta 

meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 

Berdasarkan temuan Kemendiknas RI (2012) merujuk pada data 

Programme for Internasional Student Assesment (PISA) berisi tentang daya saing 

dan inovasi peserta didik Negara-negara OECD (Organization for Econimic 
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Cooperation and Development), data tersebut terlihat kualitas belajar peserta didik 

Indonesia masih berada di bawah. Hal tersebut diperkuat dengan hasil studi 

Internasional seperti, PISA (the Programme for International Student Assessment) 

menunjukkan bahwa dari 65 negara yang berpartisipasi, Indonesia berada pada 

peringkat 64. Skor yang dicapai oleh siswa Indonesia kurang lebih terletak di 

sekitar angka 400. Sedangkan hasil survey TIMSS, Indonesia pertama kali ikut 

serta berada diperingkat 40 dengan skor 406 dari 42 Negara. Informasi penilaian 

TIMSS tersebut menunjukkan kemampuan sains siswa Indonesia mengalami 

penurunan prestasi. Kemampuan sains siswa Indonesia di TIMSS masih di bawah 

nilai rata-rata (500) dan secara umum berada pada tahapan terendah (Low 

International Brenchmark). Penyebab rendahnya mutu pendidikan adalah 

efektifitas dan standarisasi pengajaran. Ketidak efektifan pembelajaran membuat 

peserta didik kurang termotivasi sehingga siswa cenderung malas mengikuti 

pelajaran. 

Permasalahan pembelajaran IPA juga terjadi di kelas V SD Negeri 

karanganyar 02 Kota Semarang. Berdasarkan hasil refleksi dengan salah satu guru 

kelas V yang dilaksanakan pada hari senin, tanggal 18 Januari 2016 teridentifikasi 

beberapa masalah, diantaranya: (1) siswa malas dalam mengikuti proses 

pembelajaran. (2) siswa kurang antusias terhadap pembelajaran yang diberikan 

guru. (3) pembelajaran berpusat pada guru. (4) model pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kurang bervariasi. (5) selama proses pembelajaran IPA guru 

belum melaksanakan pembelajaran yang aktif dalam mengidentifikasi isu-isu 

sosial dan teknologi dalam masyarakat. padahal permasalahan lingkungan saat ini 
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telah menjadi isu global dan menjadi perhatian. Banyak sekali tempat disekitar 

kita yang saat ini kondisi lingkungannya sangat buruk dan sebagian besar dalam 

kondisi kritis. Penurunan kualitas lingkungan dapat kita jumpai diberbagai tempat 

khususnya di daerah perkotaan. Sehigga diperlukan integrasi pendidikan 

berwawasan lingkungan dan teknologi agar siswa mampu menerapkan pembe-

lajaran IPA yang terkait dengan bahasan dalam kehidupan sehari-hari dan efektif 

khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Data dari hasil belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang 

pada pelajaran IPA untuk kelas VA diketahui dari 23 siswa hanya 9 siswa (39,1%) 

yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, 

sedangkan sisanya 14 siswa (60,9%) nilainya masih dibawah KKM. Sedangkan 

untuk kelas VB juga sama yaitu dari 23 siswa hanya 9 siswa (39,1%) yang 

mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, 

sedangkan sisanya 14 siswa (60,9%) nilainya masih dibawah KKM. Melihat data 

hasil belajar dan permasalahan yang ditemukan, maka dilakukan penelitian yang 

mampu memberikan pembelajaran secara efektif pada pelajaran IPA kelas V SDN 

karanganyar 02 Kota Semarang agar pembelajaran IPA dapat efektif dan 

tujuannya tercapai secara maksimal. 

Berlandaskan teori belajar kontruktivisme dan permasalahan yang ada, 

peneliti melakukan penelitian eksperimen dengan menguji keefektifan model 

pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat mendorong 

siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

kehidupan sehari-hari, mengajak siswa untuk menganalisis permasalahan yang 
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ada di lingkungan sekitar dan teknologi yang berkembang di masyarakat, 

melibatkan siswa untuk berperan aktif dan kreatif serta termotivasi dalam 

mengikuti pelajaran, sehingga dalam pembelajaran IPA dapat efektif dan hasil 

belajar siswa tercapai secara maksimal salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran yang berwawasan Science Environment Technology Society (SETS). 

Menurut Binadja (1999: 1) menyatakan bahwa dengan pendidikan SETS 

siswa memiliki kemampuan untuk memandang sesuatu secara terintegratif dengan 

memperhatikan keempat unsur SETS, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pengetahuan yang dimilikinya. Model SETS merupakan 

cara pembelajaran dengan mengaitkan hal yang dipelajari dengan aspek sains, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat yang sesuai secara timbal balik sebagai 

satu bentuk keterkaitan terintegratif. Dengan menggunakan pembelajaran SETS, 

dapat menimbulkan kesan yang baik terhadap pelajaran IPA sehingga pada 

akhirnya siswa bisa mendapatkan hasil belajar yang baik dan maksimal. 

Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 73) pembelajaran SETS 

(Science, Environment, Technology, Society) merupakan suatu model 

pembelajaran yang menghubungkan sains dengan unsur lain, yaitu teknologi, 

lingkungan, maupun masyarakat. Penelitian dan pengembangan tersebut berupaya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan kualitas hidup manusia yang 

selalu memperhatikan lingkungan hidup dan sistem kehidupan. dengan 

menerapkan model SETS dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengonstruksi pengetahuan secara mandiri, sehingga siswa akan lebih memahami 

ilmu, dan ilmu tersebut akan bertahan lama. Selain itu, juga memberikan 
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kesempatan kepada siswa sebagai pusat pembelajaran serta berperan aktif dalam 

sebuah kelompok.  

Penelitian yang mendukung dalam pemecahan masalah ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Sunariyah, pada tahun 2011 Universitas Negeri 

Semarang. yang berjudul “Pembelajaran kebencanaan alam berwawasan SETS 

terintegrasi pada pokok bahasan daur air pada siswa kelas V SD” Dari hasil 

penelitian tersebut diketahui bahwa hasil analisis menggunakan uji gain 

menunjukkan bahwa besarnya gain peningkatan rata-rata pemahaman materi daur 

air berturut-turut sebesar 0,55 untuk kelas eksperimen dan 0,42 untuk kelas 

kontrol. disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi daur air dan 

kebencanaan alam, sikap serta aktivitas psikomotorik siswa yang diajar dengan 

wawasan SETS lebih tinggi daripada yang diajar dengan menggunakan model 

diskusi. 

Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Andry Handayani, pada tahun 2014, Universitas Pendidikan Ganesha yang 

berjudul “Pengaruh pendekatan Science, Environment, Technology, Society 

(SETS) melalui kerja kelompok berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas V SDN 9 Sesetan Denpasar.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari uji hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5% sehingga 

diperoleh hasil thitung=5,75 dan ttabel =2,00 dengan db=80 (n1+n2-2=40+42–2=80). 

Berdasarkan pengujian tersebut, thitung>ttabel (5,75>2,000), maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan Science, 

Environment, Technology, Society (SETS) melalui kerja kelompok berbasis 
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lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD N 9 Sesetan, 

Denpasar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, untuk 

mengetahui keefektifan model tersebut maka dapat dikaji suatu permasalahan 

melalui penelitian eksperimen yang berjudul “Keefektifan Model Science, 

Environment, Technology, Society terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

SDN Karanganyar 02 Kota Semarang”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

Dalam penelitian ini mengkaji keefektifan model pembelajaran SETS  

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang. 

Rumusan masalah dalam peelitian ini sebagai berikut. 

1.2.1 Apakah model pembelajaran Science Environment Technology Society 

(SETS) efektif terhadap hasil belajar IPA materi daur air pada siswa kelas 

V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini adalah keefektifan pembelajaran yang ditunjukkan melalui 

keberhasilan pembelajaran yang dilihat dari hasil belajar berupa tes. Tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Untuk menguji keefektifan model pembelajaran SETS terhadap hasil 

belajar IPA materi daur air kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi secara teoritik 

dan praktis pada pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis, model 

pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) dapat efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPA sehingga 

dapat menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pembelajaran IPA. Selain itu penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

khususnya dalam bidang pembelajaran IPA. Selebihnya menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi dunia pendidikan. 

1.4.2 Manfaat praktis  

1.4.2.1 Manfaat bagi siswa  

Meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajarannya lebih 

menarik dan menyenangkan. Dapat melatih siswa agar lebih aktif belajar, 

mengembangkan jiwa kerjasama yang saling menguntungkan, menghargai satu 

sama lain, mampu berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah serta lebih 

peka terhadap keadaan lingkungan sekitar dalam kehidupan bermasyarakat. 

1.4.2.2 Manfaat bagi guru  

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran IPA yang paling tepat agar hasil belajar lebih baik. 
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1.4.2.3 Manfaat bagi sekolah 

Memberikan masukan dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah, 

memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran. 

1.4.2.4 Manfaat bagi peneliti 

a. Untuk mengaplikasikan pembelajaran dengan model SETS pada suatu 

pembelajaran IPA.  

b. Untuk menambah wawasan dan sebagai acuan untuk mengembangkan 

penelitian berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 KAJIAN TEORI 

2.1.1 Hakikat Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar dialami oleh setiap manusia untuk mendapatkan pengetahuan 

melalui suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu yang bersifat permanen. Sesuai 

pendapat Slameto (2010: 2) belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah 

laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Menurut Slavin (dalam Rifa’i dan Anni, 2012: 82) menyatakan bahwa 

“belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman”. 

Hamdani (2011: 21) juga merumuskan pengertian tentang belajar yang 

menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, 

dengan serangkaian kegiatan. Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono,   

2012: 2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan disposisi atau 

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktifitas dan bukan berasal dari 

proses pertumbuhan.  

Menurut Sardiman (2012: 20) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

Kemudian Menurut Bower dan Hilgard (dalam Winataputra, 2008: 1.8) yaitu 

belajar mengacu pada perubahan perilaku atau potensi individu sebagai hasil dari 
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pengalaman dan perubahan tersebut tidak disebabkan oleh insting, kematangan 

atau kelelahan dan kebiasaan. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tentang pengertian belajar 

tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 

proses yang dilakukan secara sadar melalui pengalaman secara kontinyu untuk 

merubah sikap, perilaku, pengetahuan dan keterampilan yang relatif menetap pada 

suatu individu. 

2.1.1.2 Unsur-unsur Belajar 

Belajar merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai 

unsur yang saling terkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Gagne, 

(dalam Rifa’i dan Anni, 2012: 82) menjelaskan bahwa dalam proses belajar 

mengandung tiga unsur utama yaitu. 

2.1.1.2.1  Peserta didik 

Peserta didik merupakan peserta pelatihan yang sedang melakukan 

kegiatan belajar. Peserta didik memiliki organ penginderaan yang digunakan 

untuk menangkap rangsangan; otak yang digunakan untuk mentransformasikan 

hasil penginderaan ke dalam memori yang kompleks; dan syaraf atau otot yang 

digunakan untuk menampilkan kinerja yang menunjukkan apa yang sedang 

dipelajari. Dalam proses belajar, rangsangan (stimulus) yang diterima oleh Peserta 

didik diorganisir di dalam syaraf, dan ada beberapa rangsangan yang disimpan di 

dalam memori. Kemudian memori tersebut diterjemahkan ke dalam tindakan yang 

dapat diamati seperti gerakan syaraf atau otot dalam merespon stimulus. 
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2.1.1.2.2   Rangsangan (stimulus) 

Peristiwa yang merangsang penginderaan siswa disebut stimulus. Banyak 

stimulus yang berada di lingkungan seseorang. Suara, sinar, warna, panas, dingin, 

tanaman, gedung, dan orang adalah stimulus yang selalu berada di lingkungan 

seseorang. Agar siswa mampu belajar optimal, ia harus memfokuskan pada 

stimulus tertentu yang diminati. 

2.1.1.2.3 Memori  

Memori yang ada pada siswa berisi berbagai kemampuan yang berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari kegiatan belajar 

sebelumnya. 

2.1.1.2.4 Respon 

Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon. Siswa 

yang sedang mengamati stimulus akan mendorong memori memberikan respon 

terhadap stimulus tersebut. Respon dalam siswa akan diamati pada akhir proses 

belajar yang disebut dengan perubahan perilaku atau perubahan kinerja 

(performance) 

2.1.1.3 Prinsip-prinsip belajar 

Beberapa prinsip-prinsip dalam  belajar perlu diperhatikan. Menurut 

Gagne (dalam Rifa’i dan Anni, 2012: 79) beberapa prinsip belajar yaitu 

keterdekatan (contiguity), pengulangan (repetition), dan penguatan 

(reinforcement). Prinsip keterdekatan menyatakan bahwa situasi stimulus yang 

hendak direspon oleh pembelajar harus disampaikan sedekat mungkin waktunya 

dengan respon yang diinginkan. Prinsip pengulangan menyatakan bahwa situasi 
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stimulus dan responnya perlu diulang-ulang, atau dipraktikkan, agar belajar dapat 

diperbaiki dan meningkatkan retensi belajar. Prinsip penguatan menyatakan 

bahwa belajar sesuatu yang baru akan diperkuat apabila belajar yang lalu diikuti 

oleh perolehan hasil yang menyanangkan. 

Selain itu Gagne (dalam Rifa’i dan Anni, 2012: 80) juga mengusulkan 

tiga prinsip yang harus ada dalam diri pebelajar sebelum melakukan proses 

belajar. Ketiga prinsip itu adalah: 

1) informasi faktual (factual information). 

2) kemahiran intelektual (intellectual skill), pebelajar harus memiliki berbagai 

cara untuk mempelajari hal-hal baru. Kemahiran intektual dapat distimulus 

dengan beberapa petunjuk verbal. 

3) strategi (strategy), pebelajar dewasa dalam melakukan aktivitas beljar dibantu 

oleh kemampuan pengelolaan diri (self-management) yang pada akhirnya 

dijadikan sebagai pebelajar diri (self-learners). 

Prinsip belajar menurut peneliti yaitu belajar merupakan proses 

perubahan perilaku seseorang secara kontinyu yang dilakukan secara bertahap. 

Belajar diperlukan keterdekatan agar stimulus yang diberikan mampu direspon 

dengan baik. Belajar harus dilakukan secara berulang-ulang agar hasil belajar 

dapat diperbaiki dan meningkat. Belajar perlu adanya penguatan agar 

pembelajaran mempunyai motivasi yang besar untuk mempelajari sesuatu. 

2.1.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran menurut Hamalik 

(2013: 32) yaitu: (1) faktor kegiatan; (2) belajar memerlukan latihan; (3) belajar 



16 
 

 
 

siswa lebih berhasil; (4) siswa harus mengetahui apakah ia berhasil atau gagal 

dalam belajarnya; (5) faktor asosiasi; (6) pengalaman masa lampau; (7) faktor 

kesiapan belajar. Sardiman (2011: 39-40) faktor-faktor psikologis dalam belajar 

akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor-faktor psikologis akan 

senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan 

belajar secara optimal. Thomas F. Staton dalam Sardiman menguraikan enam 

macam faktor psikologis adalah sebagai berikut: (1) motivasi; (2) konsentrasi; (3) 

reaksi; (4) organisasi; (5) pemahaman; (6) ulangan. Rifai dan Anni (2011:97), 

dijelaskan bahwa belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu kondisi internal peserta 

didik dan kondisi eksternal peserta didik. Kondisi Internal peserta didik meliputi, 

kondisi fisik dan psikis. Sedangkan kondisi eksternal peserta didik meliputi, 

variasi dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), 

tempat belajar, iklim, suasana lingkungan dan budaya belajar masyarakat akan 

mempengaruhi kesiapan, proses dan hasil belajar siswa. Agar siswa berhasil 

dalam pembelajaran, maka siswa harus memiliki kondisi internal dan eksternal 

yang baik, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal. 

Dengan mengikuti pembelajaran secara maksimal siswa dapat mencapai hasil 

yang maksimal pula. 

Berdasarkan uraian tersebut maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran yaitu di bagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri misalnya minat, usaha, 

kesiapan belajar. Sedangkan Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

misalnya intelegensi, fisiologi, pengalaman. 
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2.1.2 Hakikat Pembelajaran 

Menurut Winataputra (2008: 1.18) Pembelajaran merupakan upaya 

sistematis dan sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan 

proses belajar maka kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, 

dan jenis belajar serta hasil belajar tersebut. Istilah pembelajaran merupakan 

terjemahan dari kata “instruction”. Menurut Gagne, Briggs, dan Wager (1992), 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan 

terjadinya proses belajar pada siswa. Sedangkan menurut Trianto (2013: 17) 

menjelaskan bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu usaha yang 

dilakukan oleh guru untuk mengarahkan siswa dalam proses belajar agar tercapai 

tujuan yang diharapkan. Tercapainya tujuan pembelajaran yaitu berupa 

pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari. Cara mengukur tingkat 

pemahaman siswa yaitu dengan melakukan evaluasi.  

Menurut Suprijono (2012:13) pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 

mempelajari. Pada proses pembelajaran guru menyediakan fasiltas pembelajaran 

bagi peserta didik untuk mempelajarinya. Jadi, dalam hal ini subjek pembelajaran 

adalah siswa. Pasal 1 butir 20 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyebukan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Sementara menurut 

Darsono (dalam Hamdani, 2011: 23) Menurut aliran behavioristik 

mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku 

yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus. 
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Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir mengenal dan memahami 

sesuatu yang sedang dipelajari. Pembelajaran yang efektif menurut Slameto 

(2010: 92) diperlukan syarat-syarat diantaranya sebagai berikut: (1) belajar secara 

aktif baik mental maupun fisik; (2) menggunakan berbagai metode atau strategi 

pembelajaran; (3) kurikulum yang baik dan seimbang; (4) membuat perencanaan 

sebelum mengajar; (5) menjadi narasumber, fasilitator, dan motivator yang 

handal; (6) memperhitungkan karakteristik intelektual, sosial dan kultural peserta 

didik. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) 

yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahklan pada pencapaian 

tujuan dan indikator sebagai hasil belajar. Ciri utama pembelajaran adalah inisiasi, 

fasilitasi, dan peningkatan proses belajar siswa. Ini menunjukan bahwa unsur 

kesengajaan dari pihak di luar individu yang melakukan proses belajar, dalam hal 

ini pendidik baik perorangan atau secara kolektif dalam suatu sistem, merupakan 

ciri utama dari konsep pembelajaran. Disampin itu, ciri lain dari pembelajaran 

adalah adanya interaksi yang sengaja diprogramkan. Interaksi tersebut terjadi 

antara peserta didik yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik dengan 

pendidik, siswa lainnya, media dan atau sumber belajar lainnya. 
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2.1.2.1 Komponen-komponen Pembelajaran 

Komponen-komponen sistem pembelajaran menurut Sanjaya (2012: 60) 

adalah sebagai berikut: 

2.1.2.1.1 Merumuskan tujuan  

Guru harus merumuskan tujuan yang ingin dicapai setelah proses 

pembelajaran. Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaianya melalui 

kegiatan pembelajaran adalah instructional effect biasanya berupa pengetahuan, 

dan ke-terampilan atau sikap yang dirumuskan secara eksplisit dalam tujuan 

pembelajaran khusus semakin spesifik dan operasional. 

2.1.2.1.2 Materi pelajaran  

Materi pelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran. Guru harus 

memahami secara detail isi materi pelajaran yang harus dikuasi siswa karena 

materi pelajaran akan memberi warna dan bentuk dari kegiatan pembelajaran. 

Materi pelajaran yang komprehensif, terorganisasi secara sistematis dan 

dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh juga terhadap intensitas proses 

pembelajaran. Materi pembelajaran dalam sistem pembelajaran berada dalam 

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan buku sumber. 

2.1.2.1.3 Strategi atau metode  

Langkah atau cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan harus diimplementasikan melalui strategi yang tepat. Strategi 

pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses pembelajaran yang 

diyakini efektifitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penerapan 

strategi pembelajaran pendidik perlu memilih model-model pembelajaran yang 
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tepat, metode mengajar yang sesuai dan teknik-teknik mengajar yang menunjang 

pelaksanaan metode mengajar. Untuk menentukan strategi pembelajaran yang 

tepat pendidik sebaiknya mempertimbangkan tujuan, karakteristik peserta didik, 

materi pelajaran dan sebagainya agar strategi pembelajaran tersebut dapat 

berfungsi maksimal. 

2.1.2.1.4 Alat dan sumber belajar  

Peran dan tugas guru bukan hanya sebagai sumber belajar tetapi juga 

berperan sebagai pengelola sumber belajar yang menjadi komponen penunjang. 

Komponen penunjang dalam sistem pembelajaran adalah fasilitas belajar, buku 

sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran dan semacamnya. Komponen penunjang 

berfungsi memperlancar, melengkapi, dan mempermudah terjadinya proses 

pembelajaran 

2.1.2.1.5 Evalusi  

Evalusi berfungsi umtuk melihat keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa komponen 

pembelajaran ada 5, yakni merumuskan tujuan, materi pelajaran, strategi atau 

metode pembelajaran, alat dan sumber belajar serta evaluasi. Semua komponen 

tersebut saling terkait. Komponen tersebut hanya batasan standar komponen 

pembelajaran, dapat dikembangkan lagi sesuai dengan situasi dan kondisi 

lingkungan belajar. 
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2.1.3 Teori Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar melalui 

pengalaman secara kontinyu untuk merubah sikap, perilaku, pengetahuan dan 

keterampilan yang relatif menetap pada suatu individu. Teori belajar adalah teori 

yang mendeskripsikan apa yang sedang terjadi saat proses belajar berlangsung dan 

kapan proses belajar tersebut berlangsung (Thobroni dan Mustofa, 2011: 15). 

Teori belajar adalah teori yang pragmatik dan eklektik. Teori dengan sifat 

demikian ini hampir dipastikan tidak pernah mempunyai sifat ekstrim atau 

mutlak. (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 125). Menurut Purnomo (2015: 1) teori 

belajar dibagi menjadi 4 yaitu. 

2.1.3.1 Teori Belajar Behaviorisme 

Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara 

stimulus dan respon (Slavin, 2015: 134). Menurut Thobroni (2011: 64). Belajar 

merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang 

dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. 

Sejalan dengan Rifa’i dan Anni (2012: 89) belajar adalah perubahan perilaku. 

Perubahan perilaku dapat berwujud perilaku tampak (overt behavior) atau 

perilaku yang tidak tampak (innert behavior). Perilaku yang tampak misalnya: 

menulis, memukul, menendang. Sedangkan perilaku yang tidak tampak misalnya: 

berfikir, menalar, dan berkhayal. Perubahan tingkah laku yang diperoleh dari hasil 

belajar  bersifat permanen.  
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Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 

perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input 

yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja 

yang diberikan guru kepada siswa, sedangkan respon berupa reaksi atau 

tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Oleh karena 

itu, apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh siswa 

(respons) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, 

sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau 

tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. 

Beberapa hukum belajar yang dihasilkan dari pendekatan behaviorisme 

menurut Purnomo (2015: 1), diantaranya:  

2.1.3.1.1 Connectionism ( S-R Bond) menurut Thorndike.  

Thorndike melakukan eksperimen terhadap kucing, dari hasil 

eksperimennya dihasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya: 

1) Law of Effect; artinya bahwa jika sebuah respons menghasilkan efek yang 

memuaskan, maka hubungan stimulus dengan respons akan semakin kuat. 

Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang dicapai respons, maka 

semakin lemah pula hubungan yang terjadi antara stimulus dengan respons. 

2) Law of Readiness; artinya bahwa kesiapan mengacu pada asumsi bahwa 

kepuasan organisme itu berasal dari pemdayagunaan satuan pengantar 

(conduction unit), dimana unit-unit ini menimbulkan kecenderungan yang 

mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu.  
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3) Law of Exercise; artinya bahwa hubungan antara stimulus dengan respons 

akan semakin bertambah erat, jika sering dilatih dan akan semakin berkurang 

apabila jarang atau tidak dilatih.  

2.1.3.1.2 Classical Conditioning menurut Ivan Pavlov 

Berdasarkan eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap seekor anjing 

menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya:  

1) Law of Respondent Conditioning yakni hukum pembiasaan yang dituntut. Jika 

dua macam stimulus dihadirkan secara simultan (yang salah satunya berfungsi 

sebagai reinforcer), maka refleks dan stimulus lainnya akan meningkat.  

2) Law of Respondent Extinction yakni hukum pemusnahan yang dituntut. Jika 

refleks yang sudah diperkuat melalui Respondent conditioning itu didatangkan 

kembali tanpa menghadirkan reinforcer, maka kekuatannya akan menurun.  

2.1.3.1.3 Operant Conditioning menurut B.F. Skinner 

Eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terhadap tikus dan selanjutnya 

terhadap burung merpati menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya: 

1) Law of operant conditining yaitu jika timbulnya perilaku diiringi dengan 

stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan meningkat. 

2) Law of operant extinction yaitu jika timbulnya perilaku membawa efek yang 

sama terhadap lingkungan. telah diperkuat melalui proses conditioning itu 

tidak diiringi stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan 

menurun bahkan musnah.  
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2.1.3.1.4 Social Learning menurut Albert Bandura 

Teori belajar sosial atau disebut juga teori observational learning adalah 

sebuah teori belajar yang relatif masih baru dibandingkan dengan teori-teori 

belajar lainnya. Berbeda dengan penganut Behaviorisme lainnya, Bandura 

memandang Perilaku individu tidak semata-mata refleks otomatis atas stimulus 

(S-R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi 

antara lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri. Prinsip dasar 

belajar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu terutama dalam belajar 

sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh 

perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang pentingnya conditioning. 

Melalui pemberian reward dan punishment, seorang individu akan berfikir dan 

memutuskan perilaku sosial mana yang perlu dilakukan. 

Berdasarkan hukum belajar yang dihasilkan dari pendekatan 

behaviorisme di atas maka dapat disimpul bahwa Teori belajar Behaviorisme 

adalah sebuah teori tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil 

belajar. Teori ini menggunakan model hubungan stimulus respon dan menempat- 

kan peserta didik sebagai individu yang pasif. 

2.1.3.2 Teori Belajar Kognitivisme 

Istilah “Cognitive” menurut Rachman (2015: 11) berasal dari kata 

cognition artinya adalah pengertian, mengerti. Pengertian cognition (kognisi) 

sangat luas, mencakup perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam 

pekembangan selanjutnya, kemudian istilah kognitif ini menjadi populer sebagai 
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salah satu wilayah psikologi manusia atau satu konsep umum yang mencakup 

semua bentuk pengenalan yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan 

dengan masalah pemahaman, memperhatikan, memberikan, menyangka, 

pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, pertimbangan, 

membayangkan, memperkirakan, berpikir dan keyakinan. Termasuk kejiwaan 

yang berpusat di otak ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi 

(perasaan) yang bertalian dengan rasa. Menurut para ahli jiwa aliran kognitifis, 

tingkah laku seseorang itu senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan 

mengenal atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi. 

Menurut Jean Piaget (dalam Purnomo, 2015: 4) menjelaskan bahwa 

perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu:  

1) sensory motor 

Pada tahap sensori motor (0-2 tahun), seorang anak belajar 

mengembangkan dengan mengatur kegiatan fisik dan mental menjadi 

perbuatan yang bermakna. 

2) pre operational 

Pada tahap pra operasional (2-7 tahun), seorang anak masih sangat 

dipengaruhi oleh hal-hal khusus yang didapat dari pengalaman menggunakan 

indra sehingga belum mampu menyimpulkan sesuatu secara konsisten. 

3) concrete operational  

Pada tahap operasional konkret (7-11 tahun), seorang anak dapat 

membuat kesimpulan dari sesuatu pada situasi nyata atau dengan 
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menggunakan benda konkret, sehingga dapat mempertimbangkan dua aspek 

dari situasi nyata secara bersama-sama (misalnya, antara bentuk dan ukuran). 

4) formal operational.  

Pada tahap operasional formal (11 tahun ke atas), kegiatan kognitif 

seseorang tidak mesti menggunakan benda nyata. Pada tahap ini, kemampuan 

menalar secara abstrak meningkat sehingga seseorang dapat berpikir secara 

deduktif. 

Pemikiran lain dari Piaget tentang proses rekonstruksi pengetahuan 

individu yaitu asimilasi dan akomodasi. James Atherton (2005) menyebutkan 

bahwa asisimilasi adalah “the process by which a person takes material into their 

mind from the environment, which may mean changing the evidence of their 

senses to make it fit” dan akomodasi adalah “the difference made to one’s mind or 

concepts by the process of assimilation”  

Dikemukakannya pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa. siswa hendaknya diberi 

kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh 

interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan dari guru. Guru 

hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau 

berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai 

hal dari lingkungan. Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam 

pembelajaran adalah: (1) bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang 

dewasa. Oleh karena itu guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan cara berfikir anak; (2) anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat 
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menghadapi lingkungan dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sebaik-baiknya; (3) bahan yang harus dipelajari 

anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing; (4) berikan peluang agar anak 

belajar sesuai tahap perkembangannya; (5) di dalam kelas, anak-anak hendaknya 

diberi peluang untuk saling berbicara dan diskusi dengan teman-temanya.  

2.1.3.3  Teori Belajar Humanistik 

Menurut teori humanistik, proses belajar harus berhulu dan bermuara 

pada manusia. Dari teori-teori belajar, seperti behavioristik, kognitif, dan 

konstruktivistik, teori inilah yang paling abstrak, yang paling mendekati dunia 

filsafat dari pada dunia pendidikan. Pada kenyataanya teori ini lebih banyak 

berbicara tentang pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang paling 

ideal. Dengan kata lain teori ini lebih tertarik pada gagasan tentang belajar dalam 

bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti apa yang diamati dalam 

dunia keseharian. 

Thobroni dan Mustofa (2011: 157) menjelaskan bahwa bagi para 

penganut teori humanistik, proses belajar harus bermuara pada manusia. Pendapat 

tersebut didukung oleh Rifa’i dan Anni, bahwa teori humanistik menganggap 

bahwa pembelajaran merupakan wahana bagi siswa untuk melakukan aktualisasi 

diri, sehingga pendidik harus membangun kecenderungan dan mengorganisir 

kelas agar siswa melakukan kotak dengan peristiwa-peristiwa yang bermakna. 

Fokus utama teori ini adalah hasil pendidikan yang bersifat afektif, belajar tentang 

cara-cara belajar (learning how to lear) dan meningkatkan kreativitas dan semua 

potensi siswa. 
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2.1.3.4 Teori Belajar konstruktivisme 

Teori konstuktivisme memahami belajar sebagai proses pembentukan 

(konstruksi) pengetahuan oleh si belajar itu sendiri.  Pengetahuan ada didalam diri 

seseorang guru kepada orang lain (siswa). Pembelajaran kontruktivisme 

menekankan pada proses belajar, bukan mengajar. Siswa secara individu 

menemukan dan mentransfer informasi yang kompleks (Rifa’i dan Anni, 

2012:189). Sedangkan Piaget (dalam Thobroni dan Musofa, 2011: 111-112) 

menegaskan bahwa pengetahuan dibangun dala pikiran siswa melalui asimilasi 

dan akomodasi. Asimilasi adalah penyerapan informasi batu dalam pikiran, 

sedangkan akomodasi adalah menyusun kembali struktur pikiran karena adanya 

informasi baru sehingga informasi tersebut mempunyai tempat.  

Berdasarkan uraian tersebut maka teori belajar yang mendasari 

penelitian ini adalah adalah teori belajar kognitivisme dan konstruksivisme. 

Berdasarkan teori kognitif piaget, siswa usia Sekolah Dasar berada pada tahap 

operasional konkrit (7-11 tahun), oleh karena itu dalam pembelajaran hendaklah 

menggunakan benda-benda konkrit dan sesuai dengan situasi nyata sehingga 

siswa mudah memahami materi yang diberikan guru. Kegiatan konstruktivisme 

terlihat dalam pembelajaran dengan menggunakan SETS, siswa dituntut untuk 

bisa menghubungkaitkan antara unsur-unsur SETS. Ini bisa diawali dengan 

menggunakan contoh yang dialami siswa sendiri atau yang dipahami dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pemahaman itu siswa bisa mengkonstruk 

(membangun) pengetahuan yang baru, salah satunya adalah melalui interaksi, baik 

dengan pendidik maupun antar siswa.  
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2.1.4 Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 

tergantung pada yang dipelajari oleh siswa (Rifa’i, 2012: 85). 

Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2012: 5) menyebutkan bahwa hasil 

belajar berupa: (a) informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis; (b) keterampilan 

intelektual yaitu kemempuan mempresentasikan konsep dan lambing; (c) strategi 

kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya 

sendiri; (d) keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaiaan 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani; (e) sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaiaan terhadap objek tersebut. 

Menurut Suprihatiningrum (2016: 38) hasil belajar dibedakan menjadi tiga 

aspek, yaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya 

akan diuraikan tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai 

berikut: 

a. Aspek kognitif 

Dimensi kognitif adalah kemampuan berhubungan dengan berpikiran, 

mengetahui, dan memecahkan masalah seperti pengetahuan komprehensifik, 

aplikatif, sintesis, analisis dan pengetahuan evaluatif. Ranah kognitif terdiri yaitu 

meliputi. 



30 
 

 
 

1) Mengingat (Remember) antara lain: menyebutkan, menjelaskan, mengiden- 

tifikasi, membilng, menunjukkan, menyatakan, mempelajari. 

2) Memahami (Understand) antara lain: memperkirakan, menjelaskan, memban- 

dingkan, mendiskusikan, mencontohkan, menjabarkan, menyimpulkan. 

3) Menerapkan (Apply) antara lain meliputi: menugaskan, mengurutkan, 

menentukan, menerapkan, memodifikasi, menghitung, mengemukakakan. 

4) Menganalisis (Analyze) antara lain: menganalisis, memecahkan, mendiagnosis, 

menemukan, mengukur, melatih. 

5) Mengevaluasi (Evaluate) antara lain: membandingkan, menilai, mengkritik, 

memutuskan, memprediksi, memperjelas, menafsirkan, membuktikan. 

6) Menciptakan (Create) antara lain: mengatur, menganimasi, mengumpulkan, 

mengkombinasikan, menghubungkan, menciptakan. 

b. Aspek  Afektif 

Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sifat, nilai, 

minat, dan apresiasi. Menurut Uno (dalam Suprihatiningrum, 2016: 41-43), ada 

lima tingkat afeksi dari yang paling sederhana ke yang kompleks, yaitu 

kemampuan menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, serta ketekunan dan 

ketelitian. Menurut Depdiknas (2004: 7) aspek afektif yang bisa dinilai disekolah, 

yaitu sikap, minat, nilai, dan konsep diri, yang dijabarkan sebagai berikut. 

1. Sikap adalah perasaan positif atau negatif terhadap suatu objek. Objek ini bisa 

berupa kegiatan atau mata pelajaran. 
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2. Minat  

Minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minst siswa terhadap 

suatu mata pelajaran yang selanjutnya digunakan untuk meningkatkan minat 

siswa terhadap suatu mata pelajaran. 

3. Nilai 

Nilai adalah keyakinan seseorang tentang keadaan suatu objek atau kegiatan. 

4. Konsep Diri 

Konsep diri digunakan untuk menentukan jenjang karier siswa, yaitu dengan 

mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, maka bisa dipilih alternatif 

karier yang tepat bagi diri siswa. 

c. Aspek Psikomotorik 

Ranah psikomotor berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan 

motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. Kawasan psikomotor 

mencakup, tujuan yang berkaitan dengan ketrampilan (skill) yang bersifat manual 

atau motorik. Tingkat dalam aspek psikomotorik adalah. 

a. Persepsi 

Kemampun untuk mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua perangsang 

atau lebih, berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-

masing rangsangan. 

b. Kesiapan 

Kemampuan untuk mendapatkan dirinya dalam keadaan atau melalui suatu 

gerakan atau rangkaian gerakan. 
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c. Gerakan Terbimbing 

Kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, sesuai dengan 

contoh yang diberikan. 

d. Gerakan yang terbiasa 

Kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar, 

karena sudah dilatih secukupnya tanpa memperhatikan lagi contoh yang 

diberikan. 

e. Gerakan yang kompleks 

Kemampuan utuk melakukan suatu ketrampilan, yang terdiri atas beberapa 

komponen dengan lancar, tepat, dan efisien. 

f. Penyesuaian pada gerakan 

Kemampuan untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan pola gerak-gerik 

dengan kondisi setempat. 

g. Kreativitas 

Kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak-gerik yang baru, seluruhnya 

atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan–kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia menerima 

perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan 

pengetahuan itu dalarn kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengolah data dari tes yang diberikan kepada siswa yang akan menentukan 

tingkat kelulusan belajar siswa. Nilai yang didapatkan ini adalah kombinasi dari 
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nilai selama proses pembelajaran dan hasil belajar dan diolah menjadi bentuk nilai 

ketuntasan belajar.  

Dalam pembelajaran IPA hasil belajar dapat terlihat dari hasil kognitif 

berupa siswa dapat menjelaskan proses daur air. Hasil afektif berupa: (1) 

mempersiapkan diri untuk mengikuti proses pembelajaran;  (2) siswa menanggapi 

apersepsi yang disampaikan oleh guru; (3) memperhatikan penyajian 

informasinya yang akan dipelajari melalui media gambar; (4) menjawab dan 

menjelaskan pertanyaan yang diberikan oleh guru; (5) bekerja dalam kelompok 

membahas suatu masalah yang berupa lembar kerja siswa; (6) membantu anggota 

dalam satu kelompok untuk menyelesaikan permasalahan; (7) menyampaikan 

hasil diskusi didepan kelas; (8) menyimak dan menanggapi hasil diskusi dari 

kelompok lain; (9) mengerjakan soal evaluasi. Dalam penelitian ini peneliti hanya 

membatasi pada ranah kognitif. 

2.1.5 Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

2.1.5.1 Pengertian, tujuan, Karakteristik dan ruang lingkup IPA 

IPA atau sains merupakan suatu  kumpulan pengetahuan yang tersusun 

secara sistematis, dan dalam penggunaanya terpatas pada gejala-gejala alam. 

Perkembangan IPA selanjutnya tidak hanya berupa kumpulan fakta saja, tetapi 

juga ditandai dengan munculnya metode ilmiah (scientific methods) yang 

terwujud melalui rangkaian kerja ilmiah (working scientifically), nilai dan sikap 

ilmiah (scientific attitudes). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagaimana yang ada 

dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi, berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. IPA bukan hanya penguasaan 
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kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 

IPA membahas tentang gejala-gelaja alam yang disusun secara 

sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan 

oleh manusia (Samatowa, 2010: 3). Menurut Gagne (dalam Wisudawati dan 

Sulistyowati, 2014: 24) menyebutkan IPA merupakan cara berpikir dalam 

pencarian tentang pengertian rahasia alam, sebagai cara penyelidikan terhadap 

gejala alam, dan sebagai batang tubuh pengetahuan yang dihasilkan dari inkuiri. 

Pembelajaran IPA cenderung menitikberatkan pada proses penelitian dan 

pemecahan masalah. Sedangkan menurut Carin dan Sund (dalam Wisudawati dan 

Sulistyowati, 2014: 25) mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis 

dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data 

hasil observasi dan eksperimen”.  

Berdasarkan pendapat tersebut maka Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam 

yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan 

dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah dan 

melatih anak untuk berpikir kritis dan objektif dalam pelaksanaan penelitian dan 

pemecahan masalah. 
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Cain dan Evans (1993: 4-6) membagi empat dasar IPA, yaitu produk, 

proses, sikap, dan teknologi. 

1) IPA sebagai Produk 

“You are probably most familiar with science as content or product. This 

component includes the accepted  facts, laws, principals, and theories of science.” 

IPA sebagai produk yaitu berupa fakta-fakta, prinsip, teori dan hukum. 

Produk IPA yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi berupa fakta-fakta, 

prinsip-prinsip, dan teori-teori tentang daur air dan kegiatan manusia yang 

mempengaruhi daur air. Sebagai contoh kegunaan air bagi kehidupan makhluk 

hidup, yaitu untuk memenuhi kebutuhan seperti minum, mandi, mencuci pakaian, 

irigasi, dan lain-lain. Proses terjadinya daur air yaitu perputaran air yang terjadi di 

alam secara teratur dan berulang. Air yang berasal dari sungai, danau, dan sumber 

air lainnya akan mengalir ke laut lalu mengalami penguapan. Uap air ini 

kemudian berkumpul menjadi gumpalan awan dan karena suhu udara yang rendah 

akan turun titik-titik air ke permukaan bumi yang dikenal sebagai hujan. 

Kemudian kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air yaitu penebangan 

pohon di hutan secara belebihan yang mengakibatkan hutan menjadi gundul. 

2) IPA sebagai Proses  

“As an elementary science teacher, you must think of science not as a 

noun–a body of knowledge or facts to be memorized–but as verb–acting, doing, 

investigating; that is, science as a means to an end.” 

IPA sebagai proses prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah 

berupa pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, percobaan, 
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pengujian hipotesis melalui eksperimen, evaluasi, pengukuran, dan kesimpulan. 

Proses IPA dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh pengetahuan atau produk 

tentang proses daur air. Misalnya dengan siswa diminta untuk melakukan 

pengamatan tentang proses terjadinya penguapan. Sehingga dari pengamatan 

tersebut siswa dapat menyimpulkan hasil pengamatannya dengan proses daur air.  

3) IPA sebagai Sikap 

“As a teacher, capitalize on children’s natural curiosity and promote an 

attitude of discovery. Focus on the students finding out for themselves how and 

why phenomena occur.” 

IPA sebagai sikap yang dimaksud yaitu dengan mempelajari IPA dapat 

menumbuhkan sikap rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam, makhluk 

hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar, bersifat open ended. IPA sebagai sikap 

dalam penelitian ini diwujudkan dengan sikap ilmiah siswa yang timbul pada saat 

proses pengamatan tentang terjadinya penguapan. Melalui kegiatan pengamatan 

dan dilanjutkan dengan diskusi kelompok maka muncul sikap ingin tahu, berani, 

terbuka, disiplin, dan bertanggungjawab pada diri siswa. 

4) IPA sebagai Teknologi 

 “The focus emphasizes preparing our students for the world of tomorrow. 

The development of technology as relates to our daily lives has become a vital 

part of sciencing.” 
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IPA sebagai teknologi yaitu berdasarkan teori-teori IPA akan melahirkan 

teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan. Produk IPA yang 

telah diuji kebenarannya dapat diterapkan dan dimanfaatkan oleh manusia untuk 

mempermudah kehidupannya secara langsung dalam bentuk teknologi. IPA 

sebagai teknologi dalam penelitian ini yaitu setelah mempelajari IPA siswa 

diharapkan dapat menerapkannya menjadi suatu bentuk teknologi yang 

mempermudah kehidupannnya, misalnya dalam materi daur air tentang 

pentingnya air untuk kehidupan manusia dibutuhkan air bersih. Sehingga 

diperlukan alat penjernih air  dengan bantuan teknologi. 

Berdasarkan hakikat IPA di atas, maka pembelajaran IPA seharusnya 

mencakup keempat aspek tersebut, sehingga pembelajaran IPA lebih bermakna 

dan tujuan pembelajaran IPA itu sendiri dapat tercapai dengan optimal. Oleh 

karena itu, pembelajaran dalam penelitian ini juga akan mengaplikasikan keempat 

hakikat IPA tersebut. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. IPA diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-

masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara 

bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI 

diharapkan ada penekanan pembelajaran SETS (Science, Environment, 

Technology Society) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang 



38 
 

 
 

dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja 

ilmiah secara bijaksana.  

Menurut Standar Isi KTSP (2006: 162) mata pelajaran IPA di SD /MI 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.  

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.  

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaatdan dapat diterapkan dalamkehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 Ciri umum dari suatu ilmu pengetahuan adalah merupakan himpunan 

fakta serta aturan yang yang menyatakan hubungan antara satu dengan lainnya. 

Adapun karakteristik atau ciri khusus IPA antara lain. 
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1) IPA mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran dalam IPA dapat dibuktikan 

dengan menggunakan metode ilmiah dan prosedur seperti yang dilakukan 

terdahulu oleh penemunya. 

2) IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis, 

dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.  

3) IPA merupakan pengetahuan teoritis.  

4) IPA merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan. Dengan 

bagan-bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimen 

dan observasi, yang bermanfaat untuk eksperimentasi dan observasi lebih 

lanjut (Depdiknas, 2006).  

Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek 

berikut. 

1) Makluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 

interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

2) Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya dan pesawat sederhana. 

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 

langit lainnya.  

2.1.5.2 Pembelajaran IPA di SD 

 Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 

masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Struktur kognitif anak 

tidak dapat dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuwan. Anak perlu dilatih 
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dan diberi kesempatan untuk mendapatkan keterampilan-keterampilan dan dapat 

berpikir serta bertindak secara ilmiah. Adapun IPA untuk anak Sekolah Dasar 

menurut Samatowa (2010: 12) didefinisikan oleh Paolo dan Marten yaitu sebagai 

berikut: (1) mengamati apa yang terjadi; (2) mencoba apa yang diamati;             

(3) mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi;     

(4) menguji bahwa ramalan-ramalan itu benar. 

Menurut Sri Sulistyorini (2007: 8) menyatakan bahwa pembelajaran 

IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh (active learning) dengan cara 

guru dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu member kesempatan pada 

anak didik untuk melakukan keterampilan proses meliputi: mencari, menemukan, 

menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai pengetahuan, nilai-nilai, 

dan pengalaman yang dibutuhkan.  

Menurut De Vito, et al. (dalam Samatowa, 2010: 146), pembelajaran 

IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa 

diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa, 

membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di lingkungannya, 

membangun keterampilan (skill) yang diperlukan, dan menimbulkan kesadaran 

siswa bahwa belajar IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari. 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebisa mungkin didasarkan pada pendekatan 

empirik dengan asumsi bahwa alam raya ini dapat dipelajari, dipahami, dan 

dijelaskan yang tidak semata-mata bergantung pada metode kausalitas tetapi 

melalui proses tertentu, misalnya observasi, eksperimen, dan analisis rasional. 

Dalam hal ini juga digunakan sikap tertentu, misalnya berusaha berlaku seobjektif 
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mungkin dan jujur dalam mengumpulkan dan mengevaluasi data. Proses dan 

sikap ilmiah ini akan melahirkan penemuan-penemuan baru yang menjadi produk 

IPA. Jadi dalam pembelajaran IPA siswa tidak hanya diberi pengetahuan saja atau 

berbagai fakta yang dihafal, tetapi siswa dituntut untuk aktif menggunakan pikiran 

dalam mempelajari gejala-gejala alam. 

Tujuan pendidikan IPA di Sekolah Dasar berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006 (dalam Mulyasa,    

2012: 111) adalah agar siswa mampu memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.  
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Dengan demikian pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dapat melatih 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan- 

keterampilan proses dan dapat melatih siswa untuk dapat berpikir serta bertindak 

secara rasional dan kritis terhadap persoalan yang bersifat ilmiah yang ada di 

lingkungannya. Keterampilan-keterampilan yang diberikan kepada siswa sebisa 

mungkin disesuaikan dengan tingkat perkembangan usia dan karakteristik siswa 

Sekolah Dasar, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupannya sehari-

hari. 

2.1.6 Keefektifan 

Keefektifan dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 374) memiliki kata 

dasar efek (akibat, pengaruh, kesannya) dapat membawa hasil, berhasil guna. 

Sementara itu, keefektifan bisa diartikan tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 

dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang dicapai. Selain itu 

keefektifan juga dapat diartikan suatu keadaan yang berarti terjadinya suatu efek 

atau akibat yang dikehendaki dalam perbuatan yang membawa hasil. Faktor yang 

mempengaruhi keefektifan dalam pembelajaran dapat dikarenakan oleh beberapa 

hal antara lain keterbatasan perangkat, model pembelajaran yang tidak cocok 

dengan materi yang diajarkan atau lingkungan yang kurang mendukung untuk 

kelangsungan proses pembelajaran. Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu adanya pengaruh yang dapat menghasilkan nilai yang lebih besar dalam 

pembalajaran dengan tercapainya tujuan belajar.  

Berdasarkan teori belajar tuntas menurut Mulyasa (2015: 254), 

pembelajaran dikatakan efektif jika seorang siswa dipandang tuntas belajar. 
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Seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai 

kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan 

pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah siswa yang 

mampu menyelesaikan atau mencapai minimal sekurang–kurangnya 85% dari 

jumlah siswa yang ada di kelas tersebut telah mencapai ketuntasan belajar.  

Dari uraian di atas dan keterbatasan peneliti maka yang menjadi indikator 

keefektifan pembelajaran pada penelitian ini hanya ditinjau dari aspek: (1) rata-

rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil 

belajar kelas kontrol; (2) adanya perbedaaan peningkatan hasil belajar yang 

diperoleh kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan uraian yang ditulis oleh Mulyasa (2015: 254), penulis 

mengkategorikan tingkat efektifitas pembelajaran ditinjau dari hasil belajar 

sebagai berikut. 

1) Sangat tinggi: apabila nilai rata-rata hasil belajar siswa 85-100.  

2) Tinggi: apabila nilai rata-rata hasil belajar siswa 75-84.  

3) Cukup: apabila nilai rata-rata hasil belajar siswa 65-74.  

4) Kurang: apabila nilai rata-rata hasil belajar siswa 55-64.  

5) Tidak efektif: apabila nilai rata-rata hasil belajar siswa kurang  dari 55.  

Dalam penelitian ini, penulis meneliti keefektifan model pembelajaran 

SETS pada materi daur air terhadap hasil belajar siswa disertai dengan adanya 

perbedaan peningkatan hasil belajar. Untuk mengetahui keefektifan model SETS 

terhadap hasil belajar diukur dengan tes. Keefektifan dalam penelitian ini yaitu 
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akibat yang timbul dari penerapan model pembelajaran SETS terhadap hasil 

belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang. 

Pembelajaran SETS ini mengajak siswa untuk mengkaitkan antara unsur 

sains dalam pembelajaran yang sedang diikuti dengan unsur lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. Dengan menggunakan pembelajaran SETS, dapat 

menimbulkan kesan yang baik terhadap pelajaran IPA sehingga pada akhirnya 

siswa mampu mendapatkan hasil belajar yang baik dan maksimal. Memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengonstruksi pengetahuan secara mandiri, 

sehingga siswa akan lebih memahami ilmu, dan ilmu tersebut akan bertahan lama.  

2.1.7 Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran yang masih banyak digunakan oleh guru sampai 

sekarang yaitu model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran ini, lebih 

banyak menuntut siswa pada latihan pengerjaan soal, dilakukan dengan metode 

ceramah, dan saat pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan. Dengan 

demikian, proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru. Guru berperan sebagai 

pemberi informasi, sedangkan siswa hanya sebagai penerima informasi dari guru. 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran dengan menggunakan 

metode yang biasa dilakukan oleh guru, yaitu memberi materi melalui metode 

ceramah, latihan soal, dan pemberian tugas. 

2.1.7.1 Metode Ceramah 

Abimanyu (2008: 6.3) menjelaskan bahwa metode ceramah merupakan 

penyajian materi pelajaran oleh guru dengan cara memberikan penjelasan secara 

lisan kepada siswa. Proses pembelajarannya berpusat pada guru dan komunikasi 
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berlangsung satu arah. Menurut Djamarah (2013: 39-40) metode ceramah yaitu 

sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan 

secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. 

Sedangkan menurut Hamdani (2011: 166) metode ceramah merupakan bagian dari 

pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran konvensional, hanya 

memfokuskan pada prestasi individu saja. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, hanya sedikit terjadi proses diskusi antar siswa. hal tersebut 

dikarenakan kemampuan sosial dalam pembelajaran konvensional diabaikan. 

Abimanyu (2008: 6.3) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran dengan 

ceramah, yaitu: (1) menciptakan landasan pemikiran siswa agar dapat belajar 

melalui bahan tertulis hasil ceramah guru; (2) menyajikan garis-garis besar isi 

pelajaran dan permasalahan penting yang terdapat dalam isi pelajaran;                 

(3) merangsang siswa untuk belajar mandiri dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

melalui pengayaan belajar; (4) memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan 

penjelasan secara gamblang teori dan praktiknya; (5) sebagai langkah awal untuk 

metode yang lain dalam upaya menjelaskan prosedur yang harus ditempuh siswa. 

Misalnya sebelum eksperimen, siswa diberi penjelasan tentang apa-apa yang 

harus dilakukan siswa. 

Metode ceramah yang biasa dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Abimanyu (2008: 6.4) kelebihan metode ceramah yaitu: (1) murah dalam arti 

efisien dilihat dari segi waktu, biaya, dan tersedianya guru; (2) mudah dalam arti 

materi dapat disesuaikan dengan terbatasnya waktu, karakteristik siswa, dan 
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tersedianya alat pelajaran; (3) meningkatnya daya dengar siswa dan menumbuh- 

kan minat belajar dari sumber lain; (4) memperoleh penguatan, dalam arti guru 

memperoleh penghargaan, kepuasan, dan sikap percaya diri dari siswa yang 

diajar, jika siswa memperhatikannya dan terlihat senang karena cara mengajar 

guru baik; (5) dapat memberikan wawasan yang luas, karena guru dapat 

menambah dan mengaitkan dengan sumber dan materi lain dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sementara itu kelemahan metode ceramah menurut Abimanyu      

(2008: 6.4) yaitu: (1) siswa dapat menjadi jenuh terutama jika guru tidak pandai 

menjelaskan; (2) dapat menimbulkan verbalisme pada siswa; (3) materi ceramah 

terbatas pada yang diingat guru; (4) bagi siswa yang keterampilan 

mendengarkannya kurang akan dirugikan; (5) siswa dijejali dengan konsep yang 

belum tentu dapat diingat terus; (6) informasi yang disampaikan mudah using dan 

ketinggalan zaman; (7) tidak merangsang berkembangnya kreatifitas siswa; (8) 

terjadi interaksi satu arah yaitu dari guru kepada siswa. 

Karakteristik metode ceramah adalah bisa digunakan pada proses 

pembelajaran secara klasikal dengan jumlah siswa  yang relatif banyak. Selain itu 

juga memerlukan adanya dukungan yang efektif dari guru seperti suasana 

emosional yang dapat membangkitkan motivasi dan perhatian siswa selama 

mendengarkan ceramah. Pada dasarnya proses pembelajaran bersifat monoton 

karena guru lebih banyak berbicara. Metode ceramah tidak senantiasa jelek jika 

penggunanya betul-betul disiapkan dengan baik, didukung dengan alat dan media, 

serta memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaanya. Metode ceramah 
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digunakan apabila proses pembelajaran lebih bersifat pemberian informasi berupa 

fakta atau konsep-konsep sederhana.  

Sudjana (2009: 77) menyebutkan penggunaan metode ceramah perlu 

memperhatikan hal-hal berikut: (1) tujuan yang hendak dicapai; (2) bahan yang 

akan diajarkan termasuk buku sumbernya yang tersedia; (3) alat, fasilitas, waktu 

yang tersedia; (4) jumlah murid beserta taraf kemampuannya; (5) kemampuan 

guru dalam penguasaan materi dan kemampuan berbicara; (6) pemilihan metode 

mengajar lainnya sebagai metode bantu; (7) situasi pada waktu itu. 

Perlu diperhatikan ceramah akan berhasil baik bila didukung oleh 

metode-metode yang lain, misalnya tanya jawab, tugas dan lain-lain. Metode ini 

wajar digunakan apabila (Sudjana 2009: 78): 

a. ingin mengajarkan topik baru. 

b. tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswa. 

c. menghadapi sejumlah siswa yang cukup banyak. 

Langkah-langkah metode ceramah menurut Abimanyu (2010: 6.5-6.6) 

mengatakan bahwa ada tiga langkah utama dalam pelajaran menggunakan metode 

ceramah, yaitu: kegiatan persiapan, kegiatan pelaksaan, dan kegiatan mengakhiri 

ceramah. 

1) kegiatan persiapan, meliputi: merumuskan tujuan yang ingin dicapai, 

menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan, mempersiapkan 

alat bantu; 

2) kegiatan inti pelajaran, meliputi: kegiatan pembuka dan kegiatan inti pelajaran. 

Dalam kegiatan pembuka guru melakukan apersepsi, motivaasi dan memberi 
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acuan. Sedangkan kegiatan inti pelajaran yaitu kegiatan penyampaian materi 

pelajaran melalui informasi lisan; 

3) kegiatan mengakhiri ceramah, meliputi: membimbing siswa membuat 

rangkuman atas materi yang baru disampaikan, melakukan evaluasi formatif, 

dan melakukan tindak lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut maka langkah-langkah dalam pembelajaran 

menggunakan metode ceramah adalah guru sebagai sumber belajar dari awal 

hingga akhir, guru menjelaskan suatu konsep ataupun materi pelajaran pada siswa, 

dan siswa menjadi penerima materi. Pembelajaran dalam metode ceramah bersifat 

satu arah, yaitu dari guru ke siswa. Pada umumnya guru jarang sekali memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan memaknai sendiri materi yang 

mereka pelajari. 

2.1.7.2  Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat 

yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa (Sudjana, 2009: 78). Metode tanya 

jawab merupakan cara lisan  menyajikan bahan untuk mencapai tujuan pengajaran 

(Hamdani, 2011: 275). Dalam komunikasi tersebut terjadi hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa. Komunikasi tersebut dapat berupa guru bertanya pada 

siswa atau siswa bertanya pada guru. Pertanyaan adalah pembangkit motivasi 

yang dapat merangsang siswa untuk berpikir (Sagala, 2014: 203). Melalui 

pertanyaan tersebut siswa akan menemukan jawaban dengan menghubung-

hubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan pertanyaan yang diberikan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, metode tanya jawab merupakan 

penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

dan siswa memberikan jawaban atau sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya 

dan guru menjawab pertanyaan. Selain itu metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi timbal balik antara guru dan siswa akibat pertanyaan yang 

muncul dari kedua belah pihak. Pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa 

akan merangsang siswa untuk berpikir menemukan jawabannya dengan 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan isi pertanyaan. 

Rianto (2006:53-54) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan metode tanya jawab mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan metode tanya jawab yaitu. 

1) Siswa didorong dan dilatih untuk berpikir secara teratur. 

2) Siswa belajar untuk memecahkan masalah. 

3) Dengan memikirkan jawaban, siswa menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

4) Siswa lebih cepat berhasil dalam mempelajari materi baru. 

5) Setiap saat guru dapat mengontrol keikutsertaan siswa. 

Kelebihan metode tanya jawab dalam pembelajaran juga disampaikan 

oleh Mukrima (2014: 84), yaitu dapat menarik minat siswa, mengetahui kualitas 

siswa, merangsang dan memunculkan keberanian siswa dalam mengemukakan 

jawaban. Sedangkan kekurangannya adalah siswa yang tidak aktif cenderung 

tidak memperhatikan pembelajaran, bila guru tidak mempunyai keterampilan 

bertanya maka tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik, bila siswa tidak 
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responsif maka kegiatan tanya jawab menjadi percuma dan cenderung membuang 

waktu. 

Berdasarkan penjelasan mengenai kelebihan metode tanya jawab, dapat 

disimpulkan bahwa metode tanya jawab dapat menjadi metode yang baik apabila 

diterapkan pada situasi dan kondisi yang tepat. Metode tanya jawab dapat 

membantu guru untuk mengtahui ketercapaian materi pada siswa, memunculkan 

rasa percaya diri, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Dalam menerapkan metode tanya jawab, guru harus mempunyai keterampilan 

bertanya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Karakteristik metode tanya jawab menurut (Hamdani, 2011: 275) 

sebagai berikut. 

1. Penyajian bahan pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang dijawab oleh siswa. 

2. Dalam pembelajaran metode tanya jawab sering digunakan bersama-sama 

dengan metode lain. 

3. Tanya jawab dapat dilakukan pada awal, tengah atau akhir pembelajaran. 

4. Tanya jawab digunakan untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran yang 

sedang atau telah dibahas itu dipahami siswa. 

Sedangkan Sudjana (2009: 79) menyebutkan bahwa metode tanya 

jawab dipergunakan apabila bermaksud mengulang pelajaran, ingin 

membangkitkan siswa belajar, tidak terlalu banyak siswa serta sebagai selingan 

metode ceramah.Dalam pembelajaran metode tanya jawab dapat dikombinasikan 

dengan metode lain karena dalam pembelajaran membutuhkan multimetode agar 

pembelajaran berhasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, karakteristik metode tanya jawab yaitu 

dalam pembelajaran terdapat kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dipelajari, sebagai selingan metode lain, tanya jawab 

dapat terjadi di awal, tengah maupun akhir pembelajaran. metode tanya jawab 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

Sintaks metode tanya jawab menurut Rusyan (dalam Sagala, 2014: 205) 

langkah-langkah metode tanya jawab dalam pembelajaran digambarkan bahwa 

guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, dan kemudian mengalihkan 

pertanyaan itu kepada siswa lainnya untuk dikomentari dan diberi penjelasan 

seperlunya. 

Langkah-langkah penting yang diperhatikan dalam metode tanya jawab 

antara lain (Sudjana, 2009: 78-79). 

1) Tujuan yang akan dicapai dari metode tanya jawab antara lain: 

a. Untuk mengetahui sampai sejauh mana materi pelajaran yang dikuasai siswa. 

b. Untuk merangsang siswa berpikir. 

c. Memberi kesempatan pada siswa bertanya pada masalah yang belum dipahami. 

2) Jenis pertanyaan berupa pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran. 

a. Pertanyaan ingatan digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

sudah tertanam pada siswa. Pertanyaan ini berupa kata tanya apa, kapan, di 

mana, berapa dan sejenisnya. 
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b. Pertanyaan pikiran digunakan untuk mengetahui sejauh mana cara berpikir 

siswa dalam menanggapi persoalan. Biasanya pertanyaan dimulai dengan kata 

mengapa, bagaimana. 

3) Teknik mengajukan pertanyaan  

Hal yang perlu diperhatikan guru dalam mengajukan pertanyaan antara lain: 

a. Perumusan pertanyaan harus jelas dan terbatas. 

b. Pertanyaan diajukan pada kelas sebelum menunjuk siswa untuk menjawab. 

c. Memberi kesempatan siswa untuk memikirkan jawaban. 

d. Menghargai pendapat atau pertanyaan dari siswa. 

e. Pemberian pertanyaan merata. 

f. Membuat ringkasan hasil tanya jawab sehingga diperoleh pengetahuan yang 

sistematik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

metode tanya jawab yaitu guru memberikan pertanyaaan sebelum menunjuk siswa 

untuk menjawab, siswa diberi kesempatan untuk memikirkan jawaban, guru 

menghargai pendapat atau pertanyaan dari siswa, guru memberikan penguatan 

pada siswa kemudian membuat ringkasan hasil tanya jawab sehingga diperoleh 

pengetahuan yang sistematis. Metode tanya jawab digunakan sebagai selingan 

metode lain. 

2.1.8 Model Pembelajaran 

 Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki 

kemiripan makna, sehingga seringkali sulit untuk membedakannya. Istilah-istilah 

tersebut adalah: (1) pendekatan pembelajaran, (2) strategi pembelajaran, (3) 
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metode pembelajaran; (4) dan model pembelajaran. Berikut ini akan dipaparkan 

istilah-istilah tersebut, agar dapat memberikan kejelasaan tentang penggunaan 

istilah tersebut.  

Pendekatan pembelajaran menurut Sanjaya (2014: 125) dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari 

metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari 

pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered 

approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

guru (teacher centered approach). Dari pendekatan pembelajaran yang telah 

ditetapkan selanjutnya diturunkan ke dalam strategi pembelajaran.  

Strategi dalam kegiatan pembelajaran dapat diartikan dalam pengertian 

secara sempit dan pengertian secara luas. Dalam pengertian sempit bahwa istilah 

strategi itu sama dengan pengertian metode yaitu sama-sama merupakan cara 

dalam rangka pencapaian tujuan. (Sanjaya, 2014: 125) mengemukakan bahwa 

strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R David (dalam Sanjaya, 2014: 146) 

menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. 

Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang 

keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.  
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Metode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran yang 

dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber belajar dalam 

menggunakan suatu metode pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strategi 

yang digunakan. Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan 

fungsionalnya strategi dalam kegiatan pembelajaran. Istilah metode dapat 

digunakan dalam berbagai bidang kehidupan, sebab secara umum metode adalah 

cara yang telah teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan. Metode berasal dari kata method (Inggris), artinya 

melalui, melewati, jalan atau cara untuk memeroleh sesuatu.  

Apabila antara pendekatan, strategi, metode pembelajaran sudah terangkai 

menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut dengan 

model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 

bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.  

Menurut Suprijono (2012: 46) model pembelajaran ialah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 

tutorial. Dick dan Carey, Weils, Benety (dalam Wisudawati dan Sulistyowati, 

2014: 48) model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengamalan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu, Arends (dalam Trianto, 2013: 54) 
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mengemukakan bahwa model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman untuk merancang 

pembelajaran yang sistematis dari awal hingga akhir. Model pembelajaran perlu 

dipahami guru agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan sebaik mungkin 

sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

Banyak model pembelajaran telah dikembangkan oleh guru yang pada 

dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami dan 

menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu. Pengembangan model 

pembelajaran sangat tergantung dari karakteristik mata pelajaran ataupun materi 

yang akan diberikan kepada siswa sehingga tidak ada model pembelajaran tertentu 

yang diyakini sebagai model pembelajaran yang paling baik. Semua tergantung 

situasi dan kondisinya. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedman bagi 

pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan 

perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut. Istilah model pembelajaran 

mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur. 

Menurut Kardi dan Nur (dalam shoimin, 2014: 24) model pengajaran mempunyai 

empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur antara 

lain: (1) rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya; (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
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(tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku mengajar yang 

diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; (4) 

lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.  

Menurut Soekamto (dalam Shoimin, 2014: 23) model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Hal ini berarti model 

pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. Menurut 

Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 49) model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam 

mengorganisasikan pengamalan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran dalam menyampaikan materi IPA akan berbeda dengan 

materi IPS dan matei pelajaran lain. Hal ini berarti bahwa tidak semua model 

sesuai untuk semua materi pelajaran. Materi IPA pun mempunyai karakteristik 

sendiri sehingga tidak dapat menggunakan semua model pembelajaran. Sehingga 

model pembelajaran adalah pembungkus proses pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran.  

2.1.9 Model Pembelajaran SETS 

2.1.9.1 Pengertian model pembelajaran (SETS) 

SETS (Science, Environment, Technology, Society) dalam bahasa 

Indonesia dikenal dengan sebutan saling temas yang merupakan sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. SETS diturunkan dengan landasan 
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filosofis yang mencerminkan kesatuan unsur SETS dengan mengingat urutan 

unsur-unsur SETS dalam susunan akronim tesebut (Binadja, 1999: 1). Pada 

dasarnya dalam kehidupan manusia, unsur sains, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat itu saling berkaitan satu sama lain. Hal ini semakin memperoleh 

pembenaran ketika masing-masing individu manusia harus hidup bermasyarakat 

dan sebagai bagian masyarakat harus berinteraksi dengan alam sebagai habitat 

hidupnya. Dari sana kemudian mereka mengenal fenomena alam yang selanjutnya 

dikenal sebagai sains dan mereka ambil manfaatnya untuk memenuhi ambisi 

kemanusiaannya dalam bentuk teknologi untuk memperoleh kemudahan atau 

kemanfaatan dalam proses kehidupan individu maupun bermasyarakat. Oleh 

karena itu aneh apabila dalam kegiatan pembelajaran sains di sekolah kita hanya 

memberi penekanan pada pemahaman konsep sains yang ingin diperkenalkan 

tanpa mengkaitkan dengan elemen lain yang meliputi lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. Atas dasar itulah pembelajaran sains di sekolah yang menggunakan 

SETS memberi penekanan penting pada keterkaitan antara elemen-elemen SETS. 

Dalam konteks pendidikan SETS, urutan ringkasan SETS membawa pesan 

bahwa untuk menggunakan sains (S-pertama ) ke bentuk teknologi ( T ) dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat (S-kedua) diperlukan pemikiran tentang 

berbagai implikasinya pada lingkunan (E) secara fisik maupun mental. Secara 

tidak langsung, hal ini menggambarkan arah pendidikan SETS yang relatif 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan kehidupan atau sistem kehidupan 

(manusia) yang memuat juga unsur-unsur SETS selain lingkungan (E) secara fisik 

maupun mental. (Binadja, 1999: 2).  
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SETS merupakan cara pandang ke depan yang membawa ke arah pemahaman 

bahwa segala sesuatu yang kita hadapi dalam kehidupan ini mengandung aspek sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat sebagai satu kesatuan serta saling 

mempengaruhi secara timbal balik (Binadja, 2006: 12). 

Pendidikan menggunakan model SETS adalah pendidikan untuk 

menghasilkan lulusan yang dapat menerapkan pengetahuan yang diperolehnya 

guna meningkatkan kualitas hidup manusia (termasuk dirinya sendiri) tanpa harus 

membahayakan lingkungannya). Pendidikan menggunakan model SETS memberi 

peluang kepada para peserta didik untuk berfikir komprehensif dengan 

menggunakan secara terintegratif berbagai pengetahuan (benar) yang telah 

dimiliki. SETS juga mensyaratkan pemikiran timbal balik pengaruh antar elemen 

SETS itu sendiri sehingga memungkinkan dihasilkannya pemikiran komprehensif 

yang mengarah kepada produk kreatif dibidang-bidang yang ditekuni, dengan 

berlandaskan sains dan teknologi. (Binadja, 2002: 127). 

SETS diusulkan agar siswa dapat mengetahui tiap-tiap unsur SETS dan 

mengerti implikasi antar hubungan elemen-elemen (unsur-unsur) SETS. SETS 

menurut Binadja (1999: 2) harus memberikan kepada siswa pengetahuan yang 

sesuai dengan tingkatan pendidikannya. Isi pendidikan SETS perlu dikaitkan 

dengan target pendidikannya. Hubungan yang tepat antara SETS dalam 

pembahasannya adalah keterkaitan antara topik bahasan dengan kehidupan sehari-

hari siswa.  

SETS adalah suatu model yang selalu mengaitkan antara ilmu (sains) yang 

dipelajari ke bentuk teknologi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta 
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memikirkan tentang berbagai implikasinya pada lingkungan. Pemahaman materi 

pelajaran di dalam pembelajaran SETS merupakan pemahaman yang menyeluruh 

(global) dari suatu ilmu. Perhatian utama ditujukan pada penjagaan pelestarian 

alam untuk menjamin kestabilan keanekaragaman makhluk hidup yang berada di 

bumi. 

Pengajaran menggunakan model SETS siswa diminta menghubungkan 

antar unsur SETS. Maksudnya adalah siswa menghubungkaitkan antara konsep 

sains yang dipelajari dengan benda-benda yang berkenaan dengan konsep tersebut 

pada unsur lain dalam SETS, sehingga memungkinkan siswa memperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang keterkaitan konsep tersebut dengan unsur lain 

dalam SETS baik dalam bentuk kelebihan maupun kekurangannya. 

Hubungan tersebut dapat digambarkan dalam gambar 1 berikut ini: 

 

 

  

Gambar 2.1. Kesalingterkaitan antar unsur SETS (Binadja 2005d: 7) 

Inti dari pembelajaran SETS adalah agar siswa memilki kemampuan 

memandang sesuatu secara terintegrasi dengan memperhatikan keempat unsur 

SETS sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengetahuan yang 

dimilikinya. Konsep SETS akan membimbing siswa berfikir secara global dan 

mengetahui cara menyelesaikan masalah yang timbul akibat berkembangnya sains 

dan teknologi. Fokus utama terkait dengan nilai serta sikap mengenai keseharian 

siswa terhadap lingkungan.  
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2.1.9.2 Peran Guru dalam Proses Pembelajaran SETS 

Dalam kegiatan proses pembelajaran SETS peran guru adalah sebagai 

berikut. 

a) Mencipatkan pola berfikir yang melihat masa depan dengan berbagai 

implikasinya. 

b) Membawa siswa untuk selalu berfikir secara terintegrasi. 

c) Mengajak siswa untuk selalu berfikir kritis dalam menghadapi sesuatu dengan 

mengacu SETS. 

d) Menjadi fasilitator yang mencukupi dalam pembelajaran SETS. 

e) Menjadi acuan arah pencarian informasi bagi siswa  

f) Memberi tugas yang memacu siswa untuk belajar secara menyenangkan di 

lingkup SETS. 

g) Membangkitkan minat pencarian pengetahuan yang lebih mendalam. 

h) Memberi rangsang pada siswa untuk berinovasi, berkreasi, dan berinvensi 

dengan model SETS. 

i) Memberikan evaluasi pembelajaran yang mengandung unsur SETS 

2.1.9.3 Peran Siswa dalam Proses Pembelajaran SETS 

Dalam kegiatan proses pembelajaran SETS peran siswa adalah sebagai 

berikut. 

a) Berusaha untuk selalu berwawasan SETS dalam belajar, berfikir, dan 

bertindak. 

b) Berfikir tentang cara memanfaatkan pengetahuan yang mengandung unsur 

SETS. 
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c) Berusaha secara aktif menyumbang kegiatan yang mengandung unsur SETS. 

d) Dapat memberikan pemikiran alternatif produktif yang mengandung unsur 

SETS. 

e) Dapat menerima masukan positif untuk meningkatkan kualitas belajar. 

f) Dapat mengembangkan teknologi yang diciptakan dari pengetahuan yang 

mengandung unsur SETS. 

2.1.10 Sintak Model Science, Environment, Technology, Society (SETS) 

Langkah-langkah model pembelajaran SETS pada proses pembelajaran. 

1. Menggunakan berbagai sumber belajar yang terkait unsur SETS  

2. Memanfaatkan berita-berita aktual  

3. Pengkaitan unsur-unsur SETS bisa dilakukan pada awal materi sebagai 

motivasi, pada saat pemberian materi bila berkaitan langsung atau diakhir 

materi sebagai penguatan. 

Perhatian utama SETS ditujukan pada kegunaan air bagi kehidupan 

makhluk hidup dan proses daur air serta kegiatan manusia yang mempengaruhi 

daur air. 

SETS merupakan cara pandang ke depan yang membawa ke arah 

pemahaman bahwa segala sesuatu yang kita hadapi dalam kehidupan ini 

mengandung aspek sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat sebagai satu 

kesatuan serta saling mempengaruhi secara timbal balik. Sementara SETS 

merupakan cara pembelajaran dengan cara mengaitkan hal yang dipelajari dengan 

aspek Sains, lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat yang sesuai secara timbal 

balik sebagai satu bentuk keterkaitan terintegratif. Dengan demikian, SETS dapat 
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dianggap sebagai simpul pertemuan (hub) antar berbagai (ilmu) pengetahuan yang 

telah dan akan diketahui oleh manusia.  

Model pembelajaran SETS itu pada akhirnya bermuara pada kemanfaatan 

sebesar-besarnya transformasi sains ke bentuk teknologi bagi kepentingan 

masyarakat, terutama dengan memberi nilai ekonomis produk upaya transformasi 

tersebut tanpa harus merugikan atau merusak lingkungan. Sementara untuk 

pendekatan STS, penekanan lebih pada technological literacy, atau membuat 

masyarakat sekedar melek teknologi, tanpa harus ada penekanan tentang upaya 

nyata penerapan sains ke bentuk teknologi sebagai alternatif pemberian nilai 

ekonomis terhadap proses pembelajaran sains.  

Menurut Sutarno (2009: 29-30) beberapa persyaratan yang harus 

dilaksanakan dalam pembelajaran model SETS adalah: 

a. Guru tetap memberi pengajaran sains. 

b. Siswa dibawa kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains kebentuk 

teknologi untuk kepentingan masyarakat. 

c. Siswa diminta untuk berfikir tentang berbagai kemungkinan akibat yang 

terjadi dalam proses pentrasferan sains tersebut ke bentuk teknologi. 

d. Siswa diminta untuk menjelaskan keterhubungkaitan antara unsur sains yang 

dibincangkan dengan unsur-unsur lain dalam SETS yang mempengaruhi 

berbagai keterkaitan antara unsur-unsur tersebut. 

e. Siswa dibawa untuk mempertimbangkan mamfaat atau kerugian daripada 

menggunakan konsep sains tersebut bila diubah dalam bentuk teknologi. 
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f. Dalam kontaks kontruktivisme, siswa dapat diajak berbincang tentang SETS 

dari berbagai macam arah dan dari berbagai macam titik awal tergantung 

pengetahuan dasar yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan.  

Di dalam pembelajaran menggunakan pendekatan SETS siswa diminta 

menghubungkan antara unsur SETS. Yang dimaksudkan adalah siswa 

menghubung kaitkan antara konsep sains yang dipelajari dengan benda-benda 

berkenaan dengan konsep tersebut pada unsur lain dalam SETS, sehingga 

kemungkinan siswa memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang keterkaitan 

konsep tersebut dengan unsur lain dalam SETS, baik dalam bentuk kelebihan 

maupun kekurangannya. 

2.1.11 Kelebihan dan Kekurangan Model SETS 

Pembelajaran dengan menggunakan model SETS mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran SETS adalah sebagai berikut. 

1. Siswa memiliki kemampuan memandang sesuatu secara terintegrasi dengan 

memperhatikan keempat unsur SETS, sehingga dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengetahuan yang telah dimiliki. 

2. Melatih siswa peka terhadap masalah yang sedang berkembang di lingkungan 

mereka.  

3. Siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan kehidupan atau sistem 

kehidupan dengan mengetahui sains, perkembangannya dan bagaimana 

perkembangan sains dapat mempengaruhi lingkungan, teknologi dan 

masyarakat secara timbal balik. (Sutarno, 2009: 36) 
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Adapun kekurangan dalam model pembelajaran SETS adalah sebagai 

berikut. 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam manghubungkaitkan antar unsur-unsur 

dalam pembelajaran. 

2. Membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam pembelajaran. 

3. Pendekatan SETS hanya dapat diterapkan dikelas atas. 

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran sudah mempersiapkan rencana pembelajaran unuk mempermudah 

pemahaman siswa dalam menghubungkaitkan antar unsur-unsur dalam 

pembelajaran. Mengalokasikan waktu dan mempersiapkan strategi pembelajaran 

yang akan digunakan serta menguasai materi yang akan diajarkan sehingga 

pembelajaran efektif dan efisien. 

2.1.12 Perbedaan Model Konvensional dengan Model SETS 

Tabel 2.1 

Perbedaan Model Konvensional dengan Model SETS 

Model Konvensional Model SETS 

1. Peserta didik adalah penerima 

informasi secara pasif. 

2. Belajar secara individual 

3. Pembelajaran sangat abstrak dan 

teoritis 

4. Kebenaran bersifat absolut dan 

pengetahuan bersifat final 

5. Guru adalah penentu jalannya 

proses pembelajaran 

6. Perilaku baik berdasarkan 

motivasi ekstrinsik 

7. Interaksi di antara peserta didik 

kurang 

8. Guru sering memperhatikan 

proses kerja yang terjadi dalam 

kelompok belajar. 

1. Peserta didik memperoleh infomasi 

secara aktif, yaitu dengan mencari 

informasi dari permasalahan nyata 

yang ada di lingkungan masyarakat. 

2. Belajar secara kelompok. 

3. Pembelajaran bersifat konkrit. 

4. Menggunakan berbagai sumber belajar 

yang terkait unsur SETS. 

5. Memanfaatkan berita-berita aktual. 

6. Guru berperan sebagai fasilitator. 

7. Dapat berinteraksi dengan antar siswa. 

8. Pengkaitan unsur-unsur SETS bisa 

dilakukan pada awal materi sebagai 

motivasi, pada saat pemberian materi 

bila berkaitan langsung atau diakhir 

materi sebagai penguatan. 
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2.1.13 Materi Daur Air 

Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran IPA materi proses daur air di 

kelas V semester 2 sekolah dasar. Materi proses daur air terdapat pada kompetensi 

7. Air merupakan salah satu kebutuhan pokok seluruh makhluk hidup. Tanpa air 

makhluk hidup akan mati. Air merupakan kebutuhan dasar bagi manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Kegunaan air bagi makhluk hidup antara lain. 

1. Untuk makan dan minum. Air dapat dikonsumsi langsung (bagi binatang) dan 

dimasak dulu (bagi manusia). Sedangkan untuk makan, air harus diolah 

bersama bahan makanan lain. 

2. Untuk MCK (Mandi, Cuci, Kakus). Air sangat diperlukan untuk kepentingan 

manusia yang berkaitan dengan aktivitas kebersihan. 

3. Untuk pengairan pada pertanian dan perkebunan, pengairan dilakukan agar 

tanaman cukup air untuk proses asimilasi dan fotosintesisnya. 

4. Untuk perikanan dan pariwisata serta lalu lintas perairan. Air yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari berasal dari suatu proses yang cukup panjang 

yang disebut daur air. Daur air adalah perputaran air yang terjadi di alam 

secara teratur dan berulang. Air yang berasal dari sungai, danau, dan sumber 

air lainnya akan mengalir ke laut. Air yang berada di laut, sungai dan danau 

akan mengalami penguapan. Penguapan menyebabkan air berubah wujud 

menjadi uap air yang akan naik ke angkasa. Uap air ini kemudian berkumpul 

menjadi gumpalan awan. Gumpalan awan yang ada di angkasa akan 

mengalami pengembunan karena suhu udara yang rendah. Pengembunan ini 

membuat uap air berubah wujud menjadi kumpulan titik-titik air yang tampak 
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sebagai awan hitam. Titik-titik air yang semakin banyak akan jatuh ke 

permukaan bumi, yang dikenal sebagai hujan. Sebagian air hujan akan 

meresap ke dalam tanah dan yang lainnya akan tetap di permukaan. Air yang 

meresap ke dalam tanah inilah yang akan menjadi sumber mata air sedangkan 

air yang tetap di permukaan, akan dilairkan ke sungai, danau, dan saluran air 

lainnya. Air permukaan inilah yang akan menguap lagi nantinya membentuk 

rentetan peristiwa hujan. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelangsungan proses daur air antara 

lain sebagai berikut: (1) pengurangan air tanah karena tidak ada keseimbangan 

lingkungan; (2) terhalangnya proses penguapan air karena ulah manusia, misalnya 

adanya pabrik-pabrik dan pemukiman yang terlalu padat; (3) iklim dan cuaca yang 

memungkinkan tidak terjadi proses pemanasan air; dan (4) lemahnya daya dorong 

angin terhadap awan yang telah terbentuk. 

Kegiatan manusia yang dapat menyebabkan terganggunya daur air adalah 

penebangan pohon di hutan secara belebihan yang mengakibatkan hutan menjadi 

gundul. Pada saat hujan turun, air hujan tidak langsung jatuh ke tanah karena 

tertahan oleh daun-daun yang ada di pohon. Air dari daun akan menetes ke dalam 
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tanah atau mengalir melalui pembuluh. Karena tertahan pada tubuh tumbuhan, 

jatuhnya air menyebabkan tanah tidak terkikis. Air hujan yang meresap ke dalam 

tanah selain dapat menyuburkan tanah juga disimpan sebagai sumber mata air 

yang muncul ke permukaan menjadi air yang jernih dan kaya akan mineral. Air 

yang muncul di permukaan ini kemudian akan mengalir ke sungai dan danau. 

Hutan gundul karena penebangan liar menyebabkan air hujan langsung jatuh ke 

tanah, sehingga air tidak dapat diserap dengan baik oleh tanah karena langsung 

mengalir ke sungai dan danau. Selain itu, hutan gundul yang terkena hujan terus 

menerus dapat menyebabkan banjir dan mengakibatkan pengikisan tanah. Hutan 

gundul menyebabkan daur air terganggu karena cadangan air yang berada di 

dalam tanah semakin berkurang, sehingga air yang berada di sungai dan danau 

menjadi lebih sedikit. Kegiatan manusia lainnya yang juga dapat mengakibatkan 

terganggunya daur air, di antaranya: (1) membiarkan lahan kosong tidak ditanami 

dengan tumbuhan; (2) menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-

hari; dan (3) mengubah daerah resapan air menjadi  bangunanbangunan lain. 

Air merupakan sumber kehidupan makhluk hidup, termasuk manusia. 

Terganggunya daur air akan menyebabkan terganggunya keseimbangan makhluk 

hidup yang ada di bumi. Salah satu kegiatan manusia yang dapat menyebabkan 

terganggunya daur air adalah penggunaan air secara berlebihan. Oleh karena itu, 

manusia seharusnya dapat menghemat penggunaan air dengan menggunakan air 

untuk keperluan sehari-hari sesuai dengan kebutuhan. 
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2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian tentang pembelajaran Science, Environment, Technology, 

Society (SETS) bukanlah penelitian pertama yang dilakukan oleh peneliti, 

melainkan sudah dilaksanakan oleh banyak peneliti sebelumnya, di antaranya: 

Jurnal Nasional yang berjudul “Efektifitas pembelajaran IPA dengan pendekatan 

salingtemas ditinjau dari minat dan hasil belajar siswa” oleh Nuryanto, Achmad 

Binadja, pada tahun 2010 Universitas Negeri Semarang. Dari penelitian yang 

dilakukan pada siswa SD kelas IV dapat diketahui bahwa nilai rata-rata minat 

belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan pendekatan SALINGTEMAS 

sebesar 88 untuk kelas eksperimen dan 73 untuk kelas kontrol, hasil belajar IPA 

materi sumber daya alam dan kebencanaan alam adalah 86 untuk kelas 

eksperimen dan 68 untuk kelas kontrol. Sehingga diketahui bahwa kelas 

eksperimen memperoleh hasil lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Penelitian lain yang berjudul “Keefektifan model Science Technology 

Society dalam pembelajaran sumber daya alam terhadap hasil belajar” oleh Erma 

Rustiani, pada tahun 2014 Universitas Negeri Semarang. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri Kaligangsa Kulon 01 Brebes 

tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA materi sumber daya alam antara yang menggunakan 

model STS dan yang menggunakan model konvensional. Berdasarkan rata-rata 

nilai kedua kelas tersebut diperoleh simpulan bahwa hasil belajar siswa kelas IV 

SD Negeri Kaligangsa Kulon 01 Brebes pada mata pelajaran IPA materi sumber 
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daya alam yang menggunkan model STS lebih baik daripada yang menggunakan 

model konvensional. 

Penelitian berjudul “Implemenasi pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) pada mata pelajaran IPS kelas IV di MI-

Islam Kauman Sukorejo Kendal Tahun 2011” oleh Nita Idmeiawati Setyaningsih 

pada tahun 2013 UIN Walisongo. Dari hasil penelitian diketahui bahwa model 

pembelajaran dengan pendekatan SETS pada pembelajaran IPS pendidik 

menggunakan metode diskusi untuk memacu (merangsang) dan memicu 

(menumbuhkan) semangat belajar karena pendidik mengajak siswa untuk 

memperkuat pemahaman mereka melalui pengamatan langsung ke objek-objek 

yang berhubungan dengan materi pokok yang dipelajari. Dari semangat belajar 

dan penguatan mengenai pemahaman peserta didik tersebut hasil dari 

pembelajaran dapat meningkat. 

Penelitian yang berjudul “Mitigasi bencana alam berbasis pembelajaran 

bervisi science environment technology and society, oleh A. Rusilowati, 

Supriyadi, A. Binadja, S.E.S. Mulyani pada tahun 2012 Universitas Negeri 

Semarang. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD tersebut 

dapat diketahui bahwa hasil implementasi menunjukkan model yang 

dikembangkan cocok untuk memahamkan materi kebencanaan alam dan dapat 

meningkatkan pemahaman guru terhadap model pembelajaran kebencanaan alam 

yang terintegrasi dalam IPA bervisi SETS, serta meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap kebencanaan alam.  
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“Pengaruh model pembelajaran Science Environment Technology Society 

(SETS) terhadap hasil belajar IPA Biologi siswa pada materi pencemaran 

lingkungan di Mts Negeri Bantul Yogyakarta” oleh Henderi pada tahun 2012 UIN 

Sunan Kalijaga. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa Mts Negeri Bntul 

tersebut diketahui bahwa Tanggapan siswa terhadap model tabel pembelajaran 

SETS memiliki tanggapan yang positif pada pembelajaran IPA Biologi materi 

pencemaran lingkungan di MTs Negeri Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukan 

dengan rata-rata persentase tanggapan siswa pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran SETS sebesar 69,77% lebih besar 

dibandingkan rata-rata persentase kelas kontrol dengan menggunakan model 

konvensional sebesar 62,02%. 

Jurnal Internasional yang berjudul “Implementation of Science 

Environment Technology And Society Learning Integrated Model of Natural 

Disaster in Science Subject in Disaster-Prone Areas Schools at Java and Outside 

Java, oleh Ani Rusilowati, Achmad Binadja, Supriyadi, Arif Widiyatmoko pada 

tahun 2014. Berdasarkan hasil penelitian, dapat menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran bencana dengan visi SETS terintegrasi dalam mata pelajaran 

terbukti efektif untuk meningkatkan konsep pemahaman Ilmu Pengetahuan Alam, 

Ilmu Sosial dan juga tanggap bencana. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor 

peningkatan percobaan yang lebih tinggi dari kelas kontrol.” 
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2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang sangat penting, karena 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta dierapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil evaluasi pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 

Karanganyar 02 Kota Semarang menunjukkan kualitas pembelajaran IPA masih 

perlu peningkatan. Salah satu permasalahannya yaitu guru belum melaksanakan 

pembelajaran yang aktif dalam mengidentifikasi isu-isu sosial dan teknologi 

dalam masyarakat. Dari permasalahan tersebut berdampak bagi siswa kurang 

berpikir secara kritis dan kurang memahami materi yang disampaikan guru 

sehingga menyebabkan hasil belajar masih rendah dibawah KKM.  

Berdasarkan masalah yang muncul, peneliti melakukan penelitian 

eksperimen untuk mengkaji keefektivan model pembelajaran science, 

environment, technology, society (SETS) terhadap  hasil belajar IPA pada materi 

daur air kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang. Alur pikir tersebut dapat 

digambarkan dalam bagan kerangka berfikir sebagai berikut: 
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Menurut Sugiyono (2013: 91), kerangka berpikir menjelaskan secara teoretis 

pertautan antar variabel yang akan diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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2.4 HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Jawaban tersebut 

dikatakan sementara karena jawaban yang dikemukakan baru berdasarkan pada 

teori-teori yang relevan, namun belum didasarkan pada fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono 2013: 96). Berdasarkan landasan 

teori dan kerangka berpikir, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Hasil belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA 

materi daur air menggunakan model SETS lebih rendah sama dengan 

menggunakan model konvensional. (μ1   μ2). 

Ha : Hasil belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA 

materi daur air menggunakan model SETS lebih tinggi dari pada 

menggunakan model konvensional. (       ) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 JENIS DAN DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 

(2015: 107) Metode penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan (adanya treatment). Metode ini merupakan bagian dari 

metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri yaitu adanya kelompok 

kontrolnya. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental. Desain 

eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Bentuk desain penelitian dari quasi experimental yang 

digunakan peneliti yaitu non equivalent control group design dengan paradigma 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

O1 X O2 

O3 - O4 
      (Sugiyono, 2015: 116) 

Keterangan: 

O1  = tes awal kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan 

O2  = tes akhir kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan 

X  = perlakuan yang diberikan 

O3  = tes awal kelompok kontrol 

O4  = tes akhir kelompok control 
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Desain non equivalent control group design hampir sama dengan desain 

true experimental bentuk pretest-posttest control group design, hanya saja pada 

desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara 

random (Sugiyono 2013: 116). Kelompok O1 (kelompok eksperimen) diberi 

perlakuan (X) yaitu pembelajaran menggunakan model SETS, sedangkan 

kelompok O3 (kelompok kontrol) tidak diberi perlakuan (tidak menggunakan 

model SETS). 

Menurut Sugiyono (2013: 113), kedua kelompok tersebut bisa dijadikan 

subjek penelitian jika memenuhi syarat, yaitu bila kedua kelompok tersebut 

dikatakan homogen atau antara kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan 

(O1 = O3). Kedua kelompok tersebut diberikan tes awal (pretest) kemudian kedua 

kelompok tersebut diberi perlakuan, lalu untuk mengetahui keefektifan model 

tersebut kedua kelompok tersebut diberikan tes akhir (posttest) yang digunakan 

untuk pembanding dampak perlakuan yang diberikan kepada kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan desain 

quasi experimental yang menerapkan bentuk non equivalent control group design. 

Data penelitiannya berupa data kuantitatif guna menerangkan hasil belajar siswa 

setelah mendapat perlakuan berupa pembelajaran model SETS yang akan 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan model konvensional. 
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3.2 PROSEDUR PENELITIAN 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

3.2.1 Tahap Persiapan 

a) Mengambil data nilai ulangan tengah semester pada mata pelajaran IPA kelas 

V tahun pelajaran 2015/2016. 

b) Menganalisis nilai ulangan tengah semester pada mata pelajaran IPA. 

c) Menentukan subyek penelitian kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

d) Menentukan kelas uji coba penelitian yaitu kelas V SD Negeri Tugurejo 02. 

e) Menentukan tipe atau bentuk tes. Dalam penelitian ini tipe tes yang digunakan 

berbentuk soal pilihan ganda dan uraian. Jumlah butir soal yang diuji cobakan 

adalah 50 butir soal pilihan ganda dan 10 soal uraian dengan alokasi waktu 

mengerjakan soal uji coba 90 menit. 

f) Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian
1
 

g) Menyusun instrumen penelitian seperti lembar observasi
2
, kisi-kisi soal uji 

coba
3
, soal uji coba

4
 untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan 

tingkat kesukaran
5
, silabus pembelajaran

6
, rencana pelaksanaan pembelajaran 

kelompok eksperimen
7
, rencana pelaksanaan pembelajaran kelompok kontrol

8
, 

soal pretest dan posttest
9
 berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat.  

h) Mengujicobakan soal uji coba pada siswa kelas V SDN Tugurejo 02. 

                                                           
1
 Lampiran 3.1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

2
 Lampiran 3.2. Lembar Observasi 

3
 Lampiran 3.4. Kisi-kisi Soal Uji Coba Instrumen 

4
 Lampiran 3.5. Soal Uji coba 

5
 Lampiran 3.9. Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

6
 Lampiran 3.6. Penggalan Silabus Pembelajaran 

7
 Lampiran 3.7. RPP Kelas Eksperimen 

8
 Lampiran 3.8. RPP Kelas Kontrol 

9
 Lampiran 3.10. Soal Pretest dan Posttest 
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i) Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda instrumen
10

. 

j) Menentukan instrumen yang memenuhi syarat berdasarkan data analisis uji 

coba instrumen.  

k) Memberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal siswa sebelum diberi 

perlakuan yang ditunjukkan dengan hasil nilai pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

l) Memberikan perlakuan kepada kelompok kontrol dan eksperimen dengan 

perlakuan yang berbeda. 

m) Memberikan posttest untuk mengetahui keadaan akhir setelah diberi perlakuan 

yang ditunjukkan dengan hasil nilai posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

3.2.2 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan pembelajaran IPA pada kelompok kontrol diberi perlakuan 

dengan model konvensional. Dan kelompok eksperimen diberi perlakuan 

pembelajaran IPA dengan model SETS. 

3.2.2.1 Langkah pembelajaran untuk kelas kontrol sebagai berikut. 

a) Pemberian pretest sebelum kegiatan belajar dimulai. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi pada siswa 

c) Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengetahuan awal siswa.  

d) Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan RPP untuk kelas kontrol 

dengan model konvensional. 

                                                           
10

 Lampiran 3.9. Uji Validitas, Reliabitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 



78 
 

 
 

e) Pemberian posttest pada akhir pertemuan. 

3.2.2.2 Langkah pembelajaran untuk kelas eksperimen sebagai berikut. 

a) Pemberian pretest sebelum kegiatan belajar dimulai. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memberi 

motivasi kepada siswa sesuai dengan RPP kelas eksperimen. 

c) Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengetahuan awal siswa. 

d) Guru memberikan pengantar dan menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan.  

e) Siswa berdiskusi dalam kelompok dengan berpegang pada model SETS. 

f) Presentasi dilakukan secara acak oleh perwakilan kelompok di depan kelas. 

g) Kelompok lainnya memberikan tanggapan. 

h) Penarikan kesimpulan oleh guru dan siswa. 

i) Pemberian posttest pada akhir pertemuan. 

3.2.2.3 Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi ini adalah tahap untuk menganalisis data penelitian dan 

menyusun kesimpulan. 

 

3.3 SUBYEK, LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

3.3.1 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Negeri Karanganyar 02 

Kota Semarang yang terdiri dari 2 kelompok yaitu kelas VA berjumlah 23 siswa 

dan kelas VB berjumlah 23 siswa. 
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3.3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Karanganyar 02 kecamatan Tugu 

Kota Semarang. 

3.3.3 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 April sampai tanggal 28 Mei 

2016. Yaitu pada Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016.  

 

3.4 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Sugiyono (2012: 61) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN 

Karanganyar 02 tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah populasi sebanyak 46 siswa 

yang terdiri dari 23 siswa kelas VA (kelas kontrol) dan 23 siswa kelas VB (kelas 

eksperimen). Penentuan populasi dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa 

faktor yaitu keadaan lingkungan sosial siswa yang masih dalam satu lingkungan 

sekolah, dan untuk lebih mengetahui tingkat keefektifan model maka di kedua 

kelas tersebut diajar oleh satu guru, siswa di kedua kelas tersebut memiliki 

kemampuan awal yang sama, yang dibuktikan dengan uji homogenitas data awal 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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3.4.2 Sampel Penelitian 

Sugiyono (2012: 62) mengemukakan “sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.” Arikunto (2010: 174) juga 

berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh. Menurut Sugiyono (2012: 68) “sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.” Peneliti memilih 

teknik sampling jenuh karena semua siswa kelas V SDN Karanganyar 02 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Penentuan kelas yang dijadikan kelas 

eksperimen dan kontrol ditentukan teknik sampling yaitu dengan undian. Menurut 

Dantes (2012: 47) menyatakan bahwa dalam penelitian-penelitian dimungkinkan 

terjadi penarikan sampel dengan penggunaan teknik sampling. Sehingga untuk 

memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih secara random. 

Karena agar tidak terjadi kemungkinan untuk merubah kelas yang ada. Dari hasil 

undian tersebut diperoleh kelas VB sebagai kelas eksperimen dan VA sebagai 

kelas kontrol. 

 

3.5 VARIABEL PENELITIAN 

 Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2012: 

3). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 
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3.5.1 Variabel bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)” (Sugiyono 2012: 4). 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu model Science, Environment, 

Technology Society (SETS). 

3.5.2 Variabel terikat (Y) 

 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas” (Sugiyono 2012: 4). Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu hasil belajar (Y) siswa kelas V SDN Karanganyar 02 pada 

pembelajaran IPA materi daur air. 

 

3.6 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Definisi operasional variabel yaitu digunakan untuk menyamakan persepsi 

antara peneliti dengan pembaca pada penelitian untuk menghindari kesalahan 

maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah. 

3.6.1 Variabel Model Pembelajaran SETS 

Variabel model pembelajaran ini adalah variabel yang diteliti serta diduga 

mempunyai pengaruh terhadap pembelajaran IPA materi daur air. Model 

pembelajaran tipe SETS ini adalah model pembelajaran yang  menghubungkan 

antara unsur SETS. Yang dimaksudkan adalah siswa menghubung kaitkan antara 

konsep sains yang dipelajari dengan benda-benda berkenaan dengan konsep 

tersebut pada unsur lain dalam SETS, sehingga kemungkinan siswa memperoleh 
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gambaran yang lebih jelas tentang keterkaitan konsep tersebut dengan unsur lain 

dalam SETS, baik dalam bentuk kelebihan maupun kekurangannya. 

3.6.2 Variabel Hasil Belajar 

Variabel hasil belajar adalah variabel yang keberadannya tergantung pada 

variabel model pembelajaran tipe SETS. Hasil belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang terjadi pada individu karena melakukan interaksi dengan lingkungan 

(belajar) dan perubahan tingkah laku yang dimaksud meliputi tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif, psikomotorik dan perubahan tersebut merupakan perubahan ke 

arah positif.  

Variabel hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu hasil 

belajar siswa yang diukur dengan menggunakan instrumen tes dan menekankan 

aspek kognitif yang harus dicapai oleh siswa. Berpedoman pada taksonomi Bloom 

dalam Sudjana (2013: 22), ranah kognitif dibagi menjadi enam, yakni mulai dari 

C1 (pengetahuan) hingga C6 (evaluasi). Namun dalam penelitian ini, peneliti 

tidak menggunakan keenam ranah kognitif yang disebutkan di atas, dikarenakan 

kurang mampunya siswa SD untuk berpikir secara abstrak. Dengan menggunakan 

tes objektif berupa pilihan ganda dan tes uraian dengan tingkat kesukaran yang 

berbeda, peneliti bermaksud untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

 

3.7 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitiannya. Dalam penelitian 
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ini, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu dokumentasi, observasi, 

dan tes. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

3.7.1 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, foto-foto, dan data penelitian yang relevan lainnya. Dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data jumlah dan daftar nama siswa kelas VA 

dan VB SDN Karanganyar 02, foto-foto serta video sebagai bukti pelaksanaan 

penelitian. 

3.7.2 Observasi 

 “Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan 

yang diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan” 

(Sudjana 2012: 84). Metode observasi digunakan untuk menilai psikomotor pada 

keterampilan guru dalam mengajar. Instrumen yang digunakan pada metode ini 

yaitu lembar pengamatan, yaitu lembar pengamatan yang berisi indikator-

indikator yang dijadikan acuan untuk mengamati kemampuan guru.  

3.7.3 Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok” (Arikunto 2010: 193). 

Peneliti memperoleh data dengan menggunakan tes prestasi yaitu tes yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. 
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Tes prestasi ini digunakan untuk menilai hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tes pilihan ganda sejumlah 40 butir soal dengan empat alternatif jawaban. 

Dan bentuk soal uraian sejumlah 5 soal. 

 

3.8 ANALISIS INSTRUMEN TES 

Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian (pengumpulan data). Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Arikunto (2004) dalam Sudaryono, dkk. (2013: 30), bahwa instrumen 

pengumpulan data atau penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan 

data tersebut menjadi lebih mudah dan sistematis.  

Instrumen tes digunakan untuk mengukur variabel hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA materi daur air yang berupa posttest. pada penelitian ini 

instrumen yang digunakan ada 40 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang telah 

diuji cobakan. Sebelum soal tersebut digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa, soal uji coba
11

 tersebut diuji cobakan terlebih dahulu kepada siswa di luar 

sampel, yaitu siswa kelas V SDN Tugurejo 02 sebanyak 30 siswa. Jumlah soal 

yang digunakan untuk uji coba sebanyak 50 soal berbentuk pilihan ganda objektif 

dengan 4 alternatif jawaban dan 10 soal uraian. Uji coba ini dilaksanakan agar 

diperoleh instrumen yang valid dan reliabel sehingga akan diperoleh hasil 

penelitian yang valid dan reliabel pula. Selain itu juga dilakukan penghitungan 

                                                           
11

 Lampiran 3.5. Soal Uji Coba 
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tingkat kesukaran dan daya beda, agar instrumen benar-benar dapat dikatakan 

layak dan baik. Selanjutnya data hasil uji coba yang diperoleh, dinalasis sehingga 

menghasilkan 40 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang siap diujikan pada 

pretest dan posttest. 

3.8.1 Uji Validitas 

Sugiyono (2013: 361) menyatakan bahwa validitas adalah derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Data yang valid adalah 

data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Ada dua macam soal yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu soal pilihan ganda dan soal uraian. 

3.8.1.1 Soal Pilihan Ganda 

Uji Validitas soal-soal pilihan ganda dalam penelitian ini ada dua macam 

yaitu validitas logis dan validitas empiris. 

3.8.1.1.1 Validitas Logis 

Untuk memenuhi validitas logis, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-

kisi instrumen berdasarkan kurikulum yang berlaku, kemudian dikonsultasikan 

kepada dua penilai ahli yaitu Dr. Sri Sulistyorini, M.Pd. (dosen pembimbing) dan 

Wajiyem, S. Pd., SD. (guru kelas VA SDN Karanganyar 02). 

3.8.1.1.2 Validias Empiris 

Validitas empiris pada penelitian ini, peneliti melakukan uji coba 

instrumen terlebih dahulu. Setelah diuji cobakan, kemudian hasil dianalisis. Untuk 
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pengujian validitas
12

 butir soal pilihan ganda menurut Sudjana (2005: 377) 

digunakan rumus Korelasi point biserial sebagai berikut. 

      
     

  
√
 

 
 

Keterangan: 

       :  koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 

    :  rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 

    :  rata-rata skor total 

   :  standar deviasi skor total 

   :  proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal 

   :  proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal 

 

Hasil perhitungan rpbis dikonsultasikan pada tabel kritis rpbis dengan taraf 

signifikansi 5%. Jika rpbis> rtabel maka item soal tersebut valid. Dan item yang 

kurang dari rtabel merupakan item yang tidak valid perlu direvisi atau tidak 

digunakan.  

Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan terhadap 30 siswa kelas V 

SDN Tugurejo 2 diperoleh hasil analisis validitas soal sebanyak 40 soal valid. 

Hasil analisis uji coba menunjukkan soal uji yang valid sebagai berikut: 

Nomor butir soal : 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,17,18,19,20,22,23,24,25,26,27,30, 

31,32,33,34,35,36,37,3,39,40,41,43,44,45,47,49,50. 

 

 

                                                           
12 Lampiran 3.9. Uji Validitas, Reliabitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
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3.8.1.2 Soal Uraian 

Untuk mengetahui validitas
13

 soal uraian menurut Arikunto (2013: 87) 

menggunakan rumus Korelasi product moment yaitu sebagai berikut. 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 

Keterangan: 

rxy   = koefisien korelasi suatu butir/ item  

N     = jumlah siswa 

X    = skor suatu butir/ item  

Y   = skor total  

Soal yang valid merupakan soal yang dapat digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa dengan kriteria apabila rxy > rtabel maka butir soal dikatakan 

valid. Pada α = 5% dengan N = 30, diperoleh rtabel = 0,361, sehingga diperoleh 5 

soal valid dan 5 soal tidak valid. Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis 

validitas uji coba soal uraian diperoleh 5 soal valid yaitu soal nomor 1,3,7,8,10 

dan 5 soal tidak valid nomor 2,4,5,6,9. 

3.8.2 Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk memberikan 

hasil yang tetap. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan keajegan hasil (Arikunto, 2013: 100). Seperangkat tes 

dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil tes yang tetap, 

                                                           
13

 Lampiran 3.9. Uji Validitas, Reliabitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
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artinya apabila tes tersebut digunakan pada sejumlah subjek yang sama di waktu 

lain, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. 

3.8.2.1 Soal Pilihan Ganda  

Untuk  mencari  reliabilitas
14

  soal  bentuk  obyektif  menurut Sugiyono 

(2015:186) digunakan  rumus  Kuder Richardson, yaitu KR-20. 

   
 

(   )
{
  
  ∑    
  
 

} 

 

Keterangan: 

k  : jumlah item dalam instrumen 

pi  : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar  

qi  : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – pi) 

st
2 
 : varians skor tes 

Tabel 3.2 

Klasifikasi reliabilitas soal pilihan ganda 

0.800-1.00 = sangat tinggi     

0.600-0.799 = tinggi 

  

  

0.400-0.599 = cukup tinggi 

 

  

0.200-0.399 = rendah 

 

  

0.000-0.199 = sangat rendah (tidak reliabel) 

 

Jika hasil perhitungan     >        dengan signifikansi 5% maka tes dapat 

dikatakan reliabel. Hasil perhitungan diperoleh      = 0,948. Maka berdasarkan 

tabel klasifikasi reliabilitas soal tersebut mempunyai reliabilitas tinggi.  

 

 

3.8.2.2 Soal Uraian 

                                                           
14
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Untuk mencari reliabilias
15

 soal uraian menurut Arikunto (2013: 115) 

digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut. 

    (
 

   
) [  

∑  
 

  
 ] 

Keterangan: 

r11  : Relialibilitas instrumen 

n  : Banyaknya butir soal 

∑  
  : Jumlah varians butir 

  
  : Varians total       

Didapatkan hasil perhitungan analisis reliabilitas r11 yaitu sebesar 0.744. 

Kemudian hasil r11 dibandingkan dengan rtabel Product Moment. Pada α = 5% 

dengan N = 30 diperoleh rtabel = 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian tersebut reliabel. 

3.8.3 Taraf Kesukaran 

3.8.3.1 Soal Pilihan Ganda 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0 (Arikunto 

2013:222-3). Untuk mengetahui indeks kesukaran
16

 digunakan rumus: 

P = 
 

  
 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 
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B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar. 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang. 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah. 

Tabel 3.3   

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 

Kriteria Nomor Soal 

Terlalu sukar - 

Sukar 13,16,17,19,21,27,28,29,35,42,44,46,50 

sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,18,20,22,23,24,25,26,30, 

31,32,33,34,36,37,38,39,40,41,43,45,47,48,49 

Mudah  - 

Terlalu mudah - 

 

3.8.3.2 Taraf Kesukaran Soal Uraian 

  Berdasarkan perhitungan taraf kesukaran
17

 menurut Zulaiha (2008:34) 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut. 

  (               )  
    

                             
 

Dimana,      
                              

                  
 

Didapatkan dari keseluruhan soal yaitu 10, terdapat 1 soal dengan kriteria mudah 

yaitu soal 1, sedangkan 9 soal masuk dalam kriteria sedang antara 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10. Soal dengan taraf kesukaran mudah dan sedang ini yang sebaiknya 

dipakai dalam penelitian untuk mengukur hasil belajar siswa. Berikut adalah 

klasifikasi taraf kesukaran dan hasil perhitungan taraf kesukaran. 
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Tabel 3.4 

Klasifikasi Taraf Kesukaran 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Soal Sukar 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Soal Sedang 

0,7 < TK ≤ 1,00 Soal Mudah 
 

Tabel 3.5 

Hasil Analisis Taraf Kesukaran Uji Coba Soal Uraian 

Nomor Butir 

Soal 
Taraf Kesukaran Keterangan 

1 0,71 Mudah 

2 0,54 Sedang 

3 0,66 Sedang 

4 0,66 Sedang 

5 0,59 Sedang 

6 0,61 Sedang 

7 0,68 Sedang 

8 0,69 Sedang 

9 0,63 Sedang 

10 0,63 Sedang 
 

 

 

3.8.4 Uji Daya Beda 

3.8.4.1 Soal Pilihan Ganda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah 

(Arikunto, 2013: 226). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
18

 

disebut indeks diskriminasi. Untuk menentukan indeks diskriminasi digunakan 

rumus: 

D = 
  

  
 - 
  

  
 = PA – PB 

Keterangan: 

D = indeks diskriminasi 

                                                           
18

 Lampiran 3.9. Uji Validitas, Reliabitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 



92 
 

 
 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 

PA = 
  

  
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = 
  

  
 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Untuk menafsirkan hasilnya, dapat digunakan klasifikasi sebagai berikut: 

D = 0,00 – 0,20 = jelek (poor) 

D = 0,21 – 0,40 = cukup (satifactory) 

D = 0,41 – 0,70 = baik (good) 

D = 0,71 – 1,00 = sangat baik (excellent)    

 

Tabel 3.6  

Hasil perhitungan Daya Beda Soal Pilihan Ganda 

Kriteria Nomor Soal 

Sangat Jelek - 

Jelek 2,14,15,16,21,29,46,48 

Cukup 28,42 

Baik 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,17,8,19,20,2,23,24,25,26,27,30,

31,32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,43,44,45,47,49,50 

Sangat Baik  - 

 

 

3.8.4.2 Soal Uraian 
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Kriteria daya pembeda dan hasil analisis daya pembeda
19

 uji coba 

instrumen menurut Zulaiha (2008:32) didapatkan dari rumus sebagai berikut. 

  
(                       )  (                        )

                  
 

Tabel 3.7  

Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda (D) Keterangan 

0,00 – 0,20 Jelek atau soal dibuang 

0,21 - 0,40 Cukup atau soal perlu perbaikan 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

 

Tabel 3.8 

Hasil Perhitungan Analisis Daya Pembeda UJi Coba Soal Uraian 

Nomor Butir Soal Daya Pembeda (D) Keterangan 

1 0,47 Baik 

2 0,42 Baik 

3 0,02 Jelek 

4 0,42 Baik 

5 0,02 Jelek 

6 0,02 Jelek 

7 0,12 Jelek 

8 0,43 Baik 

9 0,42 Baik 

10 0,16 Jelek 

 

3.9 ANALISIS DATA 

Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi dua tahap, yaitu analisis 

tahap awal dan analisis tahap akhir. Analisis tahap awal dilakukan sebelum 

penelitian dilaksanakan. Tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan awal 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen apakah kedua kelas sampel 

tersebut berawal dari keadaan yang sama atau tidak. Analisis data awal ini 

meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Kemudian 
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untuk analisis tahap akhir dilakukan setelah penelitian dilaksanakan. Tujuannya 

yaitu untuk menguji hipotesis. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan perhitungan uji 

hipotesis akhir yaitu menggunakan uji perbedaan rata-rata satu pihak kanan. 

3.9.1 Analisis Data Awal 

Analisis data awal dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata. Penghitungannya menggunakan 

program Ms. Excel. Berikut akan dijelaskan secara lengkap mengenai uji 

prasyarat analisis tersebut. 

3.9.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Ms. Excel dengan 

memperlihatkan uji kenormalan secara nonprametris. Uji yang digunakan dikenal 

dengan nama uji lilifors.  

Apabila data masih disajikan secara individu, maka uji normalitas 

menggunakan uji Lileifors yang dilakukan dengan mencari nilai Lo yakni dari 

nilai |F(Zi)-S(Zi)| yang terbesar. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita 

bandingkan Lo dengan nilai kritis L yang diambil dari Daftar Nilai Kritis untuk 

Uji Liliefors untuk taraf nyata α yang dipilih. Kriterianya adalah tolak hipotesis 

nol bahwa populasi berdistribusi normal jika Lo diperoleh dari data pengamatan 

melebihi L dari daftar. Dalam hal lainnya hipotesis nol diterima (Sudjana 2005: 

466-468). 

3.9.1.2 Uji Homogenitas 
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 Uji homogenitas atau uji kesamaan dua varians dilakukan untuk 

mengetahui semua populasi mempunyai varians yang sama agar menaksir dan 

menguji bisa berlangsung (Sudjana, 2005: 249). Uji homogenitas dilakukan untuk 

memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian memiliki kondisi awal yang sama 

atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakan kedua 

sampel mempunyai varians (mean, standart deviasi) yang sama atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji homogenitas menggunakan uji F dengan alat bantu excel pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut. 

Ho : 1
2
 = 2

2 
(Ke dua sampel homogen) 

Ha
 
: 1

2
 ≠ 2

2 
(Ke dua sampel tidak homogen) 

Rumus yang digunakan menurut Sudjana (2005 : 250) adalah sebagai 

berikut.
 

F =                 

                
  

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

Kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika Fhitung ≥  

 
(
 

 
 )(    )(    ) 

dengan taraf α = 5 % dan dk= pembilang = (nb-1) dan dk 

penyebut = (nk-1).  

Keterangan:  

nb : Banyaknya data yang variansnya lebih besar  

nk : Banyaknya data yang variansnya lebih kecil 

 

 



96 
 

 
 

3.9.1.3 Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk menguji apakah kedua sampel 

itu mempunyai kondisi awal rata-rata yang sama. Dalam penelitian ini uji 

kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan uji banding Independent t test.  

Menurut Sudjana (2005:243) rumus yang digunakan adalah t-test sebagai 

berikut:  

        = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 
 

  

 

Dengan varians total yaitu  s
2 

= 
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan :  

 1: rata-rata nilai data akhir kelas eksperimen 

 2: rata-rata nilai data akhir kelas kontrol 

  
2
 : varians hasil belajar kelas eksperimen  

  
2
 : varians hasil belajar kelas control 

    : banyaknya anggota kelas eksperimen 

    : banyaknya anggota kelas kontrol 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut. 

H0: µ1 = µ2 (tidak ada perbedaan rata-rata nilai Pretest dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen) 

H1: µ1 ≠ µ2 (ada perbedaan rata-rata nilai Pretest dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen) 

Kriteria pengujiannya yaitu terima Ho jika –t1 - 1/2α < t < t1 - 1/2α dan tolak 

Ho jika t mempunyai harga-harga lain. 
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3.9.2 Analisis Data Akhir 

3.9.2.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas menggunakan uji lilifors dengan alat bantu program excel. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu sebagai berikut.  

H0: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas dilakukan pada data yang didapatkan dari kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen.Untuk menguji normalitas ini, rumus dan langkah-

langkah serta kriteria pengujian yang digunakan sama seperti uji normalitas pada 

analisis tahap awal. 

3.9.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian memiliki kondisi awal yang sama atau homogen. Uji homogenitas 

dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians (mean, 

standart deviasi) yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

menggunakan uji F dengan alat bantu excel pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai 

berikut. 

H0:   
    

  (Ke dua sampel homogen) 

H1:   
    

 (Ke dua sampel tidak homogen) 
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Untuk menguji kesamaan dua varians ini, rumus dan langkah-langkah 

serta kriteria pengujian yang digunakan sama seperti uji homogenitas pada 

analisis tahap awal. 

3.9.2.3 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis 

yang diajukan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran IPA 

dengan model SETS  pada kelas eksperimen, Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih baik daripada hasil belajar 

kelompok kontrol. Yaitu berupa uji ttest dengan uji pihak kanan. Dengan hipotesis 

yang diajukan yaitu: 

Ho : Hasil belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA 

materi daur air menggunakan model SETS lebih rendah sama dengan 

menggunakan model konvensional. (μ1   μ2). 

Ha : Hasil belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA 

materi daur air menggunakan model SETS lebih tinggi dari pada 

menggunakan model konvensional. (       ) 

Maka untuk menguji hipotesis digunakan uji t satu pihak (pihak kanan). 

Menurut  Sudjana (2005:243) rumus yang digunakan adalah t-test sebagai berikut:  

        = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 
 

  

 

Dengan s
2 

= 
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Keterangan:  
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 1: rata-rata nilai data akhir kelas eksperimen 

 2: rata-rata nilai data akhir kelas kontrol 

  
2
 : varians hasil belajar kelas eksperimen  

  
2
 : varians hasil belajar kelas control 

    : banyaknya anggota kelas eksperimen 

    : banyaknya anggota kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya yaitu terima Ho jika thitung< t1 – α dan tolak Ho jika t 

mempunyai harga-harga lain. 

3.9.2.4 Uji N-gain 

Uji peningkatan rata-rata hasil belajar bertujuan untuk mengetahui besar 

peningkatan rata-rata pemahaman siswa sebelum dan sesudah mendapatkan 

perlakuan. Uji peningkatan rata-rata dapat dihitung menggunakan uji N-gain 

Rumus menghitung N-gain menurut Lestari dan M. Ridwan (2015: 235) yaitu: 

      
 ̅      ̅   

    ̅   
  

Kriteria tingkat pencapaian n-gain: 0,00–0,29 kategori rendah, 0,30–0,69 kategori 

sedang, 0,70-1,00 kategori tinggi. 

Dalam penelitian ini nilai N-gain yang diperoleh dari kelas eksperimen 

yang menggunakan model SETS akan dibandingkan dengan nilai N-gain yang 

diperoleh dari kelas kontrol yang menggunakan model konvensional untuk 

mengetahui peningkatan model SETS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri Karanganyar 02 pada 

materi daur air kelas V diperoleh data sebagai berikut: 

Data yang digunakan yaitu data hasil belajar dengan instrument tes, yaitu 

pada pretest dan posttest. Tabel dibawah ini adalah data hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.1  

Data nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas N Rata-rata SD Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Eksperimen 23 5,60 1,15 7,67 3,67 

Kontrol 23 5,59 1,03 7,17 3,50 

(Sumber: data penelitian yang diolah)  

 

 

Tabel 4.2  

Data nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas N Rata-rata SD Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Eksperimen 23 7,72 0,91 9,33 6,00 

Kontrol 23 6,84 1,04 8,67 4,50 

(Sumber: data penelitian yang diolah)  

 

4.1.1 Analisis Data Tahap Awal 

Analisis data tahap awal dilakukan untuk membuktikan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol berangkat pada kondisi awal yang sama. 
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Analisis data tahap ini terdiri dari uji normalitas
20 

dan uji homogeitas
21

 dan uji 

kesamaan dua rata-rata
22

. 

4.1.1.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas menggunakan uji Lilifors dengan alat bantu program excel. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu sebagai berikut.  

H0: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas dilakukan pada data yang didapatkan dari kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Berikut adalah hasil analisis data Pretest dari kedua 

kelas sebagai berikut. 

Tabel 4.3  

Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 N α L0 L tabel Keterangan 

Kontrol Pretest 23 0,05 0,086 0,180 Berdistribusi 

Normal Eksperimen Pretest 23 0,05 0,115 0,180 

  

Kriteria pengujian hipotesis adalah H0 diterima apabila L0 < L tabel. Pada 

hasil perhitungan diatas diperoleh untuk hasil belajar Pretest masing-masing 

memiliki nilai L0 < L tabel, sehingga H0 diterima. Artinya sampel berdistribusi 

normal. 
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 Lampiran 4.4. Uji Homogenitas Data Awal Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
22
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4.1.1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian memiliki kondisi awal yang sama atau homogen. Uji homogenitas
23

 

dilakukan dengan menyelidiki apakan kedua sampel mempunyai varians (mean, 

standart deviasi) yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

menggunakan uji F dengan alat bantu excel pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai 

berikut. 

H0:   
    

  (Ke dua sampel homogen) 

H1:   
    

 (Ke dua sampel tidak homogen) 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Homogenitas Data Pretest  

Varians X 1,06 

Varians Y 1,31 

 

              

Ftabel 2,358 

Keterangan Homogen 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa              . Pada dk1 = 22,  

dk1 = 22 dan taraf α = 0,05, diperoleh          
 ⁄  (       )

      . Kriteria 

pengujian hipotesis adalah H0 ditolak apabila               . Pada hasil 

perhitungan diperoleh               , maka H0 diterima atau kedua sampel 

homogen. 
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4.1.1.3 Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata
24

 digunakan untuk menguji apakah kedua sampel 

itu mempunyai kondisi awal rata-rata yang sama. Dalam penelitian ini uji 

kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan uji banding Independent t test. Hipotesis 

yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut. 

H0: µ1 = µ2 (tidak ada perbedaan rata-rata nilai Pretest dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen) 

H1: µ1 ≠ µ2 (ada perbedaan rata-rata nilai Pretest dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen) 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata dengan Uji Banding Independent t test 

 5,60 

 5,59 

 1,31 

 1,06 

 

1,19 

 

0,045 

dk 44 

ttabel 2,015 

Kriteria H0 diterima 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa t hitung = 0,045. Kemudian 

dibandingkan dengan harga t tabel pada dk = 44 dan taraf α = 0,05 adalah 2,015. 

Kriteria pengujian hipotesis adalah H0 diterima apabila t hitung terletak diantara –t 

tabel dan t tabel. Pada hasil perhitungan diperoleh t hitung = 0,045 terletak 
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diantara -2,015 dan 2,015, sehingga H0 diterima. Artinya tidak ada perbedaan 

rata-rata hasil belajar kelas kontrol (Pretest) dan hasil belajar kelas eksperimen 

(Pretest).  

4.1.2 Analisis Tahap Akhir 

Uji tahap ini digunakan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang 

diajukan. Data yang digunakan pada analisis tahap akhir data adalah nilai posttest 

hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui efektifitas pembelajaran menggunakan model SETS. Yaitu dengan 

perhitungn uji hipotesis akhir
25

 berupa uji perbedaan rata-rata satu pihak kanan. 

Dan kemudian dilakukan uji peningkatan hasil belajar dengan menggunakan 

rumus N-gain
26

. Dan sebelum dianalisis, data posttest diuji normalitas
27

 dan 

homogenitasnya
28

 terlebih dahulu untuk menentukan statistika yang dipakai. 

4.1.2.1 Uji  Normalitas 

Uji Normalitas
29

 digunakan untuk mengetahui apakah suatu data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas menggunakan uji lilifors dengan alat bantu program excel. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu sebagai berikut.  

H0: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Uji normalitas dilakukan pada data yang didapatkan dari kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Berikut adalah hasil analisis data Posttest dari kedua 

kelas sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 N α L0 L tabel Keterangan 

Kontrol Posttest 23 0,05 0,179 0,180 Berdistribusi 

Normal Eksperimen Posttest 23 0,05 0,117 0,180 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah H0 diterima apabila L0 < L tabel. Pada 

hasil perhitungan diatas diperoleh untuk hasil belajar Posttest masing-masing 

memiliki nilai L0 < L tabel, sehingga H0 diterima. Artinya sampel berdistribusi 

normal. 

4.1.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian memiliki kondisi awal yang sama atau homogen. Uji homogenitas 

dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians (mean, 

standart deviasi) yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

menggunakan uji F dengan alat bantu excel pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas
30

 adalah sebagai 

berikut. 

H0:   
    

  (Ke dua sampel homogen) 

H1:   
    

 (Ke dua sampel tidak homogen) 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas Data Posttest  

Varians X 1,07 

Varians Y 0,82 

 

              

Ftabel 2,358 

Keterangan Homogen 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa              . Pada dk1 = 22,  

dk1 = 22 dan taraf α = 0,05, diperoleh          
 ⁄  (       )

      . Kriteria 

pengujian hipotesis adalah H0 ditolak apabila               . Pada hasil 

perhitungan diperoleh               , maka H0 diterima atau kedua sampel 

homogen. 

4.1.2.3 Uji Hipotesis Akhir 

Perhitungan uji hipotesis akhir
31

 yang digunakan adalah uji perbedaan 

rata-rata satu pihak kanan untuk membuktikan salah satu kriteria efektif. Yaitu 

menentukan perbandingan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil awal perhitungan 

menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berdistribusi normal dan homogen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 
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H0: Hasil belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA 

materi daur air menggunakan model SETS lebih rendah sama dengan 

menggunakan model konvensional. (μ1   μ2). 

H1: Hasil belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA 

materi daur air menggunakan model SETS lebih tinggi dari pada 

menggunakan model konvensional. (       ) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis Akhir Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 7,72 

 6,84 

 0,82 

 1,07 

 

0,95 

 

3,015 

dk 44 

ttabel 2,015 

Kriteria H0 ditolak 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa t hitung = 3,058. Kemudian 

dibandingkan dengan harga t tabel pada dk = 44 dan taraf α = 0,05 adalah 2,015. 

Kriteria pengujian hipotesis adalah H0 diterima apabila t hitung < t tabel, untuk 

sebaliknya H0 ditolak.  Pada hasil perhitungan diperoleh t hitung = 3,058 lebih dari 

t tabel = 2,015, sehingga H0 ditolak. Artinya Hasil belajar siswa kelas V SDN 

Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA materi daur air menggunakan model 

SETS lebih tinggi dari pada menggunakan model konvensional. 

 



108 
 

 
 

4.1.2.4 Uji N-Gain  

Analisis N-Gain digunakan untuk mencari perbedaan peningkatan hasil 

belajar yang diperoleh dengan cara membandingkan N-Gain kelas kontrol dengan 

N-Gain pada kelas eksperimen. Di bawah ini merupakan hasil N-Gain pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yang didapatkan dengan rumus dan kriteria N-

Gain
32

 sebagai berikut. 

      
 ̅      ̅   

    ̅   
 

 

Tabel 4.9 

 Kriteria N-Gain 

Rentang Nilai Gain Interpretasi 

0,7<(g)<1 Tinggi 

0,3 ≤ (g) ≤ 0,7 Sedang 

0<(g) < 0,3 Rendah 

 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Analisis N-Gain 

No Kelas Mean N-Gain Kriteria 

1 
Pretest Kontrol 5,59 

0,28 Rendah 
Postest Kontrol 6,84 

2 
Pretest Eksperimen 5,60 

0,48 Sedang 
Postest Eksperimen 7,72 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas dapat dilihat nilai 

rerata N-Gain pada kelas kontrol adalah sebesar 0,28 (28%). Hal tersebut berarti 

peningkatan kelas kontrol berada pada N-Gain g < 0,3 yang berarti dalam kategori 

peningkatan rendah. Sedangkan rerata N-Gain kelas eksperimen adalah sebesar 

0,48 (48%).  Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kelas eksperimen 
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berada pada N-Gain g > 0,3 yang berarti dalam kategori peningkatan sedang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan N-Gain pada kelas kontrol. 

4.1.3 Deskripsi Proses Pembelajaran 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 April sampai dengan 28 Mei 

2016 di SD Negeri Karanganyar 02 Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji keefektifan model pembelajaran Science, Environment, Technology, 

Society (SETS) terhadap hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA materi 

daur air. Pembelajaran dilaksanakan masing-masing 4 pertemuan. Pembelajaran 

dimulai dengan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksprimen. Kemudian 

pertemuan selanjutnya digunakan untuk pemberian perlakuan. Pada akhir 

pertemuan dilaksanakan posttest untuk mengukur keberhasilan pembelajaran 

setelah kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda. Dalam penelitian ini variabel 

yang dikontrol adalah keterampilan guru yaitu hanya dilakukan satu guru yang 

melaksanakan pembelajaran baik kelas kontrol mupun kelas eksperimen. 

Sehingga tidak ada perbedaan kemampuan mengajar. 

Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan model SETS yaitu 

dengan mengkaitkan aspek sains, teknologi, lingkungan dan masyarakat sebagai 

satu kesatuan yang saling mempengaruhi secara timbal balik. Sedangkan pada 

kelas kontrol guru menggunakan model konvensional yaitu model yang sering 

digunakan dalam pembelajaran sehari-hari dan cenderung teacher centered. 

Berikut ini akan dideskripsikan tentang proses kegiatan pembelajaran secara 
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umum dan dilampirkan juga lembar observasi model SETS, catatan lapangan
33

, 

serta dokumentasi
34

.  

Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen diawali dengan salam, do’a, 

pengkondisian kelas, presensi, yang dilakukan oleh guru. Untuk kegiatan awal 

guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa agar siap mengikuti 

pelajaran. Kemudian guru menggali pengetahuan awal siswa sebelum proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan inti guru mengajak siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang ada di lingkungan sekitar dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan IPA melalui Tanya jawab. Guru selalu 

mengkaitkan permasalahan yang ada dengan unsur SETS. Pada saat pembelajaran 

diskusi, siswa diminta membuat kelompok yang beranggotakan 4-5 orang tiap 

kelompoknya. Kemudian tiap kelompok diberi topik untuk didiskusikan. Siswa 

diberi waktu untuk berdiskusi dengan kelompoknya. Setelah siswa selesai 

berdiskusi dengan kelompoknya, selanjutnya tiap-tiap kelompok kelompok maju 

ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan 

kelompok yang lain menanggapinya. Dalam proses pembelajaran, kelas 

eksperimen tampak aktif dan antusias dalam menganalisis permasalahan yang ada 

di lingkungan sekitar. Pada akhir pembelajaran siswa diminta untuk mengerjakan 

evaluasi dan kemudian guru menutup pembelajaran. 

Pembelajaran pada kelas kontrol dengan menerapkan pembelajaran tanpa 

ada unsur SETS di dalamnya. Diawali dengan do’a, melakukan presensi, 

pengkondisian kelas dan dilanjutkan dengan memberikan apersepsi serta motivasi 
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agar siswa siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan inti, siswa 

diberikan penjelasan oleh guru, siswa mendengarkan dan mencatat informasi yang 

disampaikan oleh guru. Untuk menyelesaikan LKS siswa diminta untuk 

melakukan diskusi kelompok. Kemudian siswa diminta untuk menyampaikan 

hasil diskusinya di depan kelas. Dalam proses pembelajaran siswa kurang bisa 

memahami materi secara maksimal. Hal ini disebabkan siswa tidak bisa berpikir 

secara aktif. Selain itu, dalam pembelajaran siswa hanya bergantung pada 

informasi dari guru. Dalam diskusi kelompok siswa juga kurang antusias untuk 

mengidentifikasi masalah dalam LKS karena siswa kurang paham dengan materi 

yang telah disampaikan. Di akhir pembelajaran siswa diminta untuk mengerjakan 

soal evaluasi dan setelah itu guru menutup pembelajaran.  

Pembelajaran menggunakan model SETS siswa diminta menghubungkan 

antar unsur SETS. Maksudnya adalah siswa menghubungkaitkan antara konsep 

sains yang dipelajari dengan benda-benda yang berkenaan dengan konsep tersebut 

pada unsur lain dalam SETS, sehingga memungkinkan siswa memperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang keterkaitan konsep tersebut dengan unsur lain 

dalam SETS baik dalam bentuk kelebihan maupun kekurangannya. Inti dari 

pembelajaran SETS adalah agar siswa memilki kemampuan memandang sesuatu 

secara terintegrasi dengan memperhatikan keempat unsur SETS sehingga 

diperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengetahuan yang dimilikinya. 

Konsep SETS akan membimbing siswa berfikir secara global dan mengetahui 

cara menyelesaikan masalah yang timbul akibat berkembangnya sains dan 
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teknologi. Fokus utama terkait dengan nilai serta sikap mengenai keseharian siswa 

terhadap lingkungan.  

Hal ini dapat dikatakan bahwa melalui pendidikan SETS ini diharapkan 

agar peserta didik akan memiliki kemampuan memandang sesuatu secara 

terintegratif dengan memperhatikan keempat unsur SETS sehingga dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengetahuan yang 

dimilikinya”. Hal itu disebabkan karena pada pembelajaran berwawasan SETS, 

siswa lebih aktif untuk mengaitkannya dengan topik yang sedang hangat 

dibicarakan sehingga mereka lebih tertarik dan lebih paham dengan materi yang 

diajarkan. Hal ini sejalan dengan tujuan dari pembelajaran SETS adalah agar 

siswa memiliki kemampuan memandang sesuatu secara terintegrasi dengan 

memperhatikan keempat unsur SETS sehingga diperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang pengetahuan yang dimilikinya. Sikap positif terhadap ilmu 

pengetahuan pada siswa mengembangkan suatu peningkatan pemahaman dan 

mencapai hasil terbaik secara keseluruhan dalam belajar.  

 

4.2 PEMBAHASAN 

Pembahasan ini mengkaji tentang hasil penelitian dan implikasi hasil 

penelitian. Hasil penelitian berupa pretest dan posttest mata pelajaran IPA materi 

daur air. Sedangkan implikasi penelitian yaitu implikasi teoretis, praktis, dan 

paedagogis. 
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4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian 

Pemaknaan temuan didasarkan pada hasil observasi dan hasil belajar siswa 

kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang pada mata pelajaran IPA. 

Pembahasan hasil penelitian mengkaji tentang pemaknaan temuan penelitian dan 

implikasi hasil penelitian. Pemaknaan temuan penelitian meliputi hasil pretest dan 

hasil posttest. Sedangkan implikasi hasil penelitian meliputi implikasi teoritis, 

praktis, dan pedagogis. 

4.2.1.1 Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Pretest dilakukan pada proses penelitian sebelum memberikan perlakuan, 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu diberikan soal pretest  berupa 

40 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang diperoleh dari 50 soal pilihan ganda 

dan 10 soal uraian yang telah diujikan pada kelompok uji coba sebelumnya. Hasil 

pretest pada materi daur air kelas kontrol dan eksperimen yang dilaksanakan 

sebelum diberikan perlakuan bertujuan untuk mengetahui kondisi awal dari kedua 

kelompok tersebut. Kemampuan awal siswa terhadap materi daur air yang 

diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang cenderung sama, yaitu 

berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen atau tidak berbeda secara 

signifikan. Pretest dilakukan sebelum adanya perlakuan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah dilakukan 

pretest kepada kedua kelompok tersebut, kemudian peneliti melakukan penilaian 

dan analisis data yang telah diperoleh. 

Hasil diperoleh rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 5,59 sedangkan 

pada kelas eksperimen sebesar 5,60. Berdasarkan rata-rata hasil pretest tersebut, 
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menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa terhadap materi daur air yang 

diujikan pada kelas kontrol dan eksperimen cenderung sama yaitu berdistribusi 

normal dan homogen atau tidak berbeda secara signifikan. Data distribusi normal 

hasil perhitungan diperoleh untuk hasil belajar Pretest dengan taraf signifikan 

0,05 masing-masing yaitu 0,086 dan 0,115 yang artinya lebih kecil dari L tabel 

0,180. Menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dalam pembelajaran 

IPA materi daur air antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan dinyatakan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas menggunakan uji F untuk mengetahui kedua kelas tersebut memiliki 

varian yang homogen atau tidak berbeda secara signifikan. Diperoleh         

      yang artinya lebih kecil dari          
 ⁄  (       )

       sehingga pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. Berdasarkan hasil uji kesamaan 

rata-rata diperoleh thitung = 0,045. Kemudian dibandingkan dengan harga ttabel pada 

dk = 44 dan taraf α = 0,05 adalah 2,015. Kriteria pengujian hipotesis adalah H0 

diterima apabila thitung terletak diantara -ttabel dan ttabel. Pada hasil perhitungan 

diperoleh thitung = 0,045 terletak diantara -2,015 dan 2,015. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil pretest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak ada perbedaan hasil belajar IPA materi 

daur air pada siswa kelas V SDN Karanganyar 02 Kota Semarang. 

Sebelum pelaksanaan pemberian perlakuan, dilakukan pengontrolan 

variabel pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol (Sugiyono, 2013: 114). 

Adapun variabel yang dikontrol dalam penelitian ini meliputi kemampuan belajar,  

jumlah pertemuan, sekolah, fasilitas sekolah, serta materi pembelajaran. Lokasi 
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penelitian ini mempunyai keadaan lingkungan sosial siswa yang masih dalam satu 

lingkungan sekolah, siswa di kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal 

yang sama, yang dibuktikan dengan uji kesamaan rata-rata tes awal mata pelajaran 

IPA. Jumlah pertemuan pada kelas kontrol dan eksperimen masing-masing 4 

pertemuan dan ditambah dengan pelaksanaan pretest posttest. Fasilitas sekolah 

berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan sama yaitu media gambar 

dan dalam penelitian ini kedua kelas tersebut diajar oleh guru yang memiliki 

kemampuan sama. Materi yang diberikan kepada kedua kelas tersebut juga sama 

yaitu materi daur air. Menurut Sugiyono (2013: 114) menjelaskan bahwa pada 

penelitian eksperimen mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.  

Pengontrolan variabel ini berfungsi untuk meminimalisasi variabel 

pengganggu yang mungkin dapat berpengaruh selama pemberian perlakuan 

berlangsung sehingga dapat dikatakan bahwa optimalnya hasil belajar siswa di 

kelas eksperimen diakibatkan adanya perlakuan yang diberikan yaitu model 

pembelajaran SETS bukan karena variabel pengganggu. 

4.2.1.2 Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Posttest dilaksanakan untuk mengetahui hasil dari perlakuan yang 

diberikan selama pembelajaran. Hasil posttest pada materi daur air kelas kontrol 

dan eksperimen yang dilaksanakan setelah diberikan perlakuan yang telah dinilai 

dan dianalisis yaitu rata-rata posttest kelas kontrol diperoleh sebesar 6,84 dan 

kelas eksperimen sebesar 7,72. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu 
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melakukan uji normalitas dan homogenitas data. Berdasarkan analisis data 

diperoleh data berdistribusi normal. Hasil perhitungan diatas diperoleh untuk hasil 

belajar posttest dengan taraf signifikan 0,05 masing-masing yaitu kelas kontrol 

0,179 dan 0,117 yang artinya lebih kecil dari L tabel 0,180. Menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan rata-rata dalam pembelajaran IPA materi daur air antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan. Artinya sampel 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji F untuk 

mengetahui kedua kelas tersebut memiliki varian yang homogen atau tidak 

berbeda secara signifikan. Diperoleh               yang artinya lebih kecil dari 

         
 ⁄  (       )

       sehingga pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen homogen.  

Berdasarkan hasil uji banding yaitu uji perbedaan rata-rata untuk 

menentukan perbandingan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dari hasil perhitungan diperoleh 

bahwa t hitung = 3,058. Kemudian dibandingkan dengan harga t tabel pada dk = 

44 dan taraf α = 0,05 adalah 2,015. Kriteria pengujian hipotesis adalah H0 diterima 

apabila t hitung < t tabel, untuk sebaliknya H0 ditolak.  Pada hasil perhitungan 

diperoleh t hitung = 3,058 lebih dari t tabel = 2,015, sehingga H0 ditolak. Artinya 

Hasil belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA materi 

daur air menggunakan model SETS efektif dari pada menggunakan model 

konvensional.  Dengan demikian, model pembelajaran SETS lebih efektif 
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diterapkan dalam pembelajaran IPA materi daur air dibandingkan dengan 

menggunakan model model konvensional.  

Proses pembelajaran dengan model SETS guru berperan dalam kegiatan 

yang dilakukan dengan menciptakan pola berfikir yang melihat masa depan 

dengan berbagai implikasinya. Membawa siswa untuk selalu berfikir secara 

terintegrasi yaitu dengan mengajak siswa untuk selalu berfikir kritis dalam 

menghadapi sesuatu dengan mengacu pada sains lingkungan teknologi dan sosial. 

Dalam hal ini guru meminta siswa untuk menganalisis permasalahan yang terjadi 

di lingkungan sekitar yang berhubungan dengan daur air yaitu permasalahan 

kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air, seperti pengaspalan jalan yang 

mengakibatkan air hujan sulit meresap ke dalam tanah sehingga mengakibatkan 

cadangan air berkurang, maka diciptakan teknologi yang dapat membantu untuk 

menanggulagi permasalahan tersebut berupa pembuatan bendungan, dengan 

adanya bendungan tersebut maka dapat membantu kegiatan manusia untuk sarana 

irigasi, sarana penampung air dan dapat digunakan sebagai objek wisata. Guru 

juga harus mampu menjadi fasilitator yang mencukupi dalam pembelajaran SETS 

serta menjadi acuan arah pencarian informasi bagi siswa. Yaitu dengan 

memberikan pengarahan serta pengetahuan tentang materi sesuai dengan konsep 

SETS. Selanjutnya guru memberi tugas yang memacu siswa untuk belajar secara 

menyenangkan di lingkup SETS dan mampu membangkitkan minat pencarian 

pengetahuan yang lebih mendalam. Dalam hal ini dilakukan diskusi kelompok 

dan melakukan pengamatan tentang proses terjadinya penguapan yang dapat 

diibaratkan dengan proses terjadinya daur air dan kemudian menganalisis 
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permasalahannya sehingga siswa mampu berfikir tentang cara memanfaatkan 

pengetahuan yang mengandung unsur SETS. Siswa juga berusaha secara aktif 

menyumbang kegiatan dan dapat memberikan pemikiran alternatif produktif 

dengan unsur SETS serta dapat mengembangkan teknologi dari pengetahuan 

SETS. Dari kegiatan tersebut, maka dapat merangsang siswa untuk berinovasi, 

berkreasi dengan model SETS yang ditunjukkan dengan hasil posttest mata 

pelajaran IPA materi daur air yang lebih efektif.  

Sependapat dengan hal tersebut didukung dengan teori SETS menurut 

Binadja (1999: 1) bahwa guru harus memberikan kepada siswa pengetahuan yang 

sesuai dengan tingkatan pendidikannya. Isi pendidikan SETS perlu dikaitkan 

dengan target pendidikannya. Hubungan yang tepat antara SETS dalam 

pembahasannya adalah keterkaitan antara topik bahasan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Teori lain yang mendukung dalam menentukan keberhasilan belajar 

siswa adalah dengan adanya model pembelajaran yang digunakan mampu 

memberikan pengaruh terhadap keberhasilan siswa. Seperti yang dikemukakan 

oleh Dick dan Carey Weils Benety (dalam Wisudawati dan Sulistyowati, 2014:46) 

yaitu model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga model pembelajaran yang inovatif lebih 

mampu memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 Teori tersebut relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Andry Handayani (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil 

perhitungan uji t diperoleh t hitung sebesar 5,75 sehingga terdapat perbedaan yang 
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signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan 

SETS melalui kerja kelompok berbasis lingkungan dengan siswa yang 

dibelajarkan dengan model konvensional siswa kelas V SDN 9 Sesetan, Denpasar. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ferawati (2012). Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan rata-rata kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 81,41 dan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 67,16. Hasil uji gain ternormalisasi menunjukan 

bahwa harga gain kelas eksperimen sebesar 0,06 (sedang) dan kelas kontrol 

sebesar 0,28(rendah). Sehingga dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa 

pembelajaran bencana alam banjir bervisi SETS lebih efektif dalam menigkatkan 

pemahaman konsep bencana alam dan IPA. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta penelitian sebelumnya 

yang mendukung dapat diketahui bahwa model pembelajaran SETS efektif 

diterapkan dalam pembelajaran IPA, terutama pada materi daur air. 

4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Keterlibatan hasil penelitian dengan manfaat yang diharapkan atau 

implikasi hasil penelitian yang mencakup implikasi teoretis, praktis dan 

paedagogis. 

4.2.2.1 Implikasi Teoretis 

 Implikasi teoritis adalah dimana seorang peneliti akan menggunakan 

kelengkapan data sebagai keterlibatan hasil penelitian dengan teori yang dikaji di 

dalam kajian teori dengan mnafaat teoretis yang diharapkan. Hal ini bertujuan 

untuk menguatkan hasil temuan dan penelitian yang telah dilakukan. Keefektifan 
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model pembelajaran Science Environment Tehnology and Society (SETS) pada 

mata pelajaran IPA materi daur air dengan teori belajar kognitivisme dan 

kostruktivisme. Trianto (2007: 26) berpendapat bahwa teori pembelajaran 

konstruktivisme merupakan teori pembelajaran cognitif baru dalam psikologi 

pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama dan merevisi apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. 

Pelaksanaan model pembelajaran SETS dalam penelitian ini yaitu  

pembelajaran yang memungkinkan siswa utuk memahami keterkaitan antara 

sains, pemikiran, lingkungan, dan masyarakat. Bagaimana siswa mengenal 

fenomena alam yang selanjutnya dikenal sebagai sains dan mereka ambil 

manfaatnya untuk memenuhi ambisi kemanusiaannya dalam bentuk teknologi 

untuk memperoleh kemudahan atau kemanfaatan dalam proses kehidupan 

individu maupun bermasyarakat. 

Model pembelajaran SETS dalam pembahasannya lebih mengutamakan 

keterkaitan antara topik bahasan dengan kehidupan sehari-hari siswa, dalam arti 

siswa mengambil dan memperhatikan masalah yang ada di lingkungan yang 

bersinggungan langsung dengan mereka. Selain itu, siswa juga dapat membahas 

peristiwa aktual yang termuat dalam media untuk menjadi bahan pembelajaran 

guna ditemukan alternatif solusi yang memerhatikan SETS. Pada pelaksanaan 

pembelajaran ini, guru memberikan isu atau masalah aktual yang sedang 

berkembang di masyarakat sekitar yang dapat dipahami siswa dan dapat 

merangsang siswa untuk mengatasinya. Guru juga bisa menggali pendapat dari 
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siswa, yang ada kaitannya dengan materi yang akan dibahas. Siswa 

mengidentifikasi permasalahan yang ada. Data-data dan informasi dapat 

dikumpulkan melalui pertanyaan-pertanyaan yang didiskusikan, kemudian 

menganalisis informasi tersebut. Dalam proses pembelajaran guru mengkaitkan 

permasalahan yang ada dengan teknologi yang dapat digunakan serta kelebihan 

dan kekurangan dari teknologi tersebut. Siswa harus mampu berpikir aktif untuk 

bisa mengidentifikasi permasalahan yang sedang menjadi topik utama.  

Berdasarkan uraian di atas, teori kognitifisme, behaviorisme, dan 

konstruktivisme sudah sesuai dengan model SETS yang dalam penelitian ini 

membahas materi tentang daur air. Dalam hal ini menekankan pada siswa agar 

mampu mengidentifikasi teknologi yang diperlukan manusia untuk kelangsungan 

hidupnya. Kemudian siswa mengkaitkan dengan sains yang nantinya bermanfaat 

bagi kehidupan manusia. Siswa lebih mudah memahami materi yang telah 

dipelajari karena dalam pelaksanaan pembelajaran permasalahan itu ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini sebagai pendukung teori pada 

penelitian selanjutnya yang mengkaji tetang penerapan model SETS. 

4.2.2.2 Implikasi Praktis 

Implikasi praktis sebagai bentuk keterlibatan hasil penelitian pada 

pelaksanaan pembelajaran yang memberikan manfaat praktis bagi guru, bagi 

siswa, dan bagi sekolah. Keefektifan model pembelajaran SETS dapat diterapkan 

pada pokok bahasan IPA karena pada model tersebut lebih menekankan pada 

keadaan lingkungan yang berkaitan dengan sains. Tetapi tidak menutup 

kemungkinan juga bisa digunakan pada mata pelajaran lain dengan cara 
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mengkombinasikan dengan model pembelajaran lain. Sehingga dapat memperoleh 

pembelajan yang lebih efektif sesuai dengan tujuan pendidikan.  

Keefektifan model SETS ini dapat mendorong guru untuk menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan siswa mampu berpikir kritis dalam menganalisis 

suatu permasalahan. Dalam hal ini guru berperan sebagai model, fasilitator, 

motivator, pembimbing dan evaluator. Siswa dapat berpikir aktif dalam kegiatan 

diskusi dan bekerjasama dengan teman sehingga mampu mendorong siswa bisa 

lebih peka terhadap keadaan disekitar lingkungan sekitarnya. Model pembelajaran 

SETS ini bisa mengembangkan jiwa kerjasama yang saling menguntungkan, 

menghargai satu sama lain, mampu berpikir kritis dan mampu memecahkan 

masalah serta lebih peka terhadap keadaan lingkungan sekitar dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dan bagi sekolah itu sendiri model pembelajaran SETS dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran IPA yang 

paling tepat agar hasilnya bisa lebih baik. 

Pelaksanaan model pembelajaran SETS pada siswa kelas VB SDN 

Karanganyar 02 dapat memberikan variasi model pembelajaran baru yang 

nantinya bisa dipakai ketika pelaksanaan belajar mengajar. Hal ini dibuktikan dari 

antusias siswa yang secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat diajak 

berbincang tentang SETS dari berbagai macam arah dan dari berbagai macam titik 

awal tergantung pengetahuan dasar yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan.  

4.2.2.3 Implikasi Pedagogis 

Implikasi pedagogis merupakan keterlibatan hasil penelitian dengan 

gambaran keefektifan model SETS. Peneliti telah mengkontrol variabel yaitu dari 
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keterampilan guru, kemampuan siswa pertemuan dan fasilitas yang diberikan oelh 

sekolah. Selain itu, variabel yang mempengaruhi keefektifan model SETS yaitu 

dari faktor-faktor yang memberikan kontribusi pada proses dan hasil belajar yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat terbentuk sebagai akibat dari 

pertumbuhan, pengalaman belajar, dan. Faktor intern yaitu semua faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti: kecerdasan, minat, bakat, 

kesehatan jasmani, kesehatan rohani dan emosional. Faktor ekstern yaitu faktor 

yang berasal dari luar diri siswa baik di dalam keluarga, sekolah maupun 

masyarakat yang meliputi tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya 

belajar masyarakat. Belajar yang berhasil harus memperhatikan kemampuan 

internal siswa didukung oleh situasi yang terjadi dari luar diri siswa. Guru harus 

dapat memperhatikan kondisi internal siswa, misalnya minat dan bakat yang 

dimiliki siswa. Agar guru dapat menciptakan situasi eksternal yang bervariasi 

untuk mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki siswa. 

Secara umum siswa kelas V SDN Karanganyar 02 mempunyai tingkat 

kecerdasan yang tidak jauh berbeda. Kondisi kesehatan yang baik dan mempunyi 

kemampuan berpikir kritis. Faktor ekstern yang mempengaruhi yaitu suasana 

lingkungan sekolah yang cukup. Fasilitas yang mendukung proses kegiatan 

belajar mengajar. Latar belakang keluarga dan iklim yang ada diciptakan di dalam 

kelas serta peran guru menjadi faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan 

siswa. Pengaruh faktor pengganggu tidak berpengaruh secara signifikan sehingga 

model pembelajaran dengan menggunakan SETS dapat dikatakan efektif untuk 

digunakan pada pembelajaran IPA materi daur air. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yaitu diketahui bahwa 

pembelajaran IPA materi daur air pada siswa kelas V dengan menggunakan  

model SETS lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan model 

konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis. Dari hasil 

perhitungan diperoleh bahwa thitung = 3,058. Kemudian dibandingkan dengan 

harga ttabel pada dk = 44 dan taraf α = 0,05 adalah 2,015. Pada hasil perhitungan 

diperoleh thitung = 3,058 lebih dari ttabel = 2,015. Artinya hasil belajar siswa kelas V 

SDN Karanganyar 02 pada pembelajaran IPA materi daur air menggunakan model 

SETS lebih tinggi dari pada menggunakan model konvensional. Maka hasil 

pembelajaran IPA menggunakan model SETS lebih efektif dibandingkan dengan 

model konvensional. 

Data ini juga didukung dengan hasil perhitungan yang diperoleh dari nilai 

rata-rata N-Gain pada kelas kontrol adalah sebesar 0,28 (28%) yaitu dalam 

kategori rendah. Sedangkan rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah sebesar 

0,48 (48%) berada pada kategori sedang. Maka hasil peningkatan berdasarkan 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

SETS pada mata pelajaran IPA materi daur air lebih efektif dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan adalah dalam melaksanakan model SETS guru harus 

mempersiapkan rencana pembelajaran yang matang dan menyediakan media 

pembelajaran untuk mempermudah guru memberikan pemahaman kepada siswa. 

Mengalokasikan waktu dan mempersiapkan strategi pembelajaran yang akan 

digunakan serta menguasai materi yang akan diajarkan sehingga pembelajaran 

dengan model SETS efektif dan efisien. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY (SETS) 

TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SDN KARANGANYAR 02  

 Variabel Indikator Sumber Data Alat Instrumen 

1. Penggunaan model 

SETS dalam 

pembelajaran IPA 

a. Guru mempersiapkan media pembelajaran dan mengkondisikan 

siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 

b. Guru melakukan apersepsi dengan membuka pengetahuan awal 

siswa tentang daur air dengan mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. 

c. Guru menggali pengetahuan siswa tentang pentingnya air 

d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

e. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk 

mengamati, menganalisis, dan menyajikan hasil pengamatan 

secara tertulis tentang daur air. 

f. Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

g. Guru memberikan umpan balik atas hasil kerja kelompok siswa. 

h. Guru memberikan contoh permasalahan yang terjadi di lingkungan 

sekitar serta kaitannya dengan aktivitas manusia dan teknologi. 

i. Guru mengajak siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran. 

j. Guru melakukan penilaian dari aktivitas siswa, kegiatan 

berkelompok, dan memberikan tes tertulis. 

Guru a. Lembar 

Observasi 

b. Catatan 

Lapangan 

2. Hasil belajar siswa 

dalam 

pembelajaran IPA 

menggunakan 

model SETS  

a. Menjelaskan proses daur air. 

b. Mengidentifikasi kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air. 

c. Menghubungkan antara topik sains yang dipelajari dengan unsur 

SETS. 

Siswa Tes Tertulis 

(Pretest dan 

Posttest) 

LAMPIRAN 3.1 
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LEMBAR OBSERVASI MODEL SETS 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : V B/Genap 

Waktu   : 2 x 35 menit 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom deskriptor yan tampak! 

2. Berilah skor pada masing-masing indikator dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika deskriptor tidak tampak sama sekali, maka mendapatkan skor 0. 

b. Jika deskriptor tampak 1, maka mendapatkan skor 1. 

c. Jika deskriptor tampak 2, maka mendapatkan skor 2. 

d. Jika deskriptor tampak 3, maka mendapatkan skor 3. 

e. Jika deskriptor tampak 4, maka mendapatkan skor 4. 

Rusman (2015: 98) 

No. Indikator 
Deskriptor Cek 

Skor 
I II III IV 

1. Guru mempersiapkan 

media pembelajaran dan 

mengkondisikan siswa 

untuk siap mengikuti 

pembelajaran. 

a. Datang tepat waktu. √ √ √ √ 

16 

b. Mengkondisikan 

siswa. 
√ √ √ √ 

c. Menyiapkan media 

pembelajaran. 
√ √ √ √ 

d. Memotivasi siswa. √ √ √ √ 

2. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

membuka pengetahuan 

awal siswa tentang daur 

air dengan 

mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

a. Menanyakan kepada 

siswa tentang daur air 

yang mereka ketahui 

sebelumnya. 

√ √ √ √ 

16 
b. Mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 
√ √ √ √ 

c. Memberikan umpan 

balik atas tanggapan 

siswa. 

√ √ √ √ 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√ √ √ √ 

3. Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang pentingnya air 

 

a. Memberikan 

pertanyaan yang 

sifatnya menggali 

pengetahuan siswa. 

√ √ √ √ 

16 
b. Penyampaian 

pertanyaan menarik, 

jelas, dan singkat. 

√ √ √ √ 

c. Pemindahan giliran. √ √ √ √ 
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d. Memberikan waktu 

untuk berpikir. 
√ √ √ √ 

4. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok. 

a. Membagi kelompok 

secara heterogen. 
√ √ √ √ 

16 

b. Mengatur tempat 

duduk siswa sesuai 

kelompok. 

√ √ √ √ 

c. Memfasilitasi siswa 

dalam kerja 

kelompok. 

√ √ √ √ 

d. Memberikan arahan 

yang jelas. 
√ √ √ √ 

5. Guru memberikan tugas 

kepada setiap kelompok 

untuk mengamati, 

menganalisis, dan 

menyajikan hasil 

pengamatan secara 

tertulis tentang daur air 

menggunakan model 

SETS. 

 

a. Menyampaikan 

prosedur dengan jelas. 
√ √ √ √ 

16 

b. Memberikan 

kesempatan siswa 

untuk menanyakan 

hal-hal yang belum 

dipahami. 

√ √ √ √ 

c. Mengawasi kinerja 

siswa dalam 

kelompok. 

√ √ √ √ 

d. Membimbing diskusi 

kelompok kecil. 
√ √ √ √ 

6. Guru meminta siswa 

untuk menyampaikan 

hasil diskusinya di depan 

kelas. 

a. Membimbing siswa 

agar berani 

menyampaikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

√ √ √ √ 

16 

b. Membimbing 

kelompok lain untuk 

memperhatikan 

presentasi temannya. 

√ √ √ √ 

c. Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk saling 

bertanya jawab. 

√ √ √ √ 

d. Memberikan apresiasi. √ √ √ √ 

7. Guru memberikan 

umpan balik atas hasil 

kerja kelompok siswa. 

a. Memberikan 

tanggapan dari hasil 

diskusi. 

√ √ √ √ 

16 

b. Menyampaikan materi 

yang benar sesuai 

tugas kelompok. 

√ √ √ √ 

c. Memberikan 

kesempatan siswa 

untuk bertanya. 

√ √ √ √ 

d. Memberikan √ √ √ √ 
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penguatan kepada 

siswa. 

8. Guru memberikan 

contoh permasalahan 

yang terjadi di 

lingkungan sekitar serta 

kaitannya dengan SETS. 

 

a. Menampilkan media 

sesuai materi. 
√ √ √ √ 

16 

b. Media/contoh terlihat 

jelas. 
√ √ √ √ 

c. Media/contoh menarik 

perhatian siswa. 
√ √ √ √ 

d. Media yang disajikan 

bervariasi. 
√ √ √ √ 

9. Guru mengajak siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran. 

a. Meminta siswa 

menyampaikan kesan 

pembelajaran. 

- - - - 

12 

b. Membimbing siswa 

menyampaikan 

kesimpulan. 

√ √ √ √ 

c. Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. 

√ √ √ √ 

d. Menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berikutnya. 

√ √ √ √ 

10. Guru melakukan 

penilaian dari aktivitas 

siswa, kegiatan 

berkelompok, dan 

memberikan tes tertulis. 

a. Memberikan soal 

evaluasi. √ √ √ √ 

16 

b. Memberikan tindak 

lanjut. 
√ √ √ √ 

c. Melakukan penilaian 

autentik. 
√ √ √ √ 

d. Menutup 

pembelajaran. 
√ √ √ √ 

Total 35 35 35 35 140 

 

 

Semarang,  18 April 2016 

Observer, 

 

Nurul Isnaini 

NIM. 1401412096 

 



136 
 

 
 

 

LEMBAR CATATAN LAPANGAN 

LAMPIRAN 3.3 



137 
 

 
 

KISI-KISI SOAL UJI COBA INSTRUMEN 

Soal Pilihan Ganda 

Standar Kompetensi: 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan  penggunaan sumber daya alam 

Kompetensi Dasar Indikator Materi pokok 
Nomor dan penyebarannya 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

7.4. 

mendeskripsikan 

proses daur air dan 

kegiatan manusia 

yang dapat 

mempengaruhinya 

Dapat memahami 

pentingnya air 

Daur air 

 *1 *2 *5 

*6 *8 *9 

*3 *4 *7 

*10 

   9 

Dapat memahami 

proses daur air 

yang terjadi di 

alam 

 *11 *12 

*13 *14 

*15 *19 

18 *20 *16 *17    7 

Dapat memahami 

bagaimana cara 

mencegah 

timbulnya bencana 

banjir 

Kegiatan 

manusia yang 

dapat 

mempengaruhi 

daur air 

*21 
*22 

*25 

*23 *24 

*26 *27 

*30 

*28 *29     7 

Dapat 

menyebutkan 

contoh teknologi 

yang dapat 

mencegah banjir 

Memahami 

bagaimana 

pencegahan 

bencana banjir 

 *31 *41 

*42 *46 

*32 *33 

*43  

*44 *45   7 

Menghubungkan 

kegiatan manusia 

yang 

mempengaruhi 

daur air dengan 

teknologi yang 

dapat mencegah 

banjir 

 *35 *36 

*38 

*34 *37 

*39 *48 

*40 *47 

*49 *50 

  10 

   Jumlah 40 

  *Keterangan: yang berwarna merah adalah soal yang tidak dipakai 
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Soal Uraian 

Standar Kompetensi: 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan  penggunaan sumber daya alam 

Kompetensi Dasar Indikator Materi pokok 
Nomor dan penyebarannya 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

7.4. 

mendeskripsikan 

proses daur air dan 

kegiatan manusia 

yang dapat 

mempengaruhinya 

Dapat memahami 

pentingnya air 

Daur air 

  *1, *2    1 

Dapat memahami 

proses daur air 

yang terjadi di 

alam 

 *3     1 

Dapat memahami 

bagaimana cara 

mencegah 

timbulnya bencana 

banjir 

Kegiatan 

manusia yang 

dapat 

mempengaruhi 

daur air 

 *7  *4, *5   1 

Dapat 

menyebutkan 

contoh teknologi 

yang dapat 

mencegah banjir 

Memahami 

bagaimana 

pencegahan 

bencana banjir 

  *6, *8    1 

Menghubungkan 

kegiatan manusia 

yang 

mempengaruhi 

daur air dengan 

teknologi yang 

dapat mencegah 

banjir 

  *9 *10   1 

   Jumlah 5 

*Keterangan: yang berwarna merah adalah soal yang tidak dipakai
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 SOAL UJI COBA 

 

A. Berilah tanda silang pada a, b, c, atau d pada jawaban yang kamu anggap benar! 

1. Air yang berada di dalam tanah berasal dari air . . . .  

a. sungai 

b. hujan 

c. danau 

d. laut 

2. Sumber air dibedakan menjadi dua, yaitu sumber air alami dan buatan. Yang termasuk 

sumber air alami adalah . . . .  

a. sumur pompa 

b. sumur tradisional 

c. waduk 

d. mata air 

3. Berikut ini yang termasuk olahraga yang memanfaatkan air yaitu . . . .  

a. lompat jauh dan renang 

b. selancar dan arung jeram 

c. lari lintas alam dan bersepeda 

d. senam dan atletik 

4. Air digunakan untuk mandi dan mencuci sayuran. Hal tersebut menunjukkan fungsi air 

sebagai . . . .  

a. peluruh 

b. pengotor 

c. pelarut 

d. pembersih 

5. Sumur pompa, sumur tradisional, dan air PAM merupakan sumber air . . . .  

a. tanah 

b. sumber 

c. alami 

d. buatan 

 

6. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan air untuk mencuci, mandi, dan lain-lain harus . 

. . .  

a. boros 

LAMPIRAN 3.5 
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b. hemat 

c. seenaknya 

d. berlebihan 

7. Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu . . . .  

a. mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit 

b. mencuci kendaraan rutin tiap hari 

c. menyirami tanaman dengan air keran 

d. mematikan keran setelah selesai digunakan 

8. Berikut ini adalah beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-hari kecuali . . . .  

a. mencuci  

b. mandi  

c. minum  

d. mengecat  

9. Air di bumi selalu tersedia karena adanya . . . .  

a. lautan 

b. hujan 

c. mata air 

d. daur air 

10. Air waduk digunakan untuk pembangkit listrik tenaga . . . .  

a. uap 

b. air 

c. nuklir 

d. gas 

11. Perhatikan peristiwa di bawah ini! 

1. Pembekuan 

2. Pengendapan  

3. Penguapan 

4. Pendinginan 

Peristiwa yang terjadi pada proses daur adalah . . . .  

a. 2 dan 4 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 3 
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12. Perhatikan tabel berikut ini! 

Proses daur (X) Perubahan yang terjadi (Y) 

1.penguapan 1.uap air akan berubah menjadi titik-titik air 

2.pengendapan 2.air di laut naik ke awan karena sinar mata hari 

3.pengembunan 3.uap air berkumpul di udara 

Hubungan yang benar antara proses daur air dengan perubahan yang terjadi adalah . . . .  

a. X2 dengan Y2 

b. X3 dengan Y1 

c. X1 dengan Y3 

d. X2 dengan Y2 

13. Pada saat ini terjadi penggundulan hutan di Indonesia sehingga banyak pohon yang 

ditebang secara liar. Hal ini akan berpengaruh terhadap proses daur air . . . .  

 Penggundulan hutan Penyimpanan air tanah 

a. meningkat meningkat 

b. menurun tetap 

c. menurun menurun 

d. meningkat menurun 

 

14. Perhatikan peristiwa di bawah ini! 

1. Uap air akan berubah menjadi titik-titik air 

2. Air di laut naik ke awan karena sinar matahari 

3. Tumbuhan mengeluarkan uap air ke udara 

4. Uap air berkumpul di udara 

Peristiwa yang terjadi pada saat evaporasi adalah . . . .  

a. 2 dan 3 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 1 dan 4 

15. Pada proses daur air terdapat proses pengendapan. Pada saat pengendapan terjadi uap air 

yang suhunya turun akan berubah menjadi air. Air ini akan berkumpul di angkasa 

kemudian turun menjadi . . . .  

a. hujan 

b. kabut  



142 
 

 
 

c. angin  

d. pelangi  

16. Perhatikan bagan daur air berikut ini! 

 

Dalam proses daur air air setelah mengalami proses evaporasi berubah menjadi . . . .  

a. uap air 

b. air tanah 

c. awan  

d. hujan  

17. Data yang tepat untuk melengkapi bagan proses daur air di bawah ini adalah . . . .  

 

a. a= evaporasi, b= presipitasi, c= kondensasi, d= hujan 

b. a= evaporasi, b= kondensasi, c=presipitasi, d= hujan 

c. a= kondensasi, b= evaporasi, c= presipitasi, d= hujan 

d. a= evaporasi, b= hujan, c= kondensasi, d= presipitasi 

18. Perhatikan proses daur air berikut ini! 

a. kondensasi 

b. evaporasi 

c. hujan 

d. presipitasi 

Urutan proses daur air yang benar adalah . . . .  

a. a-b-d-c 

b. d-b-c-a 

c. b-d-a-c 

d. d-b-a-c 
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19. pada proses daur air terdapat proses kondensasi. Proses kondensasi terjadi jika . . . .  

 Suhu  perubahan yang terjadi 

a. turun  titik-titik air menjadi uap air 

b. naik  uap air menjadi titik-titik air 

c. turun  uap air menjadi titik-titik air 

d. naik  titik-titik air menjadi uap air 

 

20. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Uap air naik dan berkumpul di udara 

2. Air laut menguap karena sinar matahari 

3. Air hujan yang jatuh di tanah akan meresap menjadi air tanah 

4. Titik-titik air ini membentuk awan 

Urutan proses daur air yang benar adalah . . . .  

a. 1-2-4-3 

b. 2-1-3-4 

c. 2-1-4-3 

d. 3-4-2-1 

21. Perhatikan kegiatan berikut ini! 

1. Terasering 

2. Reboisasi 

3. Penggundulan hutan 

4. Pembuatan lubang resapan 

Kegiatan manusia yang berdampak positif terhadap daur air di bumi yaitu . . . .  

a. 1 dan 4 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 1 dan 2 

22. Kegiatan manusia berikut yang berdampak negatif terhadap daur air di bumi adalah . . . .  

a. terasering  

b. reboisasi 

c. penggundulan hutan 

d. pembuatan bendungan 
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23. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Menyimpan air hujan 

2. Menurunkan penguapan air 

3. Meresapnya air hujan 

4. Mengendapkan air hujan 

Pohon-pohon mempunyai arti penting dalam daur air. Fungsi pohon yang berguna untuk 

proses daur air ditunjukkan pada nomor . . . .  

a. 1 dan 3 

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 4 

24. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1. Mengurangi peresapan air 

2. Membuat jalan terasa panas 

3. Dapat mencegah banjir 

4. Air tidak dapat merembes ke tanah 

Dampak dari pengaspalan jalan dalam proses daur air di tunjukkan oleh nomor . . . .  

a. 1 dan 4 

b. 1 dan 2 

c. 3 dan 4 

d. 2 dan 3 

25. Pada saat ini banyak terjadi pengaspalan jalan di kota-kota besar. Hal tersebut tentunya 

dapat mempengaruhi tentang proses daur air yaitu peresapan air hujan. Dari data tersebut, 

tabel yang benar adalah . . . .   

 Pengaspalan jalan Peresapan air 

a. meningkat  menurun  

b. menurun  tetap  

c. menurun  menurun  

d. meningkat  meningkat  

 

26. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Hutan menjadi gundul 

2. Membuat udara sejuk 
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3. Dapat membuat tanah longsor 

4. Air tidak dapat merembes ke tanah 

Dampak dari penebangan pohon secara liar dinyatakan pada nomor . . . . . 

a. 1 dan 4 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

27. Perhatikan peristiwa berikut ini! 

1. Andi ikut menanam 1000 pohon 

2. Agus menebang pohon jati secara liar 

3. Bagas membuat terasering 

4. Radit membuat ladang dengan pembakaran hutan 

Peristiwa yang tidak boleh dilakukan dalam proses daur air dinyatakan nomor . . . . 

a. 1 dan 4 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

28. Berikut ini adalah ciri-ciri akan terjadinya banjir kecuali . . . .  

a. adanya penebangan hutan secara liar 

b. air sungai yang melebihi batas 

c. curah hujan yang tinggi 

d. air hujan yang tidak dapat mengalir dengan baik 

29. Berikut ini adalah cara menanggulangi banjir kecuali . . . .  

a. membuat resapan air 

b. penebangan pohon 

c. membangun sistem pengairan 

d. memjaga dan memelihara tangul sungai 

30. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Aspal 

2. Rumput 

3. Cor 

4. Pasir 
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Penutup tanah dengan benda di atas, dapat menghalangi meresapnya air hujan ke dalam 

tanah adalah nomor . . . . 

a. 1 dan 4 

b. 2 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 1 dan 3 

31. Salah satu contoh teknologi yang dapat mencegah banjir adalah . . . .  

a. betonisasi jalan 

b. membuat sumur serapan 

c. pengaspalan 

d. penggundulan hutan 

32. Di bawah ini merupakan manfaat waduk kecuali . . . .  

a. mencegah banjir 

b. menyediakan irigasi 

c. untuk pembangkit listrik tenaga air  

d. menyebabkan banjir 

33. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya banjir . . . .  

a. menebang pepohonan yang ada di hutan secara liar 

b. mengadakan penghijauan di lahan-lahan yang kosong 

c. membuang sampah di sungai 

d. menebang pohon yang ada di pinggir jalan 

34. Bencana yang terjadi karena daur air terganggu adalah . . . .  

a. kekeringan 

b. kebakaran hutan 

c. gempa bumi 

d. serangan hama tumbuhan 

35. Sumur pompa, sumur tradisional, dan air PAM merupakan sumber air . . . .  

a. tanah 

b. sumber 

c. alami 

d. buatan 

36. Dibawah ini merupakan salah satu penyakit yang timbul akibat kekurangan air bersih saat 

banjir kecuali . . . .  
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a. malaria 

b. gatal 

c. jantung 

d. panu 

37. Kurangnya cadangan air dapat diatasi dengan cara . . . .  

a. penggalian sungai sedalam mungkin 

b. pembuatan irigasi sebanyak mungkin 

c. penghijauan kembali hutan gundul 

d. perluasan tanah pertanian 

38. Peristiwa alam yang terjadi akibat meluapnya air sungai ke daratan disebut . . . .  

a. tsunami 

b. banjir 

c. gempa bumi 

d. erosi 

39. Berikut ini dampak dari penggundulan hutan, kecuali . . . .  

a. erosi 

b. tsunami 

c. banjir 

d. kekeringan 

40. Perumahan sebaiknya tidak dibangun di . . . .  

a. dekat jalan raya 

b. daerah resapan air 

c. daerah kering 

d. dekat hutan 

41. Tindakan yang dapat mencegah terjadinya banjir adalah . . . .  

a. membuang sampah di selokan 

b. menebangi hutan sembarangan 

c. membakar hutan untuk lahan baru 

d. menghijaukan kembali atau reboisasi 

42. Salah satu penyebab bencana kekeringan adalah . . . .  

a. tanah sulit ditembus air 

b. musim kemarau berkepanjangan 

c. kerusakan hutan 

d. perluasan pemukiman 
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43. Saat terjadi banjir sebaiknya sikap kita adalah segera . . . .  

a. menyelamatkan listrik agar terang 

b. belajar berenang 

c. menonton banjir di tepi sungai 

d. mencari tempat yang tinggi 

44. Salah satu gejala awal banjir adalah . . . .  

a. kemarau yang panjang 

b. adanya keretakan 

c. curah hujan yang tinggi 

d. timbul longsor 

45. Berikut ini adalah cara menanggulangi banjir kecuali . . . .  

a. membuat resapan air 

b. penebangan pohon 

c. membangun sistem pengairan 

d. memjaga dan memelihara tangul sungai 

46. Penyebab utama terjadinya banjir adalah . . . .  

a. membuang sampah sembarangan 

b. menebang hutan 

c. curah hujan tinggi 

d. tidak ada resapan air 

47. Dibawah ini merupakan dampak terjadinya bencana banjir terhadap lingkungan adalah 

kecuali . . . . 

a. merusak dan menghilangkan harta benda 

b. melancarkan aktivitas sehari-hari 

c. menyebabkan pemadaman listrik 

d. mencemari lingkungan 

48. Berikut ini adalah ciri-ciri akan terjadinya banjir kecuali . . . .  

a. adanya penebangan hutan secara liar 

b. air sungai yang melebihi batas 

c. curah hujan yang tinggi 

d. air hujan yang tidak dapat mengalir dengan baik 

49. Dengan adanya sumur resapan maka . . . .  

a. akan terjadi kekeringan 

b. memberi cadangan air yang cukup 
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c. mata air berkurang 

d. sumber air berkurang 

50. Salah satu manfaat bendungan adalah sebagai berikut kecuali . . . .  

a. mengalirkan air ke plta 

b. penyedia air bersih 

c. tempat rekreasi 

d. menyebabkan banjir 

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1.  Apa kegunaan air dalam kehidupan kita? 

2. Mengapa air yang ada di permukaan bumi ini tidak akan pernah habis? 

3. Jelaskan proses daur air secara urut! 

4. Secara teori, sebenarnya air dipermukaan bumi tidak akan habis.Akan tetapi, mengapa 

akhir-akhir ini sering terjadi kekeringan? 

5. Apa saja kegiatan manusia yang memengaruhi daur air? 

6. Tuliskan lima macam cara penghematan air di rumah tangga! 

7. Apakah yang akan terjadi bila air sulit meresap ke tanah? 

8. Sebutkan tanda-tanda akan terjadinya banjir! 

9. Sebutkan fungsi dari bendungan! 

10. apa akibatnya jika terjadi bencana banjir? 
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PENGGALAN SILABUS PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah        : SD Negeri Karanganyar 02 

Mata Pelajaran    : IPA 

Kelas/ Semester    : V/ 2 (dua) 

Standar Kompetensi : 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan  penggunaan sumber daya alam 

Kompetensi Dasar : 7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

Materi Pokok 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

(jp) 

Sumber Belajar 

Proses daur air 

dan peristiwa 

alam 

1. Tanya jawab dan diskusi 

tentang pentingnya air 

2. Mendiskusikan kegunaan 

air bagi makhluk hidup 

(manusia, hewan dan 

tumbuhan) 

3. Mendeskripsikan 

pengertian daur air 

4. Mendiskusikan alasan air 

tidak pernah habis 

walaupun digunakan terus 

menerus 

5. Mendiskusikan proses 

1. Menjelaskan 

pentingnya air 

 

2. Menjelaskan 

kegunaan air bagi 

makhluk hidup 

(manusia, hewan, 

tumbuhan) 

 

3. Mendefinisikan 

pengertian daur 

air  

4. Memahami 

alasan air tidak 

pernah habis 

walaupun 

digunakan terus 

menerus 

5. Menjelaskan 

proses terjadinya 

 Pengamatan 

 

 Tes tertulis 

dan lisan 

 

 Tes tertulis 

 

 Penilaian 

unjuk kerja 

melakukan 

diskusi 

 

 Laporan 

tertulis hasil 

praktek dan 

tugas 

 

 

8jp × 35 

menit 

1. Azmiyawati, 

Choiril dkk. 

2008. IPA 

Salingtemas 

untuk Kelas V 

SD/MI. Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional.  

 

 

LAMPIRAN 3.6 
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terjadinya hujan 

6. Mendiskusikan proses 

daur air yang ada di alam 

 

7. Mengetahui proses 

terjadinya penguapan 

 

8. Menggambarkan/ 

melengkapi proses daur 

air dengan menggunakan 

diagram atau gambar 

 

9. Berdiskusi mengenai 

faktor-faktor atau 

kegiatan manusia yang 

dpat mempengaruhi 

proses daur air 

10. Menghubungkan kegiatan 

manusia yang 

mempengaruhi daur air 

dengan bencana banjir 

 

hujan 

6. Menjelaskan 

proses daur air 

yang terjadi di 

alam 

 

7. Memahami 

proses terjadinya 

penguapan 

 

8. Menggambarkan 

pengertian proses 

daur air dengan 

menggunakan 

diagram atau 

gambar 

 

9. Mengidentifikasi 

kegiatan manusia 

yang dapat 

mempengaruhi 

daur air 

10. Memahami 

hubungan 

kegiatan manusia 

yang 

mempengaruhi 

daur air dengan 

bencana banjir 

Memahami 

hubungan daur 

air dengan unsur 

SETS 

2. Rositawaty S 

dan Aris 

Muharam. 2008. 

Senang Belajar 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam. Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 
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11. Mendiskusikan cara 

mencegah bencana banjir 

12. Menghubungkan 

teknologi pencegah 

bencana banjir dengan 

unsur SETS 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SD Karanganyar 02 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : V/2 

Materi   : Daur Air 

Alokasi Waktu : 2×35 menit (Pertemuan ke-1) 

 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber 

daya alam 

 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

 

C. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan pentingnya air 

7.4.2 Menjelaskan kegunaan air bagi makhluk hidup 

7.4.3 Menghubungkan konsep pentingnya air dengan kegiatan masyarakat 

7.4.4 Menghubungkan konsep pentingnya air dengan teknologi 

7.4.5 Mendefinisikan pengertian daur air 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui contoh air minum yang dibawa guru, siswa dapat menjelaskan pentingnya air bagi 

manusia dengan tepat. 

2. Dengan gambar contoh kegiatan sehari-sehari, siswa dapat menjelaskan kegunaan air bagi 

makhluk hidup dengan tepat. 

3. Melalui gambar contoh aktivitas manusia, siswa dapat menghubungkan konsep pentingnya 

air dengan kegiatan masyarakat dengan benar. 

LAMPIRAN 3.7 
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4. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep pentingnya air dengan teknologi 

dengan benar. 

5. Melalui diskusi, siswa dapat mendefinisikan pengetian daur air dengan benar. 

 Karakter siswa yang diharapkan: peduli lingkungan, disiplin, kerjasama, dan percaya diri 

 

E. Materi Ajar 

 Pentingnya air 

 

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Model  : Kooperatif 

Pendekatan  : SETS (Secience, Environment, Technology, and Society) Eksplorasi, Elaborasi 

dan Konfirmasi 

Metode : Inkuiri, diskusi, tanya jawab, eksperimen, ceramah 

 

G. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada siswa 

2. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

3. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a kemudian melakukan presensi 

4. Guru mempersiapkan media dan sumber belajar 

5. Guru menyampaikan apersepsi: 

 Apa yang sedang ibu guru bawa anak-anak? Apa saja kegunaan air bagi makhluk 

hidup? 

 Apa manfaat  air bagi makhluk hidup? 

6. Guru menyampaikan alur pembelajaran: 

- Anak-anak kita akan belajar mengenai pentingnya air dengan memperhatikan 

gambar kegunaan air yang nantinya akan dijadikan bahan untuk melakukan diskusi 

kelompok. Dari hasil diskusi tersebut diharapkan dapat memaparkan laporan yang 

dibuat dengan benar 

7. Guru menyampaian tujuan pembelajaran: 

- Dari pembelajaran nanti diharapkan anak-anak dapat mengerti akan pentingnya air 
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dan kegunaan air bagi makhluk hidup serta dapat mengetahui cara menghemat air. 

Dapat menghubungkan pentingnya air dengan lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

8. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dengan pertanyaan yang berkaitan dengan 

pentingnya air: (Eksplorasi) (Science) 

 apa yang akan terjadi jika dalam kehidupan manusia jika tidak ada air?” 

 pernahkah kalian merasakan haus ketika setelah berolahraga atau melakukan 

perjalanan jauh?” (Society) 

9. Siswa memperhatikan informasi guru tentang pentingnya air. (Eksplorasi) 

10. Dua orang siswa ditunjuk guru untuk menyebutkan manfaat air bagi makhluk hidup. 

(Eksplorasi) 

11. Siswa diberi pertanyaan tentang sumber-sumber air yang ada di bumi: (Eksplorasi) 

 Ada berapa sumber-sumber air yang ada di bumi? (Science) 

 Apa akibatnya jika manusia hidup tanpa air? (Society) 

12. Siswa memperhatikan informasi guru tentang sumber-sumber air dan manfaat air bagi 

makhluk hidup. (Eksplorasi) 

13. Guru membentuk kelompok masing-masing 4-5 orang. (Elaborasi) 

14. Guru membagikan LKS (Elaborasi) 

15. Siswa dijelaskan tentang materi pentingnya air bagi makhluk hidup dan melakukan 

tanya jawab tentang contoh kegunaan air dalam kegiatan masyarakat. (Elaborasi) 

 Dari mana datangnya air? (Environment) 

 Mengapa air tidak pernah habis walaupun kita gunakan setiap hari?(Environment) 

16. Siswa diminta untuk mengidentifikasi teknologi yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan air bagi manusia. (Elaborasi) (Technology) 

17. Siswa melakukan diskusi tentang manfaat air bagi makhluk hidup. (Elaborasi) 

18. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan meminta 

kelompok yang lain menanggapi. (Elaborasi) 

19. Siswa diberikan tanggapan atas jawaban hasil diskusi dan guru menjelaskan pengertian 

daur air dari jawaban siswa. (Elaborasi) 

20. Siswa dijelaskan mengenai contoh teknologi yang digunakan untuk memudahkan 
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manusia dalam memenuhi kebutuhan. (Konfirmasi)(Technology) 

21. Siswa diajak untuk mengidentifikasi manfaat dan kekurangan dalam teknologi yang 

digunakan. (Konfirmasi)(Technology) 

22. Guru melakukan umpan balik terhadap siswa. (Konfirmasi) 

23. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. (Konfirmasi) 

24. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 

jelas. (Konfirmasi) 

Kegiatan akhir (10 menit) 

25. Siswa dan guru menyimpulkan pentingnya air, kegunaan air bagi makhluk hidup, 

kegunaan air bagi masyarakat, dan hubungan konsep pentingnya air dengan teknologi 

26. Guru memberikan tes tertulis secara individu 

27. Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

28. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa untuk membuat rangkuman pentingnya air, 

kegunaan air bagi makhluk hidup, hubungan konsep pentingnya air bagi masyarakat dan 

teknologi. 

29. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

30. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 

 

H. Sumber dan Media 

Sumber 

1. Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

2. Rositawaty S dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

3. Sutarno, Nono. 2009. Materi dan pembelajaran IPA SD. Jakarta: Universitas Terbuka 

Departemen Pendidikan Nasional (hal. 9.24) 

4. Silabus kelas V semester II (hal.108) 

5. Standar Isi kelas V (hal. 484) 

Media 

 Gambar kegunaan air bagi manusia 
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I. Penilaian 

A. Prosedur  

Penilaian awal  : ada (dalam apersepsi) 

Penilaian  proses : ada (saat diskusi) 

Penilaian akhir  : ada (soal evaluasi dan membuat rangkuman) 

B. Jenis Tes 

1. Pengamatan 

2. Tertulis 

C. Bentuk tes 

1. Pilihan ganda 

2. Tugas rumah 

D. Instrumen tes 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Soal evaluasi 

3. Lembar Pengamatan 

Semarang,  April 2016 
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Lampiran 1 

MATERI AJAR 

Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

Indikator 

7.4.1 Menjelaskan pentingnya air 

7.4.2 Menjelaskan kegunaan air bagi makhluk hidup 

7.4.3 Menghubungkan konsep pentingnya air dengan kegiatan masyarakat 

7.4.4 Menghubungkan konsep pentingnya air dengan teknologi 

7.4.5 Mendefinisikan pengertian daur air 

 

PENTINGNYA AIR 

Air sangat penting bagi makhluk hidup.Untuk kelangsungan hidupnya makhluk hidup 

sangat tergantung pada ketersediaan air. Tanpa air manusia, hewan dan tumbuhan tidak dapat 

hidup. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering memanfaatkan air untuk: 1) minum, 2) 

mandi, 3) mencuci pakaian, 4) mengairi sawah, 5) mencuci mobil, 6) PLTA dan lain sebagainya. 

Bagi hewan air dimanfaatkan untuk: 1) minum, 2) mandi, 3) tempat hidup dan lain-lain. Bagi 

tumbuhan air dimanfaatkan untuk melarutkan unsur hara dari dalam tanah, sehingga unsur hara 

tersebut dapat digunakan sebagai zat makanan dan fotosintesis. Dengan demikian tidak ada 

makhluk hidup di muka bumi ini yang tidak memerlukan air.  

Dari mana datangnya air? Mengapa air tidak kunjung habis, walaupun kita gunakan setiap 

hari? Seperti udara, air juga tidak akan habis.Air selalu ada di bumi karena air mengalami daur 

(siklus).  

Daur air adalah peredaran air yang terjadi secara terus-menerus dari bumi dan kembali lagi 

ke bumi.  
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Lampiran 2 

MEDIA PEMBELAJARAN 
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Lampiran 3 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Nama anggota kelompok: 

1. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

2. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

3. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

4. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

A. Tujuan  

1. Siswa dapat memahami pentingnya air bagi kehidupan 

2. Siswa dapat mengetahui kegunaan air 

B. Pertanyaan Diskusi 

Diskusikan dengan kelompokmu! 

   

Sebutkan kegunaan air 

1. Air sungai berguna untuk: 

a. ………………………………  c.   …………………………. 

b. ………………………………  d.   …………………………. 

2. Air bendungan berguna untuk: 

a. ………………………………  c.   …………………………. 

b. ………………………………  d.   …………………………. 

3. Air laut berguna untuk: 

a. ………………………………  c.   …………………………. 

b. ………………………………  d.   …………………………. 

4. Sebutkan proyek PLTA yang terkenal di Indonesia: 

a. ………………………………  c.   …………………………. 

b. ………………………………  d.   …………………………. 

C. Kesimpulan 

Dari diskusi yang kalian lakukan maka dapat ditarik kesimpulan: 

Air sangat …………….. bagi makhluk hidup. 
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Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN LKS 

 

1. Kegunaan air sungai 

a. Sarana irigasi pertanian 

b. Saluran pembuangan air hujan 

c. Objek wisata 

d. Habitat tanaman air 

2. Kegunaan air bendungan 

a. Sarana irigasi pertanian 

b. Pengendalian banjir 

c. PLTA 

d. Objek wisata/ pariwisata 

3. Kegunaan air laut 

a. Tempat wisata 

b. Nelayan mencari ikan 

c. Sarana transportasi antar pulau 

d. Membuat garam 

4. Proyek PLTA yang terkenal di Indonesia 

a. PLTA Angkup di Aceh 

b. PLTA Sigura-gura di Sumatra Utara 

c. PLTA Kedungombo di Jawa Tengah 

d. PLTA Jatiluhur Jawa Barat 

Kesimpulan  

Air sangat penting bagi makhluk hidup 
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Lampiran 5 

KISI-KISI SOAL EVALUASI 

 

No. Kompetensi Dasar Materi Indikator 

Penilaian 

Nomor 

soal 
Sumber belajar Teknik 

penilaian 

Bentuk 

instrumen 

1. 7.4 

Mendeskripsikan 

proses daur air dan 

kegiatan manusia 

yang dapat 

mempengaruhinya 

 

Pentingnya 

air  

7.4.1 Menjelaskan 

pentingnya air 

 

7.4.2 Menjelaskan 

kegunaan air bagi 

makhluk hidup 

 

7.4.3 Menghubungkan 

konsep pentingnya 

air dengan 

kegiatan 

masyarakat 

 

 

Tes 

tertulis 

Pilgan  

 

 

 

Pilgan  

 

 

Pilgan 

 

 

 

 

 

 

6,8/  

C2 

 

 

4,7/ C3 

 

 

2,5 /  

C2 

 

 

 

 

 

1. Azmiyawati, 

Choiril dkk. 

2008. IPA 

Salingtemas 

untuk Kelas 

V SD/MI. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

2. Rositawaty 

S dan Aris 
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7.4.4 Menghubungkan 

konsep pentingnya 

air dengan 

teknologi 

7.4.5 Mendefinisikan 

pengertian daur air 

 

Pilgan 

 

 

 

Pilgan  

3,10/C3 

 

 

 

1,9,/ C2 

 

 

 

 

Muharam. 

2008. 

Senang 

Belajar Ilmu 

Pengetahua

n Alam. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional 
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Lampiran 6 

SOAL EVALUASI 

Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Air yang berada di dalam tanah berasal dari air . . . .  

a. Sungai 

b. Hujan 

c. Danau 

d. Laut 

2. Sumber air dibedakan menjadi dua, yaitu sumber air alami dan buatan. Yang termasuk 

sumber air alami adalah . . . . . 

a. Sumur pompa 

b. Sumur tradisional 

c. Waduk 

d. Mata air 

3. Berikut ini yang termasuk olahraga yang memanfaatkan air yaitu . . . . . 

a. Lompat jauh dan renang 

b. Selancar dan arung jeram 

c. Lari lintas alam dan bersepeda 

d. Senam dan atletik 

4. Air digunakan untuk mandi dan mencuci sayuran. Hal tersebut menunjukkan fungsi air 

sebagai . . . . . 

a. Peluruh 

b. Pengotor 

c. Pelarut 

d. Pembersih 

5. Sumur pompa, sumur tradisional, dan air PAM merupakan sumber air . . . . . 

a. Tanah 

b. Sumber 

c. Alami 

d. Buatan 
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6. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan air untuk mencuci, mandi, dan lain-lain harus . . . .  

a. Boros 

b. Hemat 

c. Seenaknya 

d. Berlebihan 

7. Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu . . . . . 

a. Mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit 

b. Mencuci kendaraan rutin tiap hari 

c. Menyirami tanaman dengan air keran 

d. Mematikan keran setelah selesai digunakan 

8. Berikut ini adalah beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-hari kecuali . . . . . 

a. Mencuci  

b. Mandi  

c. Minum  

d. Mengecat  

9. Air di bumi selalu tersedia karena adanya . . . . . 

a. Lautan 

b. Hujan 

c. Mata air 

d. Daur air 

10. Air waduk digunakan untuk pembangkit listrik tenaga . . . . . 

a. Uap 

b. Air 

c. Nuklir 

d. Gas 
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Lampiran 7 

 

JAWABAN SOAL EVALUASI 

 

1. B 

2. D 

3. B 

4. D 

5. D 

6. B 

7. D 

8. D 

9. D 

10. B 
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Lampiran 8 

PEKERJAAN RUMAH 

 

Tulislah kegiatan makhluk hidup yang berkaitan dengan pentingnya air, kegunaan air 

bagi makhluk hidup, hubungan konsep pentingnya air bagi masyarakat dan teknologi! 
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Lampiran 9 

LEMBAR PENILAIAN 

 

a. Penilaian unjuk kerja: 

No Kriteria 
Kelompok 

A B C D E 

1. Keseriusan dalam melakukan kegiatan      

2. Kerjasama      

3. Hasil diskusi yang dipresentasikan      

4. Sikap dalam presentasi      

5. Kelancaran dalam presentasi      

6. Partisipasi dalam kegiatan pembelajaran      

 

Catatan: 

5 = Sangat baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat kurang 

Nilai = 
          

  
× 100 

 

b. Penilaian tes tertulis: 

1. Jelaskan pentingnya air! 

2. Jelaskan manfaat air bagi manusia! 

3. Jelaskan manfaat air bagi hewan! 

4. Jelaskan manfaat air bagi tumbuhan! 

5. Jelaskan pengertian daur air! 

 

Nilai = 
          

  
× 100 
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c. Penilaian soal pilihan ganda 

Nomor soal Skor 

1 1 

2 1 

3 1 

4 1 

5 1 

6 1 

7 1 

8 1 

9 1 

10 1 

Jumlah Skor 10 

Skor total = 20 

 

Nilai = 
           

  
× 100 

 

d. Penilaian tugas rumah: 

No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Ketepatan mengumpulkan tugas      

2. Kejujuran mengerjakan tugas      

3. Ketepatan struktur jawaban tugas      

4. Ketepatan jawaban tugas      

5. Kerapian jawaban tugas      

 

Catatan: 

5 = Sangat baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat kurang 

Nilai = 
          

  
× 100 
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Lampiran 10 

SINTAKS MODEL SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY (SETS) 

 

Langkah-langkah model SETS 

Nono sutarno (2009: 9.29-9.30) menjelaskan bahwa proses pembelajaran SETS terdiri 

dari 6 langkah sebagai berikut: 

1. Guru tetap memberi pengajaran sains. 

2. Siswa dibawa kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains kebentuk teknologi untuk 

kepentingan masyarakat. 

3. Siswa diminta untuk berfikir tentang berbagai kemungkinan akibat yang terjadi dalam 

proses pentrasferan sains tersebut ke bentuk teknologi. 

4. Siswa diminta untuk menjelaskan keterhubungkaitan antara unsur sains yang 

dibincangkan dengan unsur-unsur lain dalam SETS yang mempengarui berbagai 

keterkaitan antara unsur-unsur tersebut. 

5. Siswa dibawa untuk mempertimbangkan mamfaat atau kerugian daripada menggunakan 

konsep sains tersebut bila diubah dalam bentuk teknologi. 

6. Dalam kontaks kontruktivisme, siswa dapat diajak berbincang tentang SETS dari 

berbagai macam arah dan dari berbagai macam titik awal tergantung pengetahuan dasar 

yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan.  

Di dalam pembelajaran menggunakan model SETS siswa diminta menghubungkan antara 

unsur SETS. Yang dimaksudkan adalah siswa menghubung kaitkan antara konsep sains yang 

dipelajari dengan benda-benda berkenaan dengan konsep tersebut pada unsur lain dalam 

SETS, sehingga kemungkinan siswa memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 

keterkaitan konsep tersebut dengan unsur lain dalam SETS, baik dalam bentuk kelebihan 

maupun kekurangannya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 02 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : V/2 

Materi   : Daur Air 

Alokasi Waktu : 2×35 menit (Pertemuan ke-2) 

 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber 

daya alam 

 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

 

C. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan proses terjadinya hujan 

7.4.2 Menjelaskan proses terjadinya penguapan 

7.4.3 Menjelaskan proses daur air yang terjadi di alam 

7.4.4 Menghubungkan konsep proses daur air dengan masyarakat 

7.4.5 Menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menjelaskan proses terjadinya hujan dengan 

benar. 

2. Melalui percobaan, siswa dapat menjelaskan proses terjadinya penguapan dengan benar. 

3. Dengan pengamatan gambar proses daur air, siswa dapat menjelaskan proses daur air yang 

terjadi di alam dengan benar. 

4. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep proses daur air dengan masyarakat 

secara benar. 
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5. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

secara benar. 

Karakter siswa yang diharapkan: peduli lingkungan, disiplin, kerjasama, percaya diri. 

 

E. Materi Ajar 

Proses daur air 

 

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Model : Kooperatif 

Pendekatan   : SETS (Secience, Environment, Technology, and Society) Eksplorasi, Elaborasi 

dan Konfirmasi 

Metode : Inkuiri, diskusi, tanya jawab, eksperimen, ceramah 

 

G. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada para siswa. 

2. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 

3. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a kemudian melakukan presensi. 

4. Guru mempersiapkan media dan sumber belajar 

5. Guru menyampaikan apersepsi: 

 Kegiatan tanya jawab antara peserta didik dengan guru. Guru menanyakan beberapa 

hal kepada peserta didik yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 

“Apakah kamu pernah melihat hujan? Kemanakah air hujan itu? Apakah ada 

hubungannya dengan proses daur air? 

6. Guru menyampaikan alur pembelajaran: 

 “Anak-anak kita akan belajar mengenai proses daur air dengan melakukan 

percobaan, kemudian mengamati gambar yang akan ditunjukkan di depan yang 

nantinya dijadikan bahan untuk diskusi kelompok. Dari hasil diskusi tersebut 

diharapkan dapat memaparkan laporan yang dibuat dengan benar. Ibu harapkan nanti 

anak-anak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dari awal hingga akhir 

pembelajaran.” 
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7. Guru menyampaian tujuan pembelajaran: 

- “Dari pembelajaran nanti diharapkan anak-anak dapat memahami tentang proses 

daur air, dapat mengetahui proses terjadinya penguapan serta menghubungkan 

konsep proses daur air dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat dengan benar.” 

Kegiatan Inti (50 menit) 

8. Siswa memperhatikan dan mengamati gambar proses daur air. (Eksplorasi) 

9. Siswa diberikan pertanyaan dan dibawa kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains 

kebentuk kepentingan masyarakat yang berkaitan dengan proses daur air. (Eksplorasi) 

 Kemanakah air hujan yang turun? (Environment) 

 Bagaimanakah cara air laut naik ke awan?  

10. Siswa memperhatikan informasi guru tentang proses daur air. (Eksplorasi) 

11. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdiri 4 atau 5 

siswa. (Eksplorasi) 

12. Guru membagikan alat untuk percobaan. 

13. Siswa melakukan percobaan dengan mengikuti langkah kerja sesuai dengan petunjuk 

guru. (Elaborasi) 

14. Siswa mempresentasikan hasil percobaannya di depan kelas dan kelompok yang lain 

memperhatikan. (Elaborasi) 

15. Guru memberi umpan balik kepada siswa. (Elaborasi) 

16. Guru menanggapi presentasi yang disampaikan siswa dengan mengkaitkan hasil 

percobaan dengan proses daur air. (Elaborasi) 

17. Siswa diminta untuk menjelaskan keterhubungan antara unsur proses daur air dengan 

unsur-unsur SETS. (Elaborasi) 

18. Siswa menyebutkan manfaat dari air yang mudah meresap ke tanah dan kerugian 

apabila air sulit meresap ke tanah. (Elaborasi) 

19. Guru meyakinkan jawaban siswa dengan mengulas kembali jawaban dari siswa. 

(Elaborasi) 

20. Guru menjelaskan tentang materi proses daur air dan melakukan tanya jawab dengan 

siswa untuk mengumpulkan data atau informasi tentang kemana air hujan sebelum 

turun, bagaimana cara air laut naik ke awan, dan bagan proses daur air. (Elaborasi) 

21. Siswa dengan guru bersama-sama merumuskan kesimpulan dari pengujian hipotesis. 
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22. Guru memberi penguatan dan mengaitkan hubungan antara daur air dengan masyarakat 

dan teknologi serta menambahkan poin-poin yang belum terbahas oleh siswa selama 

tahap eksplorasi dan elaborasi. (Konfirmasi) 

23. Guru melakukan umpan balik terhadap siswa. (Konfirmasi) 

24. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. (Konfirmasi) 

25. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 

jelas. 

Kegiatan akhir (10 menit) 

26. Guru bersama dengan peserta didik membuat simpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari. 

27. Guru memberikan tes tertulis secara individu 

28. Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

29. Guru memberikan tugas dan menyampaikan saran kepada siswa 

30. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

31. Salam penutup. 

 

H. Sumber dan Media 

Sumber 

1. Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

2. Rositawaty S dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Sutarno, Nono. 2009. Materi dan pembelajaran IPA SD. Jakarta: Universitas Terbuka 

Departemen Pendidikan Nasional (hal. 9.24) 

4. Silabus kelas V semester II (hal.108) 

5. Standar Isi kelas V (hal. 484) 

Media 

a. Gambar proses daur air 
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I. Penilaian 

A. Prosedur  

Penilaian awal  : ada (dalam apersepsi) 

Penilaian  proses : ada (saat percobaan dan diskusi kelompok) 

Penilaian akhir  : ada (soal evaluasi) 

B. Jenis Tes 

 Tertulis 

C. Bentuk tes 

 Pilihan ganda 

D. Instrumen tes 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Soal Evaluasi 

 

Semarang,  April 2016 
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Lampiran 1 

MATERI AJAR 

Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

Indikator 

7.4.1 Menjelaskan proses terjadinya hujan 

7.4.2 Menjelaskan proses terjadinya penguapan 

7.4.3 Menjelaskan proses daur air yang terjadi di alam 

7.4.4 Menghubungkan konsep proses daur air dengan masyarakat 

7.4.5 Menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

 

DAUR AIR 

Sinar matahari akan menguapkan air yang ada di laut, sungai, dan danau. Demikian juga 

air dari tanah dan tumbuhan yang berada di darat. Air tersebut akan menjadi uap air dan naik ke 

angkasa menjadi awan. Hal itu disebut penguapan. Di angkasa, awan yang mengandung uap air 

mengalami pembekuan sehingga membentuk butiran-butiran air. Hal itu terjadi, karena semakin 

tinggi tempat di permukaan bumi, maka semakin rendah suhu udaranya. Mengingat butiran air 

lebih berat daripada udara, butiran air tersebut akan jatuh ke permukaan bumi sebagai hujan. Air 

yang jatuh, sebagian akan diserap oleh tanah, sebagian menggenang di permukaan bumi berupa 

danau atau kolam. Sebagian lagi, mengalir ke sungai hingga laut. Proses ini disebut daur air. 

Proses daur air dapat kamu lihat pada Gambar di bawah ini! 
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Daur air merupakan sirkulasi (perputaran) air secara terus-menerus dari bumi ke atmosfer 

dan kembali ke Bumi. Daur air ini terjadi melalui proses evaporasi (penguapan), Presipitasi 

(pengendapan), dan kondensasi (pengembunan).  

Air di laut, sungai, dan danau menguap karena pengaruh panas dari sinar matahari. 

Tumbuhan juga mengeluarkan uap air ke udara. Proses penguapan ini disebut evaporasi. Uap air 

naik dan berkumpul di udara. Lama-kelamaan, udara tidak dapat lagi menampung uap air 

(jenuh). Proses ini disebut presipitasi (pengendapan). Jika suhunya turun, uap air akan berubah 

menjadi titik-titik air. Titik-titik air ini membentuk awan. Proses ini disebut kondensasi 

(pengembunan).  

Titik-titik air di awan kemudian akan turun menjadi hujan. Air hujan akan turun di darat 

maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau perairan. Air hujan yang jatuh di tanah 

akan meresap menjadi air tanah. Selanjutnya, air tanah akan keluar melalui sumur. Air tanah juga 

akan merembes ke danau atau sungai. Air hujan juga ada yang jatuh ke perairan, misalnya sungai 

atau danau. Kondisi ini akan menambah jumlah air di tempat tersebut.  

Air di sungai akan mengalir ke laut. Di lain pihak sebagian air di sungai dapat menguap 

kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan bersama dengan uap dari air laut dan 

tumbuhan. Proses perjalanan air di daratan itu terjadi dalam daur air. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa jumlah air di Bumi secara keseluruhan cenderung tetap. Hanya wujud dan tempatnya 

yang berubah. Secara sederhana daur air dapat digambarkan seperti di bawah ini. 
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Lampiran 2 

MEDIA PEMBELAJARAN 

 

Gambar proses daur air 
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Lampiran 3 

LEMBAR KERJA SISWA (PERCOBAAN) 

 

Kelompok  : 

Kelas/ Semester : 

Nama Anggota : 

1. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

2. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

3. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

4. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

5. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

A. Tujuan 

1. Siswa dapat memahami proses penguapan 

2. Siswa dapat memahmi terjadinya proses daur air 

1. Alat dan Bahan 

 Labu Erlemeyer 

 Pembakar spiritus 

 Standard/ tungku/ penyangga 

 Korek Api 

 Air 

 Plastik mika 

2. Langkah-langkah 

1. Isi labu erlemeyer dengan air kira-kira seperempatnya 

2. Panaskan air dalam labu erlemeyer sampai mendidih 

3. Pasang plastik mika di atas erlemeyer 

4. Amati mika yang plastik mika menghadap erlemeyer 

5. Apakah yang menempel pada plastik mika tersebut? 

6. Dari mana asalnya? 

3. Kesimpulan 

Air yang dipanasakan akan …………………... . Uap air apabila di dinginkan akan berubah 

menjadi ………………. . Sebenarnya air di alam ini, prosesnya hampir sama dengan 

percobaan yang kalian lakukan. 
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Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN LKS (PERCOBAAN) 

 

Yang menempel pada plastik mika adalah uap air. Berasal dari air yang dipanaskan 

kemudian menguap karena bagian atas gelas ditutup dengan mika sehingga uap air tidak bisa 

keluar dan menempel pada mika plastik.  

Kesimpulan 

Air yang dipanaskan akan menguap. Uap air apabila didinginkan akan berubah menjadi 

air. Sebenarnya air di ala mini, prosesnya hampir sama dengan percobaan yang kalian lakukan. 
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Lampiran 5 

KISI-KISI SOAL EVALUASI 

No. Kompetensi Dasar Materi Indikator 

Penilaian 

Nomor 

soal 
Sumber belajar Teknik 

penilaian 

Bentuk 

instrumen 

1. 7.4 

Mendeskripsikan 

proses daur air dan 

kegiatan manusia 

yang dapat 

mempengaruhinya 

 

Proses 

daur air 

1.4.1 Menjelaskan proses 

terjadinya hujan 

 

1.4.2 Menjelaskan proses 

terjadinya 

penguapan 

 

1.4.3  Menjelaskan proses 

daur air yang terjadi 

di alam 

 

1.4.4 Menghubungkan 

konsep proses daur 

air dengan 

masyarakat 

 

Tes 

tertulis 

pilgan 

 

 

Pilgan  

 

 

 

Pilgan 

 

 

 

Pilgan 

 

 

 

1,2,/  

C2 

 

3,4,9/ C2 

 

 

 

6,7 / C4 

 

 

 

8,10/C3 

 

 

 

Azmiyawati, 

Choiril dkk. 

2008. IPA 

Salingtemas 

untuk Kelas 

V SD/MI. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

Rositawaty 

S dan Aris 



182 
 

 
 

1.4.5 Menghubungkan 

konsep proses daur 

air dengan 

teknologi 

 

 

pilgan 

 

5/ C3 

 

 

 

 

Muharam. 

2008. 

Senang 

Belajar Ilmu 

Pengetahua

n Alam. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional 
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Lampiran 6 

SOAL EVALUASI 

A.  Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Perhatikan peristiwa di bawah ini! 

1. Pembekuan 

2. Pengendapan  

3. Penguapan 

4. Pendinginan 

Peristiwa yang terjadi pada proses daur adalah . . . . . 

a. 2 dan 4 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 3 

2. Perhatikan tabel berikut ini! 

Proses daur (X) Perubahan yang terjadi (Y) 

1.penguapan 1.uap air akan berubah menjadi titik-titik air 

2.pengendapan 2.air di laut naik ke awan karena sinar mata hari 

3.pengembunan 3.uap air berkumpul di udara 

Hubungan yang benar antara proses daur air dengan perubahan yang terjadi adalah . . . . . 

a. X2 dengan Y2 

b. X3 dengan Y1 

c. X1 dengan Y3 

d. X2 dengan Y2 

3. Pada saat ini terjadi penggundulan hutan di Indonesia sehingga banyak pohon yang ditebang 

secara liar. Hal ini akan berpengaruh terhadap proses daur air . . . . .  

 Penggundulan hutan Penyimpanan air tanah 

a. meningkat meningkat 

b. menurun tetap 

c. menurun menurun 

d. meningkat menurun 

 

4. Perhatikan peristiwa di bawah ini! 

1. Uap air akan berubah menjadi titik-titik air 

2. Air di laut naik ke awan karena sinar matahari 

3. Tumbuhan mengeluarkan uap air ke udara 

4. Uap air berkumpul di udara 

Peristiwa yang terjadi pada saat evaporasi adalah . . . . . 

a. 2 dan 3 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 1 dan 4 

5. Pada proses daur air terdapat proses pengendapan. Pada saat pengendapan terjadi uap air 

yang suhunya turun akan berubah menjadi air. Air ini akan berkumpul di angkasa kemudian 

turun menjadi . . . . .  
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a. Hujan 

b. Kabut  

c. Angin  

d. Pelangi  

6. Perhatikan bagan daur air berikut ini! 

 
Dalam proses daur air air setelah mengalami proses evaporasi berubah menjadi . . . . . 

a. Uap air 

b. Air tanah 

c. Awan  

d. Hujan  

7. Data yang tepat untuk melengkapi bagan proses daur air di bawah ini adalah . . . . . 

 
a. a= evaporasi, b= presipitasi, c= kondensasi, d= hujan 

b. a= evaporasi, b= kondensasi, c=presipitasi, d= hujan 

c. a= kondensasi, b= evaporasi, c= presipitasi, d= hujan 

d. a= evaporasi, b= hujan, c= kondensasi, d= presipitasi 

8. Perhatikan proses daur air berikut ini! 

a. Kondensasi 

b. Evaporasi 

c. Hujan 

d. Presipitasi 

Urutan proses daur air yang benar adalah . . . . . 

a. a-b-d-c 

b. d-b-c-a 

c. b-d-a-c 

d. d-b-a-c 

9. pada proses daur air terdapat proses kondensasi. Proses kondensasi terjadi jika . . . . . 

 Suhu  Perubahan yang terjadi 

a. Turun  Titik-titik air menjadi uap air 

b. Naik  Uap air menjadi titik-titik air 

c. Turun  Uap air menjadi titik-titik air 

d. Naik  Titik-titik air menjadi uap air 
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10. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Uap air naik dan berkumpul di udara 

2. Air laut menguap karena sinar matahari 

3. Air hujan yang jatuh di tanah akan meresap menjadi air tanah 

4. Titik-titik air ini membentuk awan 

Urutan proses daur air yang benar adalah . . . . . 

a. 1-2-4-3 

b. 2-1-3-4 

c. 2-1-4-3 

d. 3-4-2-1 
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Lampiran 7 

JAWABAN SOAL EVALUASI 

Pilihan Ganda 

1. C 

2. B 

3. D 

4. A 

5. A 

6. A 

7. A 

8. C 

9. C 

10. C 
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Lampiran 8 

PENILAIAN 

 

a. Penilaian unjuk kerja 

Kelompok 

Aspek yang dinilai 

Kerja Sama Keaktifan  Ketepatan Hasil Presentasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

I             

II             

III             

IV             

V             

VI             

 

Keterangan: 

Baik : 3 

Cukup : 2 

Kurang: 1 

 

Skor maksimal : 12 

Skor minimal  : 3 

Kriteria Penilaian 

9-12 : Baik 

6-8 : Cukup 

3-5 : Kurang 
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b. Penilaian soal  evaluasi 

Pilihan ganda           

Nomor soal Skor  Nomor soal Skor 

1 1  1 2 

2 1  2 2 

3 1  3 2 

4 1  4 2 

5 1  5 2 

6 1  Jumlah Skor 10 

7 1 

8 1 

9 1 

10 1 

Jumlah Skor 10 

Skor total = 10 

 

Nilai = 
           

  
× 100 
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Lampiran 9 

SINTAKS MODEL SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY (SETS) 

 

Langkah-langkah model SETS 

Nono sutarno (2009: 9.29-9.30) menjelaskan bahwa proses pembelajaran SETS terdiri 

dari 6 langkah sebagai berikut: 

7. Guru tetap memberi pengajaran sains. 

8. Siswa dibawa kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains kebentuk teknologi untuk 

kepentingan masyarakat. 

9. Siswa diminta untuk berfikir tentang berbagai kemungkinan akibat yang terjadi dalam 

proses pentrasferan sains tersebut ke bentuk teknologi. 

10. Siswa diminta untuk menjelaskan keterhubungkaitan antara unsur sains yang 

dibincangkan dengan unsur-unsur lain dalam SETS yang mempengarui berbagai 

keterkaitan antara unsur-unsur tersebut. 

11. Siswa dibawa untuk mempertimbangkan mamfaat atau kerugian daripada menggunakan 

konsep sains tersebut bila diubah dalam bentuk teknologi. 

12. Dalam kontaks kontruktivisme, siswa dapat diajak berbincang tentang SETS dari 

berbagai macam arah dan dari berbagai macam titik awal tergantung pengetahuan dasar 

yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan.  

Di dalam pembelajaran menggunakan model SETS siswa diminta menghubungkan antara 

unsur SETS. Yang dimaksudkan adalah siswa menghubung kaitkan antara konsep sains yang 

dipelajari dengan benda-benda berkenaan dengan konsep tersebut pada unsur lain dalam 

SETS, sehingga kemungkinan siswa memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 

keterkaitan konsep tersebut dengan unsur lain dalam SETS, baik dalam bentuk kelebihan 

maupun kekurangannya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 02 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : V/2 

Materi   : Daur Air 

Alokasi Waktu : 2×35 menit (Pertemuan ke-3) 

 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber 

daya alam 

 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

 

C. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan proses daur air 

7.4.2 Menganalisis bagan proses daur air 

7.4.3 Mengurutkan secara urut proses daur air 

7.4.4 Menghubungkan konsep proses daur air dengan masyarakat 

7.4.5 Menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan pengamatan gambar proses daur air, siswa dapat menjelaskan proses daur air 

dengan benar. 

2. Melalui bagan proses daur air, siswa dapat menganalisis bagan proses daur air dengan 

tepat. 

3. Dengan media gambar siklus, siswa dapat mengurutkan secara urut proses daur air dengan 

tepat. 

4. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep proses daur air dengan masyarakat 

secara benar. 
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5. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

secara benar. 

Karakter siswa yang diharapkan: peduli lingkungan, disiplin, kerjasama, percaya diri. 

 

E. Materi Ajar 

Proses daur air 

 

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Model : Kooperatif 

Pendekatan   : SETS (Secience, Environment, Technology, and Society) Eksplorasi, Elaborasi 

dan Konfirmasi 

Metode : Inkuiri, diskusi, tanya jawab, eksperimen, ceramah 

 

G. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1 Guru mengucapkan salam pembuka kepada para siswa. 

2 Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 

3 Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a kemudian melakukan presensi. 

4 Guru mempersiapkan media dan sumber belajar 

5 Guru menyampaikan apersepsi: 

 Kegiatan tanya jawab antara peserta didik dengan guru. Guru menanyakan beberapa 

hal kepada peserta didik yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 

“Apakah kamu pernah melihat hujan? Kemanakah air hujan itu? Apakah ada 

hubungannya dengan proses daur air? 

6 Guru menyampaikan alur pembelajaran: 

 “Anak-anak kita akan belajar mengenai proses daur air dengan melakukan percobaan, 

kemudian mengamati gambar yang akan ditunjukkan di depan yang nantinya dijadikan 

bahan untuk diskusi kelompok. Dari hasil diskusi tersebut diharapkan dapat 

memaparkan laporan yang dibuat dengan benar. Ibu harapkan nanti anak-anak bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik dari awal hingga akhir pembelajaran.” 

7 Guru menyampaian tujuan pembelajaran: 
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- “Dari pembelajaran nanti diharapkan anak-anak dapat memahami tentang proses daur 

air, dapat mengetahui proses terjadinya penguapan serta menghubungkan konsep 

proses daur air dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat dengan benar.” 

Kegiatan Inti (50 menit) 

8 Siswa memperhatikan dan mengamati gambar proses daur air. (Eksplorasi) 

9 Guru memberikan stimulus kepada siswa untuk dibawa ke dalam situasi pemanfaatan 

konsep sains kebentuk teknologi untuk kepentingan masyarakat dengan pertanyaan 

yang berkaitan dengan proses daur air. (Eksplorasi) 

 Kemanakah air hujan yang turun? 

 Bagaimanakah cara air laut naik ke awan? 

 Bagaimana bagan proses daur air? 

10 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 

4-5 siswa. 

11 Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 

12 Guru membagikan media gambar siklus kepada masing-masing kelompok diskusi. 

(Elaborasi) 

13 Sebelum melakukan diskusi kelompok, siswa diajak untuk merumuskan jawaban 

sementara (hipotesis) dari jawaban permasalahan dalam lembar kerja. (Elaborasi) 

14 Guru menjelaskan tentang materi proses daur air dan melakukan tanya jawab dengan 

siswa untuk mengumpulkan data atau informasi tentang kemana air hujan sebelum 

turun, bagaimana cara air laut naik ke awan, dan bagan proses daur air sebagai bekal 

sebelum proses pengujian hipotesis. (Elaborasi) 

15 Siswa melakukan pengujian hipotesis dengan mengikuti langkah kerja sesuai dengan 

petunjuk guru. (Elaborasi) 

16 Guru meyakinkan jawaban siswa dengan selalu mengulang kembali permasalahan 

yang sedang diselidiki. (Elaborasi) 

17 Perwakilan kelompok siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas, 

sedangkan kelompok lain menanggapi. (Elaborasi) 

18 Siswa diminta untuk berfikir tentang teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan air yang sulit meresap ke tanah. (Elaborasi) 

19 Siswa diminta untuk dapat mempertimbangkan manfaat dan kerugian dari teknologi 
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yang digunakan untuk menanggulangi permasalahan air yang sulit meresap ke tanah. 

(Elaborasi) 

20 Siswa dengan guru bersama-sama merumuskan kesimpulan dari pengujian hipotesis. 

21 Guru memberi penguatan dan mengaitkan hubungan antara daur air dengan 

masyarakat dan teknologi serta menambahkan poin-poin yang belum terbahas oleh 

siswa selama tahap eksplorasi dan elaborasi. (Konfirmasi) 

22 Guru melakukan umpan balik terhadap siswa. (Konfirmasi) 

23 Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. (Konfirmasi) 

24 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 

jelas. 

Kegiatan akhir (10 menit) 

25 Guru bersama dengan peserta didik membuat simpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari. 

26 Guru memberikan tes tertulis secara individu 

27 Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

28 Guru memberikan tugas dan menyampaikan saran kepada siswa 

29 Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

30 Salam penutup. 

 

H. Sumber dan Media 

Sumber 

1. Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

2. Rositawaty S dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Sutarno, Nono. 2009. Materi dan pembelajaran IPA SD. Jakarta: Universitas Terbuka 

Departemen Pendidikan Nasional (hal. 9.24) 

4. Silabus kelas V semester II (hal.108) 

5. Standar Isi kelas V (hal. 484) 

Media 

a. Gambar proses daur air 
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I. Penilaian 

A. Prosedur  

Penilaian awal  : ada (dalam apersepsi) 

Penilaian  proses : ada (saat percobaan dan diskusi kelompok) 

Penilaian akhir  : ada (soal evaluasi) 

B. Jenis Tes 

 Tertulis 

C. Bentuk tes 

 Pilihan ganda 

 Isian singkat 

D. Instrumen tes 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Soal Evaluasi 

 

Semarang,  April 2016 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK EKSPERIMEN 
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Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 02 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : V/2 

Materi   : Daur Air 

Alokasi Waktu : 2×35 menit (Pertemuan ke-4) 

 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber 

daya alam 

 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

 

C. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air  

7.4.2 Menjelaskan dampak dari penebangan pohon secara liar  

7.4.3 Mengidentifikasi dampak dari pengaspalan jalan  

7.4.4 Mengidentifikasi bencana banjir yang terjadi akibat kegiatan manusia  

7.4.5Menghubungkan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air dengan 

lingkungan, masyarakat, dan teknologi 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan diputarkan video tentang kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari, siswa 

dapat menjelaskan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air dengan tepat. 

2. Melalui tayangan video tentang kegiatan manusia, siswa dapat menjelaskan dampak dampak 

dari penebangan pohon secara liar dengan tepat.  

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi dampak dari pengaspalan jalan 

dengan benar. 

4. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi bencana banjir yang terjadi akibat 

kegiatan manusia dengan benar 
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5. Melalui hasil diskusi, siswa dapat memaparkan hubungan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhi daur air dengan lingkungan, masyarakat dan teknologi dengan percaya diri 

 

E. Materi Ajar 

 Kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air 

 

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Model  : Kooperatif 

Pendekatan  : SETS (Secience, Environment, Technology, and Society) Eksplorasi, Elaborasi 

dan Konfirmasi 

Metode : Inquiri, diskusi, tanya jawab, eksperimen, ceramah 

 

G. Langkah pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada para peserta didik 

2. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

3. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a kemudian melakukan presensi 

4. Guru mempersiapkan media dan sumber belajar 

5. Guru menyampaikan apersepsi: 

 Siapa yang pernah membuang sampah di sungai? Apa akibat yang ditimbulkan jika 

kita membuang sampah di sungai? Apakah penebangan pohon secara liar dapat 

menggangu proses daur air? Apakah pengaspalan jalan juga dapat mengganggu 

proses daur air? 

6. Guru memberikan motivasi dengan mengajak siswa bernyanyi 

7. Guru menjelaskan alur pembelajaran: 

a. Anak-anak kita akan belajar mengenai kegiatan manusia yang mempengaruhi proses 

daur air dengan melihat tayangan video yang nantinya akan dijadikan bahan untuk 

diskusi kelompok. Dari hasil diskusi tersebut diharapkan dapat memaparkan laporan 

yang dibuat dengan benar. 

8. Guru menyampaian tujuan pembelajaran: 

b. Dari pembelajaran nanti diharapkan anak-anak dapat memahami tentang kegiatan 
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manusia yang mempengaruhi daur air, dampak yang ditimbulkan akibat kegiatan 

manusia dan mengetahui hubungan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur 

air dengan lingkungan, masyarakat dan teknologi. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

9. Siswa mendengarkan informasi tentang proses daur air. (Eksplorasi) 

10. Guru menayangkan video tentang kegiatan manusia yang melakukan penebangan liar 

dan pengaspalan jalan. (Eksplorasi) 

11. Guru memberikan stimulus kepada siswa untuk memanfaatkan konsep sains kebentuk 

teknologi untuk kepentingan masyarakat dengan pertanyaan yang berkaitan dengan 

proses daur air. (Eksplorasi) 

 Apa saja kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air? (Eksplorasi) 

 Apakah penebangan pohon secara liar dapat mengganggu proses daur air? 

(Eksplorasi 

 Apakah pengaspalan jalan juga dapat mengganggu proses daur air? (Eksplorasi) 

12. Siswa memperhatikan informasi guru tentang kegiatan manusia yang menganggu proses 

daur air. (Eksplorasi) 

13. Guru dan siswa melakukan tanya jawab yang berkaitan tentang kegiatan manusia yanag 

dapat mengganggu proses daur air, penebangan pohon secara liar dan pengaspalan jalan. 

14. Guru membentuk kelompok masing-masing 4-5 orang. (Elaborasi) 

15. Sebelum melakukan diskusi kelompok, siswa diajak untuk merumuskan jawaban 

sementara sementara (hipotesis) dari jawaban permasalahan dalam lembar kerja. 

(Elaborasi) 

16. Guru menjelaskan tentang materi kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air dan 

melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengumpulkan data atau informasi sebagai 

bekal sebelum proses pengujian hipotesis. (Elaborasi) 

17. Siswa melakukan pengujian hipotesis dengan mengikuti langkah kerja sesuai dengan 

petunjuk guru. (Elaborasi) 

18. Guru meyakinkan jawaban siswa dengan selalu mengulang kembali permasalahan yang 

sedang diselidiki. (Elaborasi) 

19. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan meminta 

kelompok yang lain menanggapi. (Elaborasi) 
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20. Guru bertanya kepada siswa “apa hubungan bencana banjir dengan kegiatan manusia 

yang mempengaruhi daur air?” (Elaborasi) 

21. Guru memberikan tanggapan atas jawaban siswa dan menjelaskan kembali tentang 

kegiatan manusia yang mempengaruhi proses daur air. (Elaborasi) 

22. Guru bertanya kepada siswa “bagaimana cara mencegah terjadinya bencana banjir?” 

(Elaborasi) 

23. Guru memberikan tanggapan atas jawaban siswa dan menghubungkan daur air dengan 

unsur SETS. (Elaborasi) 

24. Siswa bersama guru merumuskan kesimpulan dari pengujian hipotesis. (Elaborasi) 

25. Guru memberi penguatan dan menambahkan poin-poin yang belum terbahas oleh siswa 

selama tahap eksplorasi dan elaborasi tentang kegiatan manusia yang mempengaruhi 

daur air dan menghubungkan daur air dengan unsur SETS “hari ini kita belajar apa saja 

anak-anak? Apa sajakah kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air? Apa penyebab 

terjadinya banjir? Apa akibatnya jika air tidak dapat meresap ke dalam air? Apa yang 

dirasakan oleh masyarakat jika terjadi bencana banjir? apa yang terjadi ketika musim 

kemarau jika mata air berkurang?” kita sudah belajar banyak hari ini. Anak-anak yang 

sudah mau bertanya, menyampaikan pendapatnya dan memperhatikan dengan baik akan 

memahami materi yang sudah disampaikan. (Konfirmasi) 

26. Guru melakukan umpan balik terhadap siswa. (Konfirmasi) 

27. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. (Konfirmasi) 

28. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 

jelas. (Konfirmasi) 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

29. Guru bersama dengan peserta didik membuat simpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari. 

30. Guru memberikan soal evaluasi. 

31. Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

32. Guru memberikan tugas dan menyampaikan saran kepada siswa. 

33. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

34. Salah satu siswa memimpin berdo’a. 

35. Guru mengucapkan salam penutup kepada para siswa. 
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H. Sumber dan Media 

Sumber 

1. Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

2. Rositawaty S dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

3. Sutarno, Nono. 2009. Materi dan pembelajaran IPA SD. Jakarta: Universitas Terbuka 

Departemen Pendidikan Nasional (hal. 9.24) 

4. Silabus kelas V semester II (hal.108) 

5. Standar Isi kelas V (hal. 484) 

Media 

1. Video penebangan hutan secara liar 

2. Video pengaspalan jalan 

 

I. Penilaian 

A. Prosedur  

Penilaian awal  : ada (dalam apersepsi) 

Penilaian  proses : ada (saat diskusi) 

Penilaian akhir  : ada (soal evaluasi) 

B. Jenis Tes 

1. Lisan 

2. Tertulis 

C. Bentuk tes 

1. Pilihan ganda 

2. Isian singkat 

 

 

 

D. Instrumen tes 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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2. Soal Evaluasi 

 

Semarang,  April 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK KONTROL 

LAMPIRAN 3.8 
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Satuan Pendidikan : SD Karanganyar 02 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : V/2 

Materi   : Daur Air 

Alokasi Waktu : 2×35 menit (Pertemuan ke-1) 

 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber 

daya alam 

 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

 

C. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan pentingnya air 

7.4.2 Menjelaskan kegunaan air bagi makhluk hidup 

7.4.3 Menghubungkan konsep pentingnya air dengan kegiatan masyarakat 

7.4.4 Menghubungkan konsep pentingnya air dengan teknologi 

7.4.5 Mendefinisikan pengertian daur air 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui tanya jawab tentang air sebagai kebutuhan pokok manusia, siswa dapat 

menjelaskan pentingnya air bagi manusia dengan tepat. 

2. Dengan pemberian contoh kegiatan sehari-sehari, siswa dapat menjelaskan kegunaan air 

bagi makhluk hidup dengan tepat. 

3. Melalui contoh aktivitas manusia, siswa dapat menghubungkan konsep pentingnya air 

dengan kegiatan masyarakat dengan benar. 

4. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep pentingnya air dengan teknologi 

dengan benar. 

5. Melalui diskusi, siswa dapat mendefinisikan pengetian daur air. 

 Karakter siswa yang diharapkan: disiplin, kerjasama, peduli lingkungan, percaya diri 
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E. Materi Ajar 

 Pentingnya air 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode : Ceramah,diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

G. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru memberikan motivasi dan apersepsi: 

 Kita tidak dapat hidup tanpa air. Setiap hari kita menggunakan air untuk bermacam-

macam kebutuhan. Apa saja kegunaan air bagi makhluk hidup? 

 Apa manfaat  air bagi makhluk hidup? 

5. Guru menyampaian tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (60 menit) 

6. Guru bertanya kepada siswa “apa yang akan terjadi jika dalam kehidupan manusia tidak 

ada air?” (Eksplorasi) 

7. Guru menanggapi jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

8. Guru bertanya kepada siswa “pernahkah kalian merasakan haus ketika setelah 

berolahraga atau melakukan perjalanan jauh?” (Eksplorasi) 

9. Guru bertanya kepada siswa “apa yang kalian perlukan agar kalian tidak merasa haus 

lagi? (Eksplorasi) 

10. Guru meminta/ menunjuk dua orang siswa untuk menyebutkan manfaat air bagi 

makhluk hidup. (Eksplorasi) 

11. Guru menanggapi jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

12. Guru memberikan pertanyaan tentang sumber-sumber air yang ada di bumi.  

13. Guru menanggapi jawaban-jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

14. Guru menanyakan kepada siswa apa akibatnya jika manusia hidup tanpa air? 

(Eksplorasi) 
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15. Guru menunjuk satu atau dua siswa untuk mengemukakan pendapatnya. (Eksplorasi) 

16. Guru menanggapi jawaban-jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

17. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdiri 4 atau 5 

siswa. (Eksplorasi) 

18. Guru membagikan LKS 

19. Guru meminta siswa berdiskusi mengerjakan LKS. (Elaborasi) 

20. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan 

meminta kelompok yang lain memperhatikan. (Elaborasi) 

21. Guru memberi umpan balik kepada siswa. (Elaborasi) 

22. Guru menanggapi presentasi yang disampaikan siswa. (Elaborasi) 

23. Guru memberi penjelasan pentingnya air bagi makhluk hidup. (Elaborasi) 

24. Guru bertanya kepada siswa dari mana datangnya air? Mengapa air tidak pernah habis 

walaupun kita gunakan setiap hari? Bagaimanakah cara untuk menghemat air? 

25. Guru memberikan tanggapan atas jawaban siswa dan menjelaskan pengertian daur air 

dari jawaban siswa. (Elaborasi) 

26. Guru bersama siswa menyimpulkan pentingnya air, kegunaan air bagi makhluk hidup, 

kegunaan air bagi manusia, hewan, dan tumbuhan. (Konfirmasi) 

27. Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik dan mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan guru dengan jawaban yang tepat. (Konfirmasi) 

28. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa untuk membuat rangkuman pentingnya 

air, kegunaan air bagi makhluk hidup, hubungan konsep pentingnya air bagi masyarakat 

dan teknologi(Konfirmasi) 

Kegiatan Akhir (5 menit) 

29. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan datang  

30. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a 

31. Guru mengucapkan salam penutup kepada peserta didik. 

 

 

 

H. Sumber dan Media 

Sumber 
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1. Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

2. Rositawaty S dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

3. Silabus kelas V semester II (hal.108) 

4. Standar Isi kelas V (hal. 484) 

Media 

 Gambar kegiatan manusia 

 

I. Penilaian 

A. Prosedur  

Penilaian awal  : ada (dalam apersepsi) 

Penilaian  proses : ada (saat diskusi) 

Penilaian akhir  : ada (evaluasi dan membuat rangkuman) 

B. Jenis Tes 

1. Pengamatan 

2. Tertulis 

C. Bentuk tes 

1. Pilihan ganda 

2. Tugas rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Instrumen tes 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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2. Soal evaluasi 

3. Lembar Pengamatan 

Semarang,  April 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 

MATERI AJAR 
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Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

Indikator 

7.4.1 Menjelaskan pentingnya air 

7.4.2 Menjelaskan kegunaan air bagi makhluk hidup 

7.4.3 Memahami cara menghemat air 

7.4.4 Menghubungkan konsep pentingnya air dengan kegiatan masyarakat 

7.4.5 Menghubungkan konsep pentingnya air dengan teknologi 

7.4.6 Mendefinisikan pengertian daur air 

 

PENTINGNYA AIR 

Air sangat penting bagi makhluk hidup.Untuk kelangsungan hidupnya makhluk hidup 

sangat tergantung pada ketersediaan air. Tanpa air manusia, hewan dan tumbuhan tidak dapat 

hidup. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering memanfaatkan air untuk: 1) minum, 2) 

mandi, 3) mencuci pakaian, 4) mengairi sawah, 5) mencuci mobil, 6) PLTA dan lain sebagainya. 

Bagi hewan air dimanfaatkan untuk: 1) minum, 2) mandi, 3) tempat hidup dan lain-lain. Bagi 

tumbuhan air dimanfaatkan untuk melarutkan unsur hara dari dalam tanah, sehingga unsur hara 

tersebut dapat digunakan sebagai zat makanan dan fotosintesis. Dengan demikian tidak ada 

makhluk hidup di muka bumi ini yang tidak memerlukan air.  

Dari mana datangnya air? Mengapa air tidak kunjung habis, walaupun kita gunakan setiap 

hari? Seperti udara, air juga tidak akan habis.Air selalu ada di bumi karena air mengalami daur 

(siklus).  

Daur air adalah peredaran air yang terjadi secara terus-menerus dari bumi dan kembali lagi 

ke bumi.  

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

MEDIA PEMBELAJARAN 
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Lampiran 3 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
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Nama anggota kelompok: 

1. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

2. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

3. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

4. ………………………….. No. Presensi …………………………… 

A. Tujuan  

1. Siswa dapat memahami pentingnya air bagi kehidupan 

2. Siswa dapat mengetahui kegunaan air 

B. Pertanyaan Diskusi 

Diskusikan dengan kelompokmu! 

   

Sebutkan kegunaan air 

2. Air sungai berguna untuk: 

c. ………………………………  c.   …………………………. 

d. ………………………………  d.   …………………………. 

3. Air bendungan berguna untuk: 

c. ………………………………  c.   …………………………. 

d. ………………………………  d.   …………………………. 

4. Air laut berguna untuk: 

5. ………………………………  c.   …………………………. 

6. ………………………………  d.   …………………………. 

5. Sebutkan proyek PLTA yang terkenal di Indonesia: 

a. ………………………………  c.   …………………………. 

b. ………………………………  d.   …………………………. 

C. Kesimpulan 

Dari diskusi yang kalian lakukan maka dapat ditarik kesimpulan: 

Air sangat …………….. bagi makhluk hidup. 

Lampiran 4 

Kunci Jawaban LKS 
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 Kegunaan air sungai 

a. Sarana irigasi pertanian 

b. Saluran pembuangan air hujan 

c. Objek wisata 

d. Habitat tanaman air 

 Kegunaan air bendungan 

a. Sarana irigasi pertanian 

b. Pengendalian banjir 

c. PLTA 

d. Objek wisata/ pariwisata 

 Kegunaan air laut 

a. Tempat wisata 

b. Nelayan mencari ikan 

c. Sarana transportasi antar pulau 

d. Membuat garam 

 PLTA yang terkenal di Indonesia 

a. PLTA Angkup di Aceh 

b. PLTA Sigura-gura di Sumatra Utara 

c. PLTA Kedungombo di Jawa Tengah 

d. PLTA Jatiluhur di Jawa Barat 

Kesimpulan  

Air sangat penting bagi makhluk hidup 
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Lampiran 5 

KISI-KISI SOAL EVALUASI 

 

No. Kompetensi Dasar Materi Indikator 

Penilaian 

Nomor 

soal 
Sumber belajar Teknik 

penilaian 

Bentuk 

instrumen 

1. 7.4 

Mendeskripsikan 

proses daur air dan 

kegiatan manusia 

yang dapat 

mempengaruhinya 

 

Pentingnya 

air  

7.4.1 Menjelaskan 

pentingnya air 

 

7.4.2 Menjelaskan 

kegunaan air bagi 

makhluk hidup 

 

7.4.3 Menghubungkan 

konsep pentingnya 

air dengan 

kegiatan 

masyarakat 

 

 

Tes 

tertulis 

Pilgan  

 

 

 

Pilgan  

 

 

Pilgan 

 

 

 

 

 

 

6,8/  

C2 

 

 

4,7/ C3 

 

 

2,5 /  

C2 

 

 

 

 

 

Azmiyawati, 

Choiril dkk. 

2008. IPA 

Salingtemas 

untuk Kelas 

V SD/MI. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 
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7.4.4 Menghubungkan 

konsep pentingnya 

air dengan 

teknologi 

7.4.5 Mendefinisikan 

pengertian daur air 

 

Pilgan 

 

 

 

Pilgan  

3,10/C3 

 

 

 

1,9,/ C2 

 

 

 

 

Rositawaty 

S dan Aris 

Muharam. 

2008. 

Senang 

Belajar Ilmu 

Pengetahua

n Alam. 

Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional 
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Lampiran 6 

SOAL EVALUASI 

 

Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Air yang berada di dalam tanah berasal dari air . . . . . 

a. Sungai 

b. Hujan 

c. Danau 

d. Laut 

2. Sumber air dibedakan menjadi dua, yaitu sumber air alami dan buatan. Yang termasuk 

sumber air alami adalah . . . . . 

a. Sumur pompa 

b. Sumur tradisional 

c. Waduk 

d. Mata air 

3. Berikut ini yang termasuk olahraga yang memanfaatkan air yaitu . . . . . 

a. Lompat jauh dan renang 

b. Selancar dan arung jeram 

c. Lari lintas alam dan bersepeda 

d. Senam dan atletik 

6. Air digunakan untuk mandi dan mencuci sayuran. Hal tersebut menunjukkan fungsi air 

sebagai . . . . . 

a. Peluruh 

b. Pengotor 

c. Pelarut 

d. Pembersih 

7. Sumur pompa, sumur tradisional, dan air PAM merupakan sumber air . . . . . 

a. Tanah 

b. Sumber 

c. Alami 

d. Buatan 
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8. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan air untuk mencuci, mandi, dan lain-lain harus . 

. . .  

a. Boros 

b. Hemat 

c. Seenaknya 

d. Berlebihan 

9. Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu . . . . . 

a. Mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit 

b. Mencuci kendaraan rutin tiap hari 

c. Menyirami tanaman dengan air keran 

d. Mematikan keran setelah selesai digunakan 

10. Berikut ini adalah beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-hari kecuali . . . . . 

a. Mencuci  

b. Mandi  

c. Minum  

d. Mengecat  

11. Air di bumi selalu tersedia karena adanya . . . . . 

a. Lautan 

b. Hujan 

c. Mata air 

d. Daur air 

12. Air waduk digunakan untuk pembangkit listrik tenaga . . . . . 

a. Uap 

b. Air 

c. Nuklir 

d. Gas 
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Lampiran 7 

JAWABAN SOAL EVALUASI 

 

1. B 

2. D 

3. B 

4. D 

5. D 

6. B 

7. D 

8. D 

9. D 

10. B 
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Lampiran 8 

PEKERJAAN RUMAH 

Nama  : ………………………. 

Kelas  : ………………………. 

No.Absen : ………………………. 

 

Tulislah kegiatan makhluk hidup yang berkaitan dengan pentingnya air, kegunaan air 

bagi makhluk hidup, hubungan konsep pentingnya air bagi masyarakat dan teknologi! 
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Lampiran 9 

LEMBAR PENILAIAN 

a. Penilaian unjuk kerja: 

No Kriteria 
Kelompok 

A B C D E 

1. Keseriusan dalam melakukan kegiatan      

2. Kerjasama      

3. Hasil diskusi yang dipresentasikan      

4. Sikap dalam presentasi      

5. Kelancaran dalam presentasi      

6. Partisipasi dalam kegiatan pembelajaran      

Catatan: 

5 = Sangat baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat kurang 

Nilai = 
          

  
× 100 

b. Penilaian tes tertulis: 

1. Jelaskan pentingnya air! 

2. Jelaskan manfaat air bagi manusia! 

3. Jelaskan manfaat air bagi tumbuhan! 

4. Jelaskan manfaat air bagi tumbuhan! 

5. Jelaskan pengertian daur air! 

 

Nilai= 
          

  
× 100 
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c. Penilaian soal pilihan ganda 

Nomor soal Skor 

1 1 

2 1 

3 1 

4 1 

5 1 

6 1 

7 1 

8 1 

9 1 

10 1 

Jumlah Skor 10 

Skor total = 20 

 

Nilai = 
           

  
× 100 

 

d. Penilaian tugas rumah: 

No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Ketepatan mengumpulkan tugas      

2. Kejujuran mengerjakan tugas      

3. Ketepatan struktur jawaban tugas      

4. Ketepatan jawaban tugas      

5. Kerapian jawaban tugas      

 

Catatan: 

5 = Sangat baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Sangat kurang 

Nilai = 
          

  
× 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK KONTROL 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 02 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : V/2 

Materi   : Daur Air 

Alokasi Waktu : 2×35 menit (Pertemuan ke-2) 

 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 

sumber daya alam 

 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

 

C. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan proses terjadinya hujan 

7.4.2 Menjelaskan proses terjadinya penguapan 

7.4.3 Menjelaskan proses daur air yang terjadi di alam 

7.4.4 Menghubungkan konsep proses daur air dengan masyarakat 

7.4.5 Menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menjelaskan proses terjadinya hujan dengan 

benar. 

2. Melalui percobaan, siswa dapat menjelaskan proses terjadinya penguapan dengan 

benar. 

3. Dengan pengamatan gambar proses daur air, siswa dapat menjelaskan proses daur air 

yang terjadi di alam dengan benar. 

4. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep proses daur air dengan 

masyarakat secara benar. 

5. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

secara benar. 

Karakter siswa yang diharapkan: peduli lingkungan, disiplin, kerjasama, percaya diri. 
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E. Materi Ajar 

Proses daur air 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

G. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada para siswa. 

2. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 

3. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a kemudian melakukan presensi. 

4. Guru mempersiapkan media dan sumber belajar 

5. Guru menyampaikan apersepsi: 

 Kegiatan tanya jawab antara peserta didik dengan guru. Guru menanyakan beberapa 

hal kepada peserta didik yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 

“Apakah kamu pernah melihat hujan? Kemanakah air hujan itu? Apakah ada 

hubungannya dengan proses daur air? 

6. Guru menyampaikan alur pembelajaran: 

 “Anak-anak kita akan belajar mengenai proses daur air dengan melakukan 

percobaan, kemudian mengamati gambar yang akan ditunjukkan di depan yang 

nantinya dijadikan bahan untuk diskusi kelompok. Dari hasil diskusi tersebut 

diharapkan dapat memaparkan laporan yang dibuat dengan benar. Ibu harapkan nanti 

anak-anak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dari awal hingga akhir 

pembelajaran.” 

7. Guru menyampaian tujuan pembelajaran: 

- “Dari pembelajaran nanti diharapkan anak-anak dapat memahami tentang proses 

daur air, dapat mengetahui proses terjadinya penguapan serta menghubungkan 

konsep proses daur air dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat dengan benar.” 

Kegiatan Inti (50 menit) 

8. Siswa memperhatikan dan mengamati gambar proses daur air. (Eksplorasi) 

9. Siswa diberikan pertanyaan dan dibawa kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains 

kebentuk kepentingan masyarakat yang berkaitan dengan proses daur air. (Eksplorasi) 
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 Kemanakah air hujan yang turun? 

 Bagaimanakah cara air laut naik ke awan? 

10. Siswa memperhatikan informasi guru tentang proses daur air. (Eksplorasi) 

11. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdiri 4 atau 5 

siswa. (Eksplorasi) 

12. Guru membagikan alat untuk percobaan. 

13. Guru meminta siswa melakukan percobaan dengan mengikuti langkah kerja sesuai 

dengan petunjuk guru. (Elaborasi) 

14. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil percobaannya di depan kelas dan 

kelompok yang lain memperhatikan. (Elaborasi) 

15. Guru memberi umpan balik kepada siswa. (Elaborasi) 

16. Guru menanggapi presentasi yang disampaikan siswa. (Elaborasi) 

17. Guru meyakinkan jawaban siswa dengan mengulas kembali jawaban dari siswa. 

(Elaborasi) 

18. Guru menjelaskan tentang materi proses daur air dan melakukan tanya jawab dengan 

siswa untuk mengumpulkan data atau informasi tentang kemana air hujan sebelum 

turun, bagaimana cara air laut naik ke awan, dan bagan proses daur air. (Elaborasi) 

19. Guru memberi penguatan dan mengaitkan hubungan antara daur air dengan masyarakat 

dan teknologi serta menambahkan poin-poin yang belum terbahas oleh siswa selama 

tahap eksplorasi dan elaborasi. (Konfirmasi) 

20. Guru melakukan umpan balik terhadap siswa. (Konfirmasi) 

21. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. (Konfirmasi) 

22. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 

jelas. 

Kegiatan akhir (10 menit) 

23. Guru bersama dengan peserta didik membuat simpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari. 

24. Guru memberikan tes tertulis secara individu 

25. Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

26. Guru memberikan tugas dan menyampaikan saran kepada siswa 

27. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

28. Salam penutup. 
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H. Sumber dan Media 

Sumber 

1. Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

2. Rositawaty S dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Silabus kelas V semester II (hal.108) 

4. Standar Isi kelas V (hal. 484) 

Media 

a. Gambar proses daur air 

 

I. Penilaian 

A. Prosedur  

Penilaian awal  : ada (dalam apersepsi) 

Penilaian  proses : ada (saat percobaan dan diskusi kelompok) 

Penilaian akhir  : ada (soal evaluasi) 

B. Jenis Tes 

 Tertulis 

C. Bentuk tes 

 Pilihan ganda 
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D. Instrumen tes 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Soal Evaluasi 

 

Semarang,  April 2016 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK KONTROL 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 02 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : V/2 

Materi   : Daur Air 

Alokasi Waktu : 2×35 menit (Pertemuan ke-3) 

 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 

sumber daya alam 

 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

 

C. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan proses daur air 

7.4.2 Menganalisis bagan proses daur air 

7.4.3 Mengurutkan secara urut proses daur air 

7.4.4 Menghubungkan konsep proses daur air dengan masyarakat 

7.4.5 Menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan pengamatan gambar proses daur air, siswa dapat menjelaskan proses daur air 

dengan benar. 

2. Melalui bagan proses daur air, siswa dapat menganalisis bagan proses daur air dengan 

tepat. 

3. Dengan media gambar siklus, siswa dapat mengurutkan secara urut proses daur air 

dengan tepat. 

4. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep proses daur air dengan 

masyarakat secara benar. 

5. Melalui diskusi, siswa dapat menghubungkan konsep proses daur air dengan teknologi 

secara benar. 

Karakter siswa yang diharapkan: peduli lingkungan, disiplin, kerjasama, percaya diri. 
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E. Materi Ajar 

 Proses daur air 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

G. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada para siswa 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru memberikan motivasi dan apersepsi: 

 Dari pertemuan sebelumnya kita sudah belajar mengenai pentingnya air dan 

kegunaan air bagi makhluk hidup, apa sajakah kegunaan air bagi manusia, hewan 

dan tumbuhan? 

 Tahukah kalian, apa yang terjadi dengan air yang jatuh ke tanah atau permukaan 

bumi? 

5. Guru menyampaian tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (60 menit) 

6. Guru bertanya kepada siswa “saat ini cuaca sedang tidak menentu, terkadang panas 

dan terkadang juga terjadi hujan. Apakah ada yang tahu darimana datangnya air 

hujan?” (Eksplorasi) 

7. Guru menanggapi jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

8. Guru memberikan pertanyaan tentang proses daur air . (Eksplorasi) 

9. Guru menanggapi jawaban-jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

10. Guru menanyakan kepada siswa apa akibatnya jika manusia hidup tanpa air? 

(Eksplorasi) 

11. Guru menunjuk satu atau dua siswa untuk mengemukakan pendapatnya. (Eksplorasi) 

12. Guru menanggapi jawaban-jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

13. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdiri 4 atau 5 

siswa. (Eksplorasi) 

14. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). (Elaborasi) 

15. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan 
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meminta kelompok yang lain memperhatikan. (Elaborasi) 

16. Guru memberi umpan balik kepada siswa. (Elaborasi) 

17. Guru menanggapi presentasi yang disampaikan siswa. (Elaborasi) 

18. Guru memberi penjelasan tentang proses daur air yang terjadi di alam berdasarkan 

hasil diskusi yang dilakukan siswa dan penjelasan tentang proses terjadinya hujan. 

(Elaborasi) 

19. Guru menggambarkan proses daur air dengan peta konsep sesuai dengan pemahaman 

siswa. (Elaborasi) 

20. Guru menunjuk satu atau dua orang siswa mengemukakan pendapatnya. (Elaborasi) 

21. Guru memberikan tanggapan atas jawaban siswa dan menjelaskan kembali terjadinya 

proses daur air. (Elaborasi) 

22. Guru bersama siswa menyimpulkan proses terjadinya hujan, proses terjadinya 

penguapan, proses daur air. (konfirmasi) 

23. Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik dan mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan guru dengan jawaban yang tepat. (konfirmasi) 

24. Guru memberikan soal evaluasi. (konfirmasi) 

Kegiatan Akhir (5 menit) 

25. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan datang  

26. Guru meminta ketua kelas memimpiin berdo’a 

27. Salam penutup. 

 

H. Sumber dan Media 

Sumber 

1. Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

2. Rositawaty S dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

3. Silabus kelas V semester II (hal.108) 

4. Standar Isi kelas V (hal. 484) 

Media 

 Gambar proses daur air 
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I. Penilaian 

A. Prosedur  

Penilaian awal  : ada (dalam apersepsi) 

Penilaian  proses : ada (saat percobaan dan diskusi) 

Penilaian akhir  : ada (soal evaluasi) 

B. Jenis Tes 

 Tertulis 

C. Bentuk tes 

 Pilihan ganda 

 Isian singkat 

D. Instrumen tes 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 Soal Evaluasi 

 

Semarang,  April 2016 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK KONTROL 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 02 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : V/2 

Materi   : Daur Air 

Alokasi Waktu : 2×35 menit (Pertemuan ke-4) 

 

A. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 

sumber daya alam 

 

B. Kompetensi Dasar  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya 

 

C. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air  

7.4.2 Menjelaskan dampak dari penebangan pohon secara liar  

7.4.3 Mengidentifikasi dampak dari pengaspalan jalan  

7.4.4 Mengidentifikasi bencana banjir yang terjadi akibat kegiatan manusia  

7.4.5Menghubungkan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air dengan 

lingkungan, masyarakat, dan teknologi 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan diputarkan video tentang kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari, 

siswa dapat menjelaskan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air dengan 

tepat. 

2. Melalui tayangan video tentang kegiatan manusia, siswa dapat menjelaskan dampak 

dampak dari penebangan pohon secara liar dengan tepat.  

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi dampak dari pengaspalan 

jalan dengan benar 

 

4. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi bencana banjir yang terjadi 

akibat kegiatan manusia dengan benar 
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5. Melalui hasil diskusi, siswa dapat memaparkan hubungan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhi daur air dengan lingkungan, masyarakat dan teknologi dengan 

percaya diri 

 

E. Materi Ajar 

 Kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, ceramah, penugasan 

 

G. Langkah pembelajaran 

Kegiatan Awal (5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada peserta didik 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru menyampaikan apersepsi: 

 Siapa yang pernah membuang sampah di sungai? Apa akibat yang ditimbulkan jika 

kita membuang sampah di sungai? 

5. Guru menjelaskan alur pembelajaran: 

 Anak-anak kita akan belajar mengenai kegiatan manusia yang mempengaruhi proses 

daur air dengan melihat tayangan video yang nantinya akan dijadikan bahan untuk 

diskusi kelompok. Dari hasil diskusi tersebut diharapkan dapat memaparkan laporan 

yang dibuat dengan benar. 

6. Guru menyampaian tujuan pembelajaran: 

 Dari pembelajaran nanti diharapkan anak-anak dapat memahami tentang kegiatan 

manusia yang mempengaruhi daur air, dampak yang ditimbulkan akibat kegiatan 

manusia dan mengetahui hubungan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur 

air dengan lingkungan, masyarakat dan teknologi. 

 

Kegiatan Inti (60 menit) 

7. Guru menayangkan video tentang kegiatan manusia yang melakukan penebangan liar 

(Eksplorasi) 

8. Guru menunjuk dua orang siswa untuk menjelaskan tayangan video yang telah disimak 
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9. Guru bertanya kepada siswa “apa akibatnya jika hutan gundul?” (Eksplorasi) 

10. Guru menanggapi jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

11. Guru bertanya kepada siswa “Apa akibatnya jika dilakukan pembangunan jalan yang 

menggunakan aspal atau beton?” (Eksplorasi) 

12. Guru menanggapi jawaban-jawaban dari siswa(Eksplorasi) 

13. Guru menanyakan kepada siswa apa akibatnya jika daerah peresapan air semakin 

berkurang?” (Eksplorasi) 

14. Guru menunjuk satu atau dua siswa untuk mengemukakan pendapatnya. (Eksplorasi) 

15. Guru menanggapi jawaban-jawaban dari siswa. (Eksplorasi) 

16. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdiri 4 atau 5 

siswa. (Eksplorasi) 

17. Guru membagikan LKS  

18. Guru meminta siswa untuk melakukan diskusi dengan kelompoknya masing-masing. 

(Elaborasi) 

19. Guru meminta perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

dan meminta kelompok yang lain memperhatikan. (Elaborasi) 

20. Guru menanggapi pertanyaan yang disampaikan siswa. (Elaborasi) 

21. Guru bertanya kepada siswa “bagaimana cara mencegah terjadinya bencana banjir?” 

22. Guru menunjuk satu atau dua orang siswa mengemukakan pendapatnya. (Elaborasi) 

23. Guru memberikan tanggapan atas jawaban siswa dan menjelaskan kembali tentang 

kegiatan manusia yang mempengaruhi proses daur air. (Elaborasi) 

24. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air “hari 

ini kita belajar apa saja anak-anak? Apa sajakah kegiatan manusia yang mempengaruhi 

daur air? Apa penyebab terjadinya banjir? Apa akibatnya jika air tidak dapat meresap ke 

dalam air? Apa yang dirasakan oleh masyarakat jika terjadi bencana banjir? apa yang 

terjadi ketika musim kemarau jika mata air berkurang?” kita sudah belajar banyak hari 

ini. Anak-anak yang sudah mau bertanya, menyampaikan pendapatnya dan 

memperhatikan dengan baik akan memahami materi yang sudah disampaikan. 

(Konfirmasi) 

25. Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik dan mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan guru dengan jawaban yang tepat. (Konfirmasi) 

26. Guru memberikan soal evaluasi. (Konfirmasi) 
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Kegiatan Akhir (5 menit) 

27. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan datang  

28. Berdoa 

29. Salam penutup. 

 

H. Sumber dan Media 

Sumber 

1. Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

2. Rositawaty S dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Silabus kelas V semester II (hal.108) 

4. Standar Isi kelas V (hal. 484) 

Media 

Video penebangan hutan secara liar 

 

I. Penilaian 

A. Prosedur  

Penilaian awal  : ada (dalam apersepsi) 

Penilaian  proses : ada (saat diskusi) 

Penilaian akhir  : ada (soal evaluasi) 

B. Jenis Tes 

1. Lisan 

2. Tertulis 

C. Bentuk tes 

1. Pilihan ganda 

2. Isian singkat 
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D. Instrumen tes 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Soal Evaluasi 

Semarang,  April 2016 
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UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA BEDA, DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 

 

6. Soal Pilihan Ganda 

a. Uji Validitas Soal Pilihan Ganda 

 

No  Kode  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 B1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 B2 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 

3 B3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 B4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 B5 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

6 B6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 B7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

8 B8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 B9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 B10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

11 B11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 B12 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 

13 B13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 B14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 B15 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 

16 B16 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 

17 B17 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 

18 B18 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 

LAMPIRAN 3.9 
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19 B19 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 

20 B20 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

21 B21 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 B22 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

23 B23 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

24 B24 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 B25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

26 B26 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 

27 B27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 B28 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 

29 B29 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

30 B30 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 

  Rata-rata 0.7 0.8 0.63333 0.7 0.566667 0.7 0.7 0.6 0.56667 0.633333 

  Standar Deviasi 0.46609 0.4068 0.49013 0.466092 0.504007 0.46609 0.46609 0.49827 0.50401 0.490133 

  Proporsi siswa yang menjawab benar (P) 0.7 0.8 0.63333 0.7 0.566667 0.7 0.7 0.6 0.56667 0.633333 

  Proporsi siswa yang menjawab salah (Q) 0.3 0.2 0.36667 0.3 0.433333 0.3 0.3 0.4 0.43333 0.366667 

  Rata-rata siswa yang menjawab benar (Mp) 33.9524 29.167 34.3158 35.04762 35.58824 33.9524 35 35.5 36.4706 35.05263 

  Rata-rata skor total (Mt) 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

  Standar Deviasi 12.7225 12.723 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 

  Koefisien Point Biserial 0.59461 0.0262 0.54913 0.726106 0.592174 0.59461 0.72039 0.62573 0.67148 0.625248 

  R tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

  Status Butir Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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No  Kode  11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 B1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

2 B2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

3 B3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

4 B4 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

5 B5 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

6 B6 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

7 B7 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

8 B8 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

9 B9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

10 B10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

11 B11 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

12 B12 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 

13 B13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

14 B14 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 

15 B15 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

16 B16 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

17 B17 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 

18 B18 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

19 B19 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

20 B20 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 

21 B21 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

22 B22 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

23 B23 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

24 B24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 B25 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 
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26 B26 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 

27 B27 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 

28 B28 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 

29 B29 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 

30 B30 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

  Rata-rata 0.5666667 0.566667 0.5 0.733333 0.7 0.433333 0.433333 0.63333 0.5 0.566667 

  Standar Deviasi 0.5040069 0.504007 0.508548 0.449776 0.466092 0.504007 0.504007 0.49013 0.508548 0.504007 

  Proporsi siswa yang menjawab benar (P) 0.5666667 0.566667 0.5 0.733333 0.7 0.433333 0.433333 0.63333 0.5 0.566667 

  Proporsi siswa yang menjawab salah (Q) 0.4333333 0.433333 0.5 0.266667 0.3 0.566667 0.566667 0.36667 0.5 0.433333 

  

Rata-rata siswa yang menjawab benar 

(Mp) 36.588235 34.94118 35.8 30.45455 29.33333 30.76923 38.15385 35.8947 36.4 35.64706 

  Rata-rata skor total (Mt) 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

  Standar Deviasi 12.722502 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 

  Koefisien Point Biserial 0.6820576 0.534014 0.534486 0.189592 0.040022 0.121607 0.629185 0.71224 0.581647 0.597461 

  R tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

  Status Butir Valid Valid Valid Invalid Invalid Invalid Valid Valid Valid Valid 

 

No  Kode  21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 B1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

2 B2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 

3 B3 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

4 B4 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

5 B5 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

6 B6 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

7 B7 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

8 B8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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9 B9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

10 B10 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

11 B11 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

12 B12 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

13 B13 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

14 B14 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

15 B15 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 

16 B16 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 

17 B17 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

18 B18 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

19 B19 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

20 B20 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

21 B21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 B22 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 

23 B23 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 

24 B24 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

25 B25 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 

26 B26 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

27 B27 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

28 B28 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 

29 B29 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 

30 B30 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

  Rata-rata 0.46667 0.633333 0.533333 0.566667 0.56667 0.63333 0.433333 0.3 0.366667 0.7 

  Standar Deviasi 0.50742 0.490133 0.507416 0.504007 0.50401 0.49013 0.504007 0.466092 0.490133 0.466092 

  Proporsi siswa yang menjawab benar (P) 0.46667 0.633333 0.533333 0.566667 0.56667 0.63333 0.433333 0.3 0.366667 0.7 

  Proporsi siswa yang menjawab salah (Q) 0.53333 0.366667 0.466667 0.433333 0.43333 0.36667 0.566667 0.7 0.633333 0.3 
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Rata-rata siswa yang menjawab benar 

(Mp) 29.9286 34.36842 36.125 35 35.8235 34.8947 38.15385 33.66667 33.18182 34.38095 

  Rata-rata skor total (Mt) 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

  Standar Deviasi 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 

  Koefisien Point Biserial 0.06827 0.554568 0.598699 0.539301 0.61332 0.60894 0.629185 0.24013 0.250099 0.646063 

  R tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

  Status Butir Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Invalid Valid 

 

No  Kode  31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 B1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 B2 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

3 B3 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

4 B4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

5 B5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 B6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 B7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 B8 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

9 B9 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

10 B10 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

11 B11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

12 B12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 B13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

14 B14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 B15 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 

16 B16 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

17 B17 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
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18 B18 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

19 B19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

20 B20 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 

21 B21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 B22 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 

23 B23 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 

24 B24 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

25 B25 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

26 B26   0 0 0 1 0 1 1 0 0 

27 B27 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

28 B28 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 

29 B29 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

30 B30 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

  Rata-rata 0.58621 0.633333 0.63333 0.633333 0.5 0.566667 0.7 0.766667 0.7 0.5666667 

  Standar Deviasi 0.50123 0.490133 0.49013 0.490133 0.508548 0.504007 0.466092 0.430183 0.466092 0.5040069 

  

Proporsi siswa yang menjawab benar 

(P) 0.56667 0.633333 0.63333 0.633333 0.5 0.566667 0.7 0.766667 0.7 0.5666667 

  

Proporsi siswa yang menjawab salah 

(Q) 0.43333 0.366667 0.36667 0.366667 0.5 0.433333 0.3 0.233333 0.3 0.4333333 

  

Rata-rata siswa yang menjawab benar 

(Mp) 34.7059 34.42105 33.7895 35.10526 35.66667 34.88235 34.66667 34.13043 35 35.941176 

  Rata-rata skor total (Mt) 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

  Standar Deviasi 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.7225 12.722502 

  Koefisien Point Biserial 0.51286 0.560005 0.49476 0.630685 0.524006 0.528727 0.680367 0.730965 0.720389 0.6238976 

  R tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

  Status Butir Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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No  Kode  41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

1 B1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 B2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 

3 B3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

4 B4 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

5 B5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

6 B6 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 

7 B7 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

8 B8 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

9 B9 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 

10 B10 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

11 B11 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 

12 B12 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 

13 B13 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 

14 B14 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

15 B15 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 

16 B16 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 

17 B17 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

18 B18 0 1 0   0 0 0 1 0 0 

19 B19 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 

20 B20 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 

21 B21 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

22 B22 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 

23 B23 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 

24 B24 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 B25 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
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26 B26 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

27 B27 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 

28 B28 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 

29 B29 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 

30 B30 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

  Rata-rata 0.5666667 0.366667 0.633333 0.517241 0.5333333 0.333333 0.566667 0.73333333 0.5666667 0.5 

  Standar Deviasi 0.5040069 0.490133 0.490133 0.508548 0.5074163 0.479463 0.504007 0.44977645 0.5040069 0.50855 

  

Proporsi siswa yang menjawab 

benar (P) 0.5666667 0.366667 0.633333 0.5 0.5333333 0.333333 0.566667 0.73333333 0.5666667 0.5 

  

Proporsi siswa yang menjawab 

salah (Q) 0.4333333 0.633333 0.366667 0.5 0.4666667 0.666667 0.433333 0.26666667 0.4333333 0.5 

  

Rata-rata siswa yang menjawab 

benar (Mp) 34.764706 32.90909 35 36.2 36.5 32.2 34.35294 29.3636364 35.941176 35 

  Rata-rata skor total (Mt) 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

  Standar Deviasi 12.722502 12.7225 12.7225 12.7225 12.722502 12.7225 12.7225 12.7225025 12.722502 12.7225 

  Koefisien Point Biserial 0.5181523 0.233788 0.619811 0.565926 0.6302091 0.177854 0.481141 0.04739812 0.6238976 0.47161 

  R tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

  Status Butir Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid 
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Perhitungan uji validitas butir soal pilihan ganda digunakan rumus Korelasi point biserial sebagai berikut. 

      
     

  
√
 

 
 

 

Keterangan: 

       :  koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 

    :  rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 

    :  rata-rata skor total 

   :  standar deviasi skor total 

   :  proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal 

   :  proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal 

(Sudjana, 2005: 377) 

Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan terhadap 30 siswa kelas V SDN Tugurejo 2 diperoleh hasil analisis validitas soal 

sebanyak 40 soal valid. Hasil analisis uji coba menunjukkan soal uji yang valid sebagai berikut: 

Nomor butir soal : 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,17,18,19,20,22,23,24,25,26,27,30, 31,32,33,34,35,36,37,3,39,40,41,43,44,45,47,49,50. 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda 
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No  Kode  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 B1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 B2 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 

3 B3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 B4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 B5 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

6 B6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 B7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

8 B8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 B9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 B10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

11 B11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 B12 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 

13 B13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 B14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 B15 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 

16 B16 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 

17 B17 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 

18 B18 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 

19 B19 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 

20 B20 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

21 B21 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 B22 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

23 B23 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

24 B24 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 B25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
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26 B26 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 

27 B27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 B28 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 

29 B29 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

30 B30 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 

  np 21 24 19 21 17 21 21 18 17 19 

  p 0.700 0.800 0.633 0.700 0.567 0.700 0.700 0.600 0.567 0.633 

  q 0.300 0.200 0.367 0.300 0.433 0.300 0.300 0.400 0.433 0.367 

  pq 0.210 0.160 0.232 0.210 0.246 0.210 0.210 0.240 0.246 0.232 

  Sigma pq 11.562                   

  St
2
 161.862                   

  r hitung 0.948                   

  r tabel 0.361                   

  Status Reliabel                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Kode  11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
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1 B1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

2 B2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

3 B3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

4 B4 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

5 B5 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

6 B6 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

7 B7 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

8 B8 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

9 B9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

10 B10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

11 B11 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

12 B12 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 

13 B13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

14 B14 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 

15 B15 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

16 B16 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

17 B17 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 

18 B18 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

19 B19 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

20 B20 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 

21 B21 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

22 B22 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

23 B23 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

24 B24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 B25 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 

26 B26 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
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27 B27 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 

28 B28 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 

29 B29 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 

30 B30 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

 np 17 17 15 22 21 13 13 19 15 17 

 p 0.567 0.567 0.500 0.733 0.700 0.433 0.433 0.633 0.500 0.567 

 q 0.433 0.433 0.500 0.267 0.300 0.567 0.567 0.367 0.500 0.433 

 pq 0.246 0.246 0.250 0.196 0.210 0.246 0.246 0.232 0.250 0.246 

 

 

No  Kode  21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 B1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

2 B2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 

3 B3 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

4 B4 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

5 B5 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

6 B6 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

7 B7 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

8 B8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 B9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

10 B10 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

11 B11 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

12 B12 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

13 B13 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

14 B14 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

15 B15 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
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16 B16 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 

17 B17 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

18 B18 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

19 B19 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

20 B20 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

21 B21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 B22 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 

23 B23 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 

24 B24 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

25 B25 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 

26 B26 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

27 B27 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

28 B28 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 

29 B29 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 

30 B30 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

 np 14 19 16 17 17 19 13 9 11 21 

 p 0.467 0.633 0.533 0.567 0.567 0.633 0.433 0.300 0.367 0.700 

 q 0.533 0.367 0.467 0.433 0.433 0.367 0.567 0.700 0.633 0.300 

 pq 0.249 0.232 0.249 0.246 0.246 0.232 0.246 0.210 0.232 0.210 

 

 

 

 

 

No  Kode  31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 



247 
 

 
 

1 B1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 B2 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

3 B3 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

4 B4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

5 B5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 B6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 B7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 B8 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

9 B9 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

10 B10 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

11 B11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

12 B12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 B13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

14 B14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 B15 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 

16 B16 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

17 B17 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

18 B18 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

19 B19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

20 B20 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 

21 B21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 B22 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 

23 B23 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 

24 B24 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

25 B25 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

26 B26   0 0 0 1 0 1 1 0 0 
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27 B27 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

28 B28 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 

29 B29 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

30 B30 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

 np 17 19 19 19 15 17 21 23 21 17 

 p 0.567 0.633 0.633 0.633 0.500 0.567 0.700 0.767 0.700 0.567 

 q 0.433 0.367 0.367 0.367 0.500 0.433 0.300 0.233 0.300 0.433 

 pq 0.246 0.232 0.232 0.232 0.250 0.246 0.210 0.179 0.210 0.246 

 

No  Kode  41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Xt Xt^2 

1 B1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 2116 

2 B2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 36 1296 

3 B3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 39 1521 

4 B4 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 41 1681 

5 B5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 41 1681 

6 B6 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 41 1681 

7 B7 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 43 1849 

8 B8 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 40 1600 

9 B9 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 43 1849 

10 B10 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 42 1764 

11 B11 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 35 1225 

12 B12 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 37 1369 

13 B13 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 39 1521 

14 B14 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 43 1849 

15 B15 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 23 529 

16 B16 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 25 625 
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17 B17 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 29 841 

18 B18 0 1 0   0 0 0 1 0 0 12 144 

19 B19 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 30 900 

20 B20 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 18 324 

21 B21 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 16 

22 B22 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 24 576 

23 B23 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 16 256 

24 B24 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16 

25 B25 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 34 1156 

26 B26 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 20 400 

27 B27 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 13 169 

28 B28 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 15 225 

29 B29 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 24 576 

30 B30 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 13 169 

 np 17 11 19 15 16 10 17 22 17 15 870 756900 

 p 0.567 0.367 0.633 0.500 0.533 0.333 0.567 0.733 0.567 0.500     

 q 0.433 0.633 0.367 0.500 0.467 0.667 0.433 0.267 0.433 0.500     

 pq 0.246 0.232 0.232 0.250 0.249 0.222 0.246 0.196 0.246 0.250     

 

 

 

 

 

Perhitungan uji reliabilitas soal pilihan ganda digunakan rumus Kuder Richardson, yaitu KR-20. 
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(   )
{
  
  ∑    
  
 

} 

Sugiyono (2015:186) 

Keterangan: 

k  : jumlah item dalam instrumen 

pi  : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar  

qi  : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – pi) 

st
2 
 : varians skore tes 

Tabel 3.1 

Klasifikasi reliabilitas soal pilihan ganda 

0.800-1.00 = sangat tinggi     

0.600-0.799 = tinggi 

  

  

0.400-0.599 = cukup tinggi 

 

  

0.200-0.399 = rendah 

 

  

0.000-0.199 = sangat rendah (tidak reliabel) 

 

Jika hasil perhitungan     >        dengan signifikansi 5% maka tes dapat dikatakan reliabel. Hasil perhitungan diperoleh      = 0,948. Maka 

berdasarkan tabel klasifikasi reliabilitas soal tersebut mempunyai reliabilitas tinggi. 

 

 

 

c. Uji Daya Beda Soal Pilihan Ganda 
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Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp atas 0.93 0.87 0.87 0.93 0.80 0.93 0.93 0.87 0.80 0.87 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp bawah 0.47 0.73 0.40 0.47 0.33 0.47 0.47 0.33 0.33 0.40 

Daya pembeda 0.47 0.13 0.47 0.47 0.47 0.47 0.47 0.53 0.47 0.47 

Status pembeda Baik Jelek Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

 

Nomor Soal 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp atas 0.80 0.80 0.73 0.80 0.73 0.47 0.67 0.87 0.73 0.80 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp bawah 0.33 0.33 0.27 0.67 0.67 0.40 0.20 0.40 0.27 0.33 

Daya pembeda 0.47 0.47 0.47 0.13 0.07 0.07 0.47 0.47 0.47 0.47 

Status pembeda Baik Baik Baik Jelek Jelek Jelek Baik Baik Baik Baik 

 

Nomor Soal 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp atas 0.53 0.87 0.80 0.80 0.80 0.87 0.67 0.47 0.47 0.93 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp bawah 0.40 0.40 0.27 0.33 0.33 0.40 0.20 0.13 0.27 0.47 

Daya pembeda 0.13 0.47 0.53 0.47 0.47 0.47 0.47 0.33 0.20 0.47 

Status pembeda Jelek Baik Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Jelek Baik 

 

Nomor Soal 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp atas 0.80 0.87 0.87 0.87 0.73 0.80 0.93 1.00 0.93 0.80 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp bawah 0.36 0.40 0.40 0.40 0.27 0.33 0.47 0.53 0.47 0.33 

Daya pembeda 0.44 0.47 0.47 0.47 0.47 0.47 0.47 0.47 0.47 0.47 

Status pembeda Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

 

 

Nomor Soal 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
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Proporsi siswa yg menjawab benar klp atas 0.80 0.53 0.87 0.73 0.80 0.40 0.80 0.80 0.80 0.73 

Proporsi siswa yg menjawab benar klp bawah 0.33 0.20 0.40 0.29 0.27 0.27 0.33 0.67 0.33 0.27 

Daya pembeda 0.47 0.33 0.47 0.45 0.53 0.13 0.47 0.13 0.47 0.47 

Status pembeda Baik Cukup Baik Baik Baik Jelek Baik Jelek Baik Baik 

 

Perhitungan uji daya beda digunakan rumus: 

D = 
  

  
 - 
  

  
 = PA – PB 

Keterangan: 

D = indeks diskriminasi 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 

PA = 
  

  
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = 
  

  
 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Untuk menafsirkan hasilnya, dapat digunakan klasifikasi 

sebagai berikut: 

D = 0,00 – 0,20 = jelek (poor) 

D = 0,21 – 0,40 = cukup (satifactory) 

D = 0,41 – 0,70 = baik (good) 

D = 0,71 – 1,00 = sangat baik (excellent)    

 (Arikunto 2013: 28-32)  

 

Tabel 3.5  

Hasil perhitungan Daya Beda Soal Pilihan Ganda 

Kriteria Nomor Soal 

Sangat Jelek - 

Jelek 2,14,15,16,21,29,46,48 

Cukup 28,42 

Baik 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,17,8,19,20,2,23,24,25,26,27,30,31,32,33,34,

35,36,37,38,39,40,41,43,44,45,47,49,50 

Sangat Baik  - 

d. Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 
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Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Jumlah jawaban benar 21 24 19 21 17 21 21 18 17 19 

Jumlah jawaban salah 29 26 31 29 33 29 29 32 33 31 

Indeks Kesukaran 0.42 0.48 0.38 0.42 0.34 0.42 0.42 0.36 0.34 0.38 

Kategori tingkat kesukaran Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

Nomor Soal 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Jumlah jawaban benar 17 17 15 22 21 13 13 19 15 17 

Jumlah jawaban salah 33 33 35 28 29 37 37 31 35 33 

Indeks Kesukaran 0.34 0.34 0.3 0.44 0.42 0.26 0.26 0.38 0.3 0.34 

Kategori tingkat kesukaran Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sukar Sukar Sedang Sukar Sedang 

 

Nomor Soal 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Jumlah jawaban benar 14 19 16 17 17 19 13 9 11 21 

Jumlah jawaban salah 36 31 34 33 33 31 37 41 39 29 

Indeks Kesukaran 0.28 0.38 0.32 0.34 0.34 0.38 0.26 0.18 0.22 0.42 

Kategori tingkat kesukaran Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sukar Sukar Sedang 

 

Nomor Soal 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

Jumlah jawaban benar 17 19 19 19 15 17 21 23 21 17 

Jumlah jawaban salah 33 31 31 31 35 33 29 27 29 33 

Indeks Kesukaran 0.34 0.38 0.38 0.38 0.3 0.34 0.42 0.46 0.42 0.34 

Kategori tingkat kesukaran Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

 

Nomor Soal 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

Jumlah jawaban benar 17 11 19 15 16 10 17 22 17 15 
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Jumlah jawaban salah 33 39 31 35 34 40 33 28 33 35 

Indeks Kesukaran 0.34 0.22 0.38 0.3 0.32 0.2 0.34 0.44 0.34 0.3 

Kategori tingkat kesukaran Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sukar 

 

Perhitungan uji taraf kesukaran menggunakan rumus: 

P = 
 

  
 

 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar. 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang. 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah. 

(Arikunto 2013: 223-5) 

Tabel 3.2   

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 

Kriteria Nomor Soal 

Terlalu sukar - 

Sukar 13,16,17,19,21,27,28,29,35,42,44,46,50 

sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,18,20,22,23,24,25,26,30,31,32,33,34,36

,37,38,39,40,41,43,45,47,48,49 

Mudah  - 

Terlalu mudah - 

 

7. Soal Uraian 

a. Uji Validitas Soal Uraian 
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No KODE 
ITEM SOAL 

Y Y
2
 

1 2 3 4 5 6 7 8 3 10 

1 B1 4 4 4 2 3 4 4 4 1 4 34 1156 

2 B2 4 3 3 2 3 3 4 3 1 3 29 841 

3 B3 4 2 3 1 2 2 4 3 3 4 28 784 

4 B4 3 3 4 2 2 3 4 4 1 4 30 900 

5 B5 4 1 3 3 1 4 3 4 3 3 29 841 

6 B6 4 1 4 2 2 2 3 3 2 3 26 676 

7 B7 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 31 961 

8 B8 4 2 3 2 3 3 4 4 1 4 30 900 

9 B9 4 1 4 2 2 3 3 3 1 3 26 676 

10 B10 3 2 3 1 3 3 4 4 3 4 30 900 

11 B11 4 1 4 3 2 1 4 3 3 2 27 729 

12 B12 4 3 4 3 1 3 3 4 1 4 30 900 

13 B13 4 1 3 3 3 1 4 4 3 4 30 900 

14 B14 4 3 4 1 3 3 3 4 3 3 31 961 

15 B15 2 3 2 1 3 3 4 3 3 2 26 676 

16 B16 3 1 4 2 3 1 2 1 2 1 20 400 

17 B17 4 2 1 1 1 2 1 3 2 2 19 361 

18 B18 3 1 2 2 2 1 2 3 1 1 18 324 

19 B19 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 25 625 

20 B20 2 4 2 2 3 3 2 3 1 2 24 576 

21 B21 2 3 1 3 4 2 1 1 2 1 20 400 

22 B22 1 3 2 3 3 1 3 3 1 3 23 529 

23 B23 3 2 3 1 3 2 3 3 1 2 23 529 

24 B24 1 1 2 3 3 1 1 1 2 1 16 256 

25 B25 1 2 1 2 2 2 3 1 2 1 17 289 

26 B26 2 1 2 1 4 3 2 2 3 2 22 484 
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27 B27 2 2 1 2 2 4 1 2 1 3 20 400 

28 B28 1 3 2 1 2 3 2 1 1 2 18 324 

29 B29 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 14 196 

30 B30 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 14 196 

Validitas 

  ∑X 85 65 79 59 71 73 82 83 57 76 

  (∑X)² 7225 4225 6241 3481 5041 5329 6724 6889 3249 5776 

  ∑X² 281 167 245 133 191 207 260 267 131 230 

  ∑Y 730 

           ∑Y² 18690 

           (∑Y)² 532900 

           n 30 

           ∑XY 2213 1625 2065 1438 1760 1827 2146 2185 1420 2011 

  r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

  rxy 0.750 0.278 0.771 0.019 0.222 0.307 0.826 0.888 0.228 0.868 

  Keterangan Valid Invalid Valid Invalid Invalid Invalid Valid Valid Invalid Valid 

   

  

 

 

 

 

 

  

b. Uji Reliabilitas Soal Uraian 
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Reliabilitas 

  
1.385 0.902 1.275 0.585 0.792 1.013 1.237 1.289 0.783 1.292 

 N 30  

 k 10 

  31,95 

 

  
0,744 

 r tabel 0,361 

Keterangan Reliabel 

 

Keterangan: 

r11  : Relialibilitas instrumen 

n  : Banyaknya butir soal 

∑  
  : Jumlah varians butir 

  
  : Varians total       

(Arikunto, 2013: 115) 

Didapatkan hasil perhitungan analisis reliabilitas r11 yaitu sebesar 0.744. Kemudian hasil r11 dibandingkan dengan rtabel Product Moment.  

Pada α = 5% dengan N = 30 diperoleh rtabel = 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut reliabel. 

c. Uji Daya Beda 

Daya Pembeda 
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Rata-rata Kel Atas 3.7 2.2 3.5 2.0 2.4 2.7 3.6 3.6 2 3 

Rata-rata Kel Bawah 2.0 2.1 1.8 1.9 2.3 2.2 1.9 1.9 2 1.7 

Skor Maksimum 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

DP 0.42 0.02 0.42 0.02 0.02 0.12 0.43 0.42 0.16 0.43 

Kriteria Baik Jelek Baik Jelek Jelek Jelek Baik Baik Jelek Baik 

 

Perhitungan uji daya beda menggunakan rumus: 

  
(                       )  (                        )

                  
 

 

Tabel 3.6  

Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda (D) Keterangan 

0,00 – 0,20 Jelek atau soal dibuang 

0,21 - 0,40 Cukup atau soal perlu perbaikan 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

d. Uji Tingkat Kesukaran Soal Uraian 
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Tingkat Kesukaran 

Rata-rata 2.8 2.2 2.6 2.0 2.4 2.4 2.7 2.8 1.9 2.5 

Skor Maksimum 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

TK 0.71 0.54 0.66 0.66 0.59 0.61 0.68 0.69 0.63 0.63 

Keterangan Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

Perhitungan uji tingkat kesukaran menggunakan rumus: 

  (               )  
    

                             
 

Didapatkan dari keseluruhan soal yaitu 10, terdapat 1 soal dengan kriteria mudah yaitu soal 1, sedangkan 9 soal masuk dalam kriteria sedang 

antara 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Soal dengan taraf kesukaran mudah dan sedang ini yang sebaiknya dipakai dalam penelitian untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Berikut adalah klasifikasi taraf kesukaran dan hasil perhitungan taraf kesukaran. 

Tabel 3.3 

Klasifikasi Taraf Kesukaran 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Soal Sukar 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Soal Sedang 

0,7 < TK ≤ 1,00 Soal Mudah 
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Nama  : 

No.   : 

Kelas  : 

 

A.  Berilah tanda silang (X) a, b, c, atau d pada jawaban yang anggap benar! 

1. Air yang berada di dalam tanah berasal dari air . . . .  

a. sungai 

b. hujan 

c. danau 

d. laut 

2. Berikut ini yang termasuk olahraga yang memanfaatkan air yaitu . . . .  

a. lompat jauh dan renang 

b. selancar dan arung jeram 

c. lari lintas alam dan bersepeda 

d. senam dan atletik 

3. Air digunakan untuk mandi dan mencuci sayuran. Hal tersebut menunjukkan 

fungsi air sebagai . . . .  

a. peluruh 

b. pengotor 

c. pelarut 

d. pembersih 

4. Sumur pompa, sumur tradisional, dan air PAM merupakan sumber air . . . .  

a. tanah 

b. sumber 

c. alami 

d. buatan 

5. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan air untuk mencuci, mandi, dan lain-lain 

harus . . . .  

a. boros 

b. hemat 

LAMPIRAN 3.9 
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c. seenaknya 

d. berlebihan 

6. Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu . . . .  

a. mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit 

b. mencuci kendaraan rutin tiap hari 

c. menyirami tanaman dengan air keran 

d. mematikan keran setelah selesai digunakan 

7. Berikut ini adalah beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-hari kecuali . . . . 

a. mencuci  

b. mandi  

c. minum  

d. mengecat  

8. Air di bumi selalu tersedia karena adanya . . . .  

a. lautan 

b. hujan 

c. mata air 

d. daur air 

9. Air waduk digunakan untuk pembangkit listrik tenaga . . . .  

a. uap 

b. air 

c. nuklir 

d. gas 

10. Perhatikan peristiwa di bawah ini! 

1. Pembekuan 

2. Pengendapan  

3. Penguapan 

4. Pendinginan 

Peristiwa yang terjadi pada proses daur adalah . . . . 

a. 2 dan 4 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 
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d. 1 dan 3 

11. Perhatikan tabel berikut ini! 

Proses daur (X) Perubahan yang terjadi (Y) 

1.penguapan 1.uap air akan berubah menjadi titik-titik air 

2.pengendapan 2.air di laut naik ke awan karena sinar mata hari 

3.pengembunan 3.uap air berkumpul di udara 

Hubungan yang benar antara proses daur air dengan perubahan yang terjadi adalah 

. . . .  

a. X2 dengan Y2 

b. X3 dengan Y1 

c. X1 dengan Y3 

d. X2 dengan Y2 

12. Pada saat ini terjadi penggundulan hutan di Indonesia sehingga banyak pohon 

yang ditebang secara liar. Hal ini akan berpengaruh terhadap proses daur air . . . . 

 Penggundulan hutan Penyimpanan air tanah 

a. meningkat meningkat 

b. menurun tetap 

c. menurun menurun 

d. meningkat menurun 

 

13. Data yang tepat untuk melengkapi bagan proses daur air di bawah ini adalah . . . .  

 

a. a= evaporasi, b= presipitasi, c= kondensasi, d= hujan 

b. a= evaporasi, b= kondensasi, c=presipitasi, d= hujan 

c. a= kondensasi, b= evaporasi, c= presipitasi, d= hujan 

d. a= evaporasi, b= hujan, c= kondensasi, d= presipitasi 

14. Perhatikan proses daur air berikut ini! 

a. kondensasi 

b. evaporasi 

c. hujan 

d. presipitasi 
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Urutan proses daur air yang benar adalah . . . .  

a. a-b-d-c 

b. d-b-c-a 

c. b-d-a-c 

d. d-b-a-c 

15. pada proses daur air terdapat proses kondensasi. Proses kondensasi terjadi jika. . . .  

 Suhu  Perubahan yang terjadi 

a. turun  titik-titik air menjadi uap air 

b. naik  uap air menjadi titik-titik air 

c. turun  uap air menjadi titik-titik air 

d. naik  titik-titik air menjadi uap air 

 

16. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Uap air naik dan berkumpul di udara 

2. Air laut menguap karena sinar matahari 

3. Air hujan yang jatuh di tanah akan meresap menjadi air tanah 

4. Titik-titik air ini membentuk awan 

Urutan proses daur air yang benar adalah . . . .  

a. 1-2-4-3 

b. 2-1-3-4 

c. 2-1-4-3 

d. 3-4-2-1 

17. Kegiatan manusia berikut yang berdampak negatif terhadap daur air di bumi 

adalah . . . .  

a. terasering  

b. reboisasi 

c. penggundulan hutan 

d. pembuatan bendungan 

18. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Menyimpan air hujan 

2. Menurunkan penguapan air 
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3. Meresapnya air hujan 

4. Mengendapkan air hujan 

Pohon-pohon mempunyai arti penting dalam daur air. Fungsi pohon yang berguna 

untuk proses daur air ditunjukkan pada nomor . . . .  

a. 1 dan 3 

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 4 

 

19. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1. Mengurangi peresapan air 

2. Membuat jalan terasa panas 

3. Dapat mencegah banjir 

4. Air tidak dapat merembes ke tanah 

Dampak dari pengaspalan jalan dalam proses daur air di tunjukkan oleh nomor . . .  

a. 1 dan 4 

b. 1 dan 2 

c. 3 dan 4 

d. 2 dan 3 

20. Pada saat ini banyak terjadi pengaspalan jalan di kota-kota besar. Hal tersebut 

tentunya dapat mempengaruhi tentang proses daur air yaitu peresapan air hujan. 

Dari data tersebut, tabel yang benar adalah . . . .  

 Pengaspalan jalan Peresapan air 

a. meningkat  menurun  

b. menurun  tetap  

c. menurun  menurun  

d. meningkat  meningkat  

 

21. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Hutan menjadi gundul 

2. Membuat udara sejuk 
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3. Dapat membuat tanah longsor 

4. Air tidak dapat merembes ke tanah 

Dampak dari penebangan pohon secara liar dinyatakan pada nomor . . . .  

a. 1 dan 4 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

22. Perhatikan peristiwa berikut ini! 

1. Andi ikut menanam 1000 pohon 

2. Agus menebang pohon jati secara liar 

3. Bagas membuat terasering 

4. Radit membuat ladang dengan pembakaran hutan 

Peristiwa yang tidak boleh dilakukan dalam proses daur air dinyatakan nomor. . . .  

a. 1 dan 4 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

23. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Aspal 

2. Rumput 

3. Cor 

4. Pasir 

Penutup tanah dengan benda di atas, dapat menghalangi meresapnya air hujan ke 

dalam tanah adalah nomor. . . .  

a. 1 dan 4 

b. 2 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 1 dan 3 

24. Salah satu contoh teknologi yang dapat mencegah banjir adalah . . . .  

a. betonisasi jalan 

b. membuat sumur serapan 
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c. pengaspalan 

d. penggundulan hutan 

25. Di bawah ini merupakan manfaat waduk kecuali . . . .  

a. mencegah banjir 

b. menyediakan irigasi 

c. untuk pembangkit listrik tenaga air  

d. menyebabkan banjir 

26. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya banjir . . . .  

a. menebang pepohonan yang ada di hutan secara liar 

b. mengadakan penghijauan di lahan-lahan yang kosong 

c. membuang sampah di sungai 

d. menebang pohon yang ada di pinggir jalan 

27. Bencana yang terjadi karena daur air terganggu adalah . . . .  

a. kekeringan 

b. kebakaran hutan 

c. gempa bumi 

d. serangan hama tumbuhan 

28. Salah satu penyebab bencana kekeringan adalah . . . .  

a. tanah sulit ditembus air 

b. musim kemarau berkepanjangan 

c. kerusakan hutan 

d. perluasan pemukiman 

29. Dibawah ini merupakan salah satu penyakit yang timbul akibat kekurangan air 

bersih saat banjir kecuali . . . .  

a. malaria 

b. gatal 

c. jantung 

d. panu 

30. Kurangnya cadangan air dapat diatasi dengan cara . . . .  

a. penggalian sungai sedalam mungkin 

b. pembuatan irigasi sebanyak mungkin 
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c. penghijauan kembali hutan gundul 

d. perluasan tanah pertanian 

31. Peristiwa alam yang terjadi akibat meluapnya air sungai ke daratan disebut . . . .  

a. tsunami 

b. banjir 

c. gempa bumi 

d. erosi 

32. Berikut ini dampak dari penggundulan hutan, kecuali . . . .  

a. erosi 

b. tsunami 

c. banjir 

d. kekeringan 

33. Perumahan sebaiknya tidak dibangun di . . . .  

a. dekat jalan raya 

b. daerah resapan air 

c. daerah kering 

d. dekat hutan 

34. Tindakan yang dapat mencegah terjadinya banjir adalah . . . .  

a. membuang sampah di selokan 

b. menebangi hutan sembarangan 

c. membakar hutan untuk lahan baru 

d. menghijaukan kembali atau reboisasi 

35. Saat terjadi banjir sebaiknya sikap kita adalah segera . . . .  

a. menyelamatkan listrik agar terang 

b. belajar berenang 

c. menonton banjir di tepi sungai 

d. mencari tempat yang tinggi 

36. Salah satu gejala awal banjir adalah . . . .  

a. kemarau yang panjang 

b. adanya keretakan 

c. curah hujan yang tinggi 
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d. timbul longsor 

37. Berikut ini adalah cara menanggulangi banjir kecuali . . . .  

a. membuat resapan air 

b. penebangan pohon 

c. membangun sistem pengairan 

d. memjaga dan memelihara tangul sungai 

38. Dibawah ini merupakan dampak terjadinya bencana banjir terhadap lingkungan 

adalah kecuali. . . .  

a. merusak dan menghilangkan harta benda 

b. melancarkan aktivitas sehari-hari 

c. menyebabkan pemadaman listrik 

d. mencemari lingkungan 

39. Dengan adanya sumur resapan maka . . . .  

a. akan terjadi kekeringan 

b. memberi cadangan air yang cukup 

c. mata air berkurang 

d. sumber air berkurang 

40. Salah satu manfaat bendungan adalah sebagai berikut kecuali . . . .  

a. mengalirkan air ke plta 

b. penyedia air bersih 

c. tempat rekreasi 

d. menyebabkan banjir 

 

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1.  Apa kegunaan air dalam kehidupan kita? 

2. Jelaskan proses daur air secara urut! 

3. Apa saja kegiatan manusia yang memengaruhi daur air? 

4. Apakah yang akan terjadi bila air sulit meresap ke tanah? 

5. Sebutkan fungsi dari bendungan! 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

1. Soal Pilihan Ganda 

1.B 11.B 21.C 31.B 

2.B 12.D 22.B 32.B 

3.D 13.A 23.D 33.B 

4.D 14.C 24.B 34.D 

5.B 15.C 25.D 35.D 

6.D 16.C 26.B 36.C 

7.D 17.C 27.A 37.B 

8.D 18.A 28.B 38.B 

9.B 19.A 29.C 39.B 

10.C 20.A 30.A 40.D 

 

2. Soal Uraian 

1.  Mandi, minum, mencuci, mengairi sawah, dll 

2. Air yang berasal dari sungai, danau, dan sumber air lainnya akan mengalir ke 

laut. Air yang berada di laut, sungai dan danau akan mengalami penguapan. 

Penguapan menyebabkan air berubah wujud menjadi uap air yang akan naik 

ke angkasa. Uap air ini kemudian berkumpul menjadi gumpalan awan. 

Gumpalan awan yang ada di angkasa akan mengalami pengembunan karena 

suhu udara yang rendah. Pengembunan ini membuat uap air berubah wujud 

menjadi kumpulan titik-titik air yang tampak sebagai awan hitam. Titik-titik 

air yang semakin banyak akan jatuh ke permukaan bumi, yang dikenal sebagai 

hujan. 

3. Menebang hutan secara liar, mengaspal jalan, membuang sampah di sungai 

dll. 

4. Akibatnya persediaan air di dlam tanah berkurang sehingga dapat 

mengakibatkan kekeringan di musim kemarau. 

5. Untuk irigasi, tempat wisata, PLTA, dll. 

LAMPIRAN 3.11 
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DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 

NO 
PRETEST 

KONTROL 

PRETEST 

EKSPERIMEN 

1 5.17 4.33 

2 6.33 4.00 

3 5.50 3.67 

4 5.83 7.33 

5 5.50 7.50 

6 6.67 7.67 

7 3.83 5.33 

8 4.33 5.50 

9 6.00 7.00 

10 4.67 6.83 

11 3.50 4.50 

12 6.17 5.83 

13 3.83 5.67 

14 5.00 6.17 

15 6.67 6.67 

16 7.00 5.83 

17 6.50 4.33 

18 5.17 4.83 

19 6.17 5.00 

20 5.50 5.17 

21 6.33 4.83 

22 7.17 5.83 

23 5.67 5.00 

 

Data nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas N 
Rata-

rata 
SD Nilai Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Eksperimen 23 5,60 1,15 7,67 3,67 

Kontrol 23 5,59 1,03 7,17 3,50 
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL DAN EKSPEIMEN 

NO 
POSTTEST 

KONTROL 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

1 6.67 7.50 

2 6.50 6.33 

3 7.00 6.00 

4 6.33 8.50 

5 7.17 7.17 

6 7.50 8.83 

7 6.00 7.33 

8 6.50 9.00 

9 7.50 9.00 

10 6.17 9.00 

11 4.50 8.00 

12 7.83 7.67 

13 5.00 7.33 

14 6.17 7.83 

15 7.33 7.67 

16 8.67 9.33 

17 7.67 7.67 

18 5.50 8.00 

19 8.17 6.67 

20 6.83 7.00 

21 6.50 6.83 

22 8.33 7.83 

23 7.50 7.00 

 

Data nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas N 

Rata-

rata SD Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

Eksperimen 23 7,72 0,91 9,33 6,00 

Kontrol 23 6,84 1,04 8,67 4,50 
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UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS KONTROL DAN KELAS 

EKSPERIMEN 

1. Kelas Kontrol 

Data 

Urut Peringkat Zi F(Zi) 

 

S(Zi) 
 

    

3.50 1 -2.03 0.021 0.043 -0.022 0.022 

3.83 2 -1.70 0.044 0.087 -0.043 0.043 

3.83 3 -1.70 0.044 0.130 -0.086 0.086 

4.33 4 -1.22 0.112 0.174 -0.062 0.062 

4.67 5 -0.89 0.186 0.217 -0.032 0.032 

5.00 6 -0.57 0.284 0.261 0.023 0.023 

5.17 7 -0.41 0.342 0.304 0.037 0.037 

5.17 8 -0.41 0.342 0.348 -0.006 0.006 

5.50 9 -0.08 0.466 0.391 0.075 0.075 

5.50 10 -0.08 0.466 0.435 0.032 0.032 

5.50 11 -0.08 0.466 0.478 -0.012 0.012 

5.67 12 0.08 0.531 0.522 0.009 0.009 

5.83 13 0.24 0.595 0.565 0.029 0.029 

6.00 14 0.40 0.656 0.609 0.047 0.047 

6.17 15 0.56 0.713 0.652 0.061 0.061 

6.17 16 0.56 0.713 0.696 0.018 0.018 

6.33 17 0.72 0.766 0.739 0.027 0.027 

6.33 18 0.72 0.766 0.783 -0.017 0.017 

6.50 19 0.89 0.812 0.826 -0.014 0.014 

6.67 20 1.05 0.853 0.870 -0.017 0.017 

6.67 21 1.05 0.853 0.913 -0.060 0.060 

7.00 22 1.37 0.915 0.957 -0.042 0.042 

7.17 23 1.53 0.938 1.000 -0.062 0.062 

 

L0 0.086 

Ltabel 0.180 

Kriteria Data berdistribusi normal 
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2. Kelas Eksperimen  

Data 

Urut Peringkat Zi F(Zi) 

 

S(Zi)     

3.67 1 -1.69 0.046 0.043 0.002 0.002 

4.00 2 -1.40 0.081 0.087 -0.006 0.006 

4.33 3 -1.11 0.134 0.130 0.004 0.004 

4.33 4 -1.11 0.134 0.174 -0.040 0.040 

4.50 5 -0.96 0.168 0.217 -0.049 0.049 

4.83 6 -0.67 0.251 0.261 -0.010 0.010 

4.83 7 -0.67 0.251 0.304 -0.053 0.053 

5.00 8 -0.52 0.300 0.348 -0.048 0.048 

5.00 9 -0.52 0.300 0.391 -0.092 0.092 

5.17 10 -0.38 0.352 0.435 -0.083 0.083 

5.33 11 -0.23 0.407 0.478 -0.071 0.071 

5.50 12 -0.09 0.465 0.522 -0.057 0.057 

5.67 13 0.06 0.523 0.565 -0.043 0.043 

5.83 14 0.20 0.580 0.609 -0.028 0.028 

5.83 15 0.20 0.580 0.652 -0.072 0.072 

5.83 16 0.20 0.580 0.696 -0.115 0.115 

6.17 17 0.49 0.689 0.739 -0.050 0.050 

6.67 18 0.93 0.824 0.783 0.041 0.041 

6.83 19 1.08 0.859 0.826 0.033 0.033 

7.00 20 1.22 0.889 0.870 0.019 0.019 

7.33 21 1.51 0.935 0.913 0.022 0.022 

7.50 22 1.66 0.951 0.957 -0.005 0.005 

7.67 23 1.80 0.964 1.000 -0.036 0.036 

 

L0 0.115 

Ltabel 0.180 

Kriteria Data berdistribusi normal 
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UJI HOMOGENITAS DATA AWAL KELAS KONTROL DAN KELAS 

EKSPERIMEN 

 

No 
PRETEST 

KONTROL 

PRETEST 

EKSPERIMEN 

     1 5.17 4.33 

     2 6.33 4.00 

   

 

1.238 3 5.50 3.67 

  4 5.83 7.33 

  5 5.50 7.50 

  

dk1 22 

6 6.67 7.67 

  

dk2 22 

7 3.83 5.33 

  

Ftabel 2.358 

8 4.33 5.50 

  

Keterangan Homogen 

9 6.00 7.00 

    
 

10 4.67 6.83 

     11 3.50 4.50 

     12 6.17 5.83 

     13 3.83 5.67 

     14 5.00 6.17 

     15 6.67 6.67 

     16 7.00 5.83 

     17 6.50 4.33 

     18 5.17 4.83 

     19 6.17 5.00 

     20 5.50 5.17 

     21 6.33 4.83 

     22 7.17 5.83 

     23 5.67 5.00 

     Jumlah 128.5 128.83 

     n 23 23 

     Rata-rata 5.59 5.60 

      

 
1.06 1.31 
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UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA AWAL  

KELAS KONTROL DAN  

EKSPERIMEN 

 

PRETEST 

EKSPERIME

N 

PRETEST 

KONTRO

L 

   

4.33 5.17 

 

 

 
5.60 

4.00 
6.33 

 

  

5.59 

 

3.67 
5.50 

 

  
1.31 

 

7.33 
5.83 

 

  

1.06 

 

7.50 5.50 

 

  

1.19 
7.67 

6.67 

 

  

5.33 3.83 

 

  

0.045 5.50 4.33 

 

  

7.00 6.00 

 

  

6.83 4.67 

 

dk 44 

4.50 3.50 

 

t tabel 2.015 

5.83 6.17 

 

Kriteria H0 diterima 

5.67 3.83 

   6.17 5.00 

   6.67 6.67 

   5.83 7.00 

   4.33 6.50 

   4.83 5.17 

   5.00 6.17 

   5.17 5.50 

   4.83 6.33 

   5.83 7.17 

   5.00 5.67 
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UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 

 

1. Kelas Kontrol 

Data 

Urut Peringkat Zi F(Zi) 

 

S(Zi)     

5.17 1 -1.62 0.053 0.043 0.009 0.009 

5.17 2 -1.62 0.053 0.087 -0.034 0.034 

5.50 3 -1.29 0.098 0.130 -0.033 0.033 

6.33 4 -0.49 0.312 0.174 0.138 0.138 

6.33 5 -0.49 0.312 0.217 0.095 0.095 

6.50 6 -0.33 0.371 0.261 0.110 0.110 

6.50 7 -0.33 0.371 0.304 0.067 0.067 

6.67 8 -0.17 0.433 0.348 0.085 0.085 

6.83 9 -0.01 0.497 0.391 0.106 0.106 

6.83 10 -0.01 0.497 0.435 0.062 0.062 

7.00 11 0.15 0.561 0.478 0.083 0.083 

7.33 12 0.48 0.683 0.522 0.161 0.161 

7.33 13 0.48 0.683 0.565 0.118 0.118 

7.50 14 0.64 0.738 0.609 0.129 0.129 

7.83 15 0.96 0.831 0.652 0.179 0.179 

7.83 16 0.96 0.831 0.696 0.136 0.136 

8.00 17 1.12 0.869 0.739 0.129 0.129 

8.17 18 1.28 0.900 0.783 0.117 0.117 

8.17 19 1.28 0.900 0.826 0.074 0.074 

8.33 20 1.44 0.925 0.870 0.056 0.056 

8.33 21 1.44 0.925 0.913 0.012 0.012 

8.50 22 1.60 0.946 0.957 -0.011 0.011 

8.83 23 1.92 0.973 1.000 -0.027 0.027 

 

L0 0.179 

Ltabel 0.180 

Kriteria Data berdistribusi normal 
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2. Kelas Eksperimen 

Data 

Urut Peringkat Zi F(Zi) 

 

S(Zi) 
  

  

6.00 1 -1.90 0.029 0.043 -0.015 0.015 

6.33 2 -1.53 0.063 0.087 -0.024 0.024 

6.67 3 -1.16 0.123 0.130 -0.008 0.008 

6.83 4 -0.98 0.164 0.174 -0.010 0.010 

7.00 5 -0.79 0.214 0.217 -0.003 0.003 

7.00 6 -0.79 0.214 0.261 -0.047 0.047 

7.17 7 -0.61 0.271 0.304 -0.033 0.033 

7.33 8 -0.42 0.336 0.348 -0.012 0.012 

7.33 9 -0.42 0.336 0.391 -0.056 0.056 

7.50 10 -0.24 0.405 0.435 -0.030 0.030 

7.67 11 -0.06 0.478 0.478 -0.001 0.001 

7.67 12 -0.06 0.478 0.522 -0.044 0.044 

7.67 13 -0.06 0.478 0.565 -0.088 0.088 

7.83 14 0.13 0.551 0.609 -0.058 0.058 

7.83 15 0.13 0.551 0.652 -0.101 0.101 

8.00 16 0.31 0.623 0.696 -0.073 0.073 

8.00 17 0.31 0.623 0.739 -0.117 0.117 

8.50 18 0.86 0.806 0.783 0.024 0.024 

8.83 19 1.23 0.891 0.826 0.065 0.065 

9.00 20 1.42 0.922 0.870 0.052 0.052 

9.00 21 1.42 0.922 0.913 0.009 0.009 

9.00 22 1.42 0.922 0.957 -0.035 0.035 

9.33 23 1.79 0.963 1.000 -0.037 0.037 

 

L0 0.117 

Ltabel 0.180 

Kriteria Data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

F(Zi)  S(Zi)  F(Zi)
 S(Zi)  
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UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR KELAS KONTROL DAN KELAS 

EKSPERIMEN 

No 
POSTTEST 

KONTROL 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

     1 6.67 7.50 

     2 6.50 6.33 

  
 

 
1.308 3 7.00 6.00 

  4 6.33 8.50 

  5 7.17 7.17 

  

dk1 22 

6 7.50 8.83 

  

dk2 22 

7 6.00 7.33 

  

Ftabel 2.358 

8 6.50 9.00 

  

Keterangan Homogen 

9 7.50 9.00 

     10 6.17 9.00 

     11 4.50 8.00 

     12 7.83 7.67 

     13 5.00 7.33 

     14 6.17 7.83 

     15 7.33 7.67 

     16 8.67 9.33 

     17 7.67 7.67 

     18 5.50 8.00 

     19 8.17 6.67 

     20 6.83 7.00 

     21 6.50 6.83 

     22 8.33 7.83 

     23 7.50 7.00 

     Jumlah 157.33 177.5 

     n 23 23 

     Rata-

rata 
6.84 7.72 

      

 
1.07 0.82 
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PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS AKHIR 

 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

POSTTEST 

KONTROL 

   
7.50 

6.67 

 

 

 7.72 

6.33 6.50 

 

  6.84 

6.00 7.00 

 

  0.82 

8.50 6.33 

 

  1.07 

7.17 7.17 

 

  
0.95 

8.83 7.50 

 

  

7.33 6.00 

 

  

3.058 9.00 6.50 

 

  

9.00 7.50 

 

  

9.00 6.17 

 

dk 44 

8.00 4.50 

 

t tabel 2.015 

7.67 7.83 

 

Kriteria H0 ditolak 

7.33 5.00 

   7.83 6.17 

   7.67 7.33 

   9.33 8.67 

   7.67 7.67 

   8.00 5.50 

   6.67 8.17 

   7.00 6.83 

   6.83 6.50 

   7.83 8.33 

   7.00 7.50 
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PERHITUNGAN UJI N-GAIN 

 

1. Kelas Kontrol 

No Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

1 5.17 6.67 0.31055901 Sedang 

2 6.33 6.5 0.04632153 Rendah 

3 5.5 7 0.33333333 Sedang 

4 5.83 6.33 0.11990408 Rendah 

5 5.5 7.17 0.37111111 Sedang 

6 6.67 7.5 0.24924925 Rendah 

7 3.83 6 0.35170178 Sedang 

8 4.33 6.5 0.38271605 Sedang 

9 6 7.5 0.375 Sedang 

10 4.67 6.17 0.28142589 Rendah 

11 3.5 4.5 0.15384615 Rendah 

12 6.17 7.83 0.43342037 Sedang 

13 3.83 5 0.18962723 Rendah 

14 5 6.17 0.234 Rendah 

15 6.67 7.33 0.1981982 Rendah 

16 7 8.67 0.55666667 Sedang 

17 6.5 7.67 0.33428571 Sedang 

18 5.17 5.5 0.06832298 Rendah 

19 6.17 8.17 0.52219321 Sedang 

20 5.5 6.83 0.29555556 Rendah 

21 6.33 6.5 0.04632153 Rendah 

22 7.17 8.33 0.40989399 Sedang 

23 5.67 7.5 0.42263279 Sedang 
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2. Kelas Eksperimen 

No Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

1 4.33 7.5 0.55908289 Sedang 

2 4 6.33 0.38833333 Sedang 

3 3.67 6 0.36808847 Sedang 

4 7.33 8.5 0.43820225 Sedang 

5 7.5 7.17 -0.132 Rendah 

6 7.67 8.83 0.49785408 Sedang 

7 5.33 7.33 0.42826552 Sedang 

8 5.5 9 0.77777778 Tinggi 

9 7 9 0.66666667 Sedang 

10 6.83 9 0.68454259 Sedang 

11 4.5 8 0.63636364 Sedang 

12 5.83 7.67 0.441247 Sedang 

13 5.67 7.33 0.38337182 Sedang 

14 6.17 7.83 0.43342037 Sedang 

15 6.67 7.67 0.3003003 Sedang 

16 5.83 9.33 0.83932854 Tinggi 

17 4.33 7.67 0.58906526 Sedang 

18 4.83 8 0.6131528 Sedang 

19 5 6.67 0.334 Sedang 

20 5.17 7 0.37888199 Sedang 

21 4.83 6.83 0.3868472 Sedang 

22 5.83 7.83 0.47961631 Sedang 

23 5 7 0.4 Sedang 

 

No Kelas Mean N-Gain Kriteria 

1 
Pretest Kontrol 5.59 

0.28 Rendah 
Postest Kontrol 6.84 

2 

Pretest 

Eksperimen 
5.60 

0.48 Sedang 
Postest 

Eksperimen 
7.72 
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CATATAN LAPANGAN 

 

1. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 

Proses pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 23 

April 2016. Diawali dengan pemberian pengarahan tentang materi yang akan 

dipelajari yaitu mata pelajaran IPA materi daur air. Siswa kelas VA SDN 

Karanganyar 02 Kota Semarang yang terpilih menjadi kelas kontrol. Sebelum proses 

pembelajaran berlangsung siswa diminta untuk mengerjakan soal pretest untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan. Pada pembelajaran 

kelas kontrol akan diberi perlakuan menggunakan model konvensional.  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin, tanggal 25 April 2016 

dengan diawali dengan pemberian materi pentingnya air bagi kehidupan makhluk 

hidup di bumi ini. Guru menjelaskan materi kepada siswa. Siswa mendengarkan 

materi yang disampaikan oleh guru. Guru melakukan kegiatan awal yaitu memberikan 

salam, melakukan presensi, menyampaikan apersepsi, mempersiapkan perangkat 

pembelajaran dan mengkondiikan kelas. Guru menanyakan tentang materi yang 

dipelajari yaitu pentingnya air. Kemudian siswa menjawab sesuai dngan pengetahuan 

siswa. Kemudian siswa diminta untuk mencatat di buku tentang materi yang 

disampaikan oleh guru. Siswa terkesan pasif dan hanya mendengarkan penjelasan 

guru. Siswa merasakan kebosanan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dan 

tampak sesekali kondisi kelas yang gaduh. Guru harus mengkondisikan kembali agar 

siswa tidak gaduh. Di akhir pembelajaran, guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
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tentang materi yang telah diajarkan. Dan guru membuat kesimpulan. Setelah selesai 

mengerjakan soal evaluasi guru menutup pelajaran. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 27 April 2016. Guru 

melakukan kegiatan awal seperti biasa. Kemudian guru menjelaskan materi tentang 

proses terjadinya hujan. Dan guru meminta siswa untuk melakukan percobaan. 

Setelah melakukan percobaan siswa menyampaikan hasil percobaannya kepada teman 

sekelasnya. Kondisi itu siswa kurang dapat memahami apa yang harus dilakukan 

siswa karena siswa banyak yang gaduh, dan ketika guru menyampaikan cara 

melakukan percobaan kurang mendapatkan respon dari siswa. Akhirnya ketika 

presentasi, hasilnya kurang memuaskan. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 2 Mei 2016. Pada 

pertemuan ini guru menjelaskan materi tentang proses terjadinya daur air. Guru 

menjelaskan dengan lengkap kepada siswa. Siswa berperan sebagai pasif karena 

hanya mendengarkan penjelsan dari guru. Setelah dijelaskan oleh guru, siswa diminta 

untuk mengurutkan gambar sesuai dengan proses daur air yang benar. Setelah 

ditunjuk satu persatu untuk maju ke depan guru menjelaskan kembali materi yang 

telah disampaikan. Kemudian guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran 

yang telah brlangsung. 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 4 Mei 2016. Pada 

pertemuan keempat ini guru menjelaskan materi tentang peristiwa alam yang terjadi 

di bumi ini. Seperti biasa guru melakukan kegiatan awal untuk memulai 

pembelajaran. Pada kegiatan inti guru menjelaskan peristiwa-peristiwa alam yang ada 

di bumi. Guru memberikan contoh kepada siswa. Setelah dijelaskan siswa 
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mengerjakan soal evaluasi. Suasana kelas tampak gaduh. Guru lebih sering 

mengingatkan dari pada menjelaskan materi.sehingga materi yang disampaikan 

kurang bisa diterima siswa dengan baik. Setelah pembelajaran berakhir, siswa 

mengerjakan soal posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan 

pembelajaran. 

2. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Proses pembelajaran di kelas Eksperimen dilaksanakan pada hari sabtu, 

tanggal 7 Mei 2016. Diawali dengan pemberian pengarahan kepada siswa tentang alur 

pelaksanaan penelitian pada pembelajaran IPA materi daur air. Siswa kelas VB SDN 

Karanganyar 02 terpilih sebagai kelas kontrol dan proses kegiatan pembelajaran 

dilakukan empat kali pertemuan. Siswa diberikan soal pretest terlebih dahulu untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan. Pada kelas 

eksperimen akan diberi perlakuan dengan menggunakan model SETS.  

Pertemuan pertama dilakukan pada hari senin, tanggal 9 Mei 2016. 

Pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan kelas, melakukan presensi, 

menyiapkan media pembelajaran dan memberikan apersepsi serta motivasi. Guru 

menyampaikan kepada siswa tentang materi yng akan dipelajari yaitu materi daur air. 

Guru menggali pengetahuan siswa dengan menunjukkan sebotol air mineral kepada 

siswa, kemudian guru bertanya tentang kegunaan air yang dibawa oleh guru. lalu guru 

menjelaskan kegunaan air dengan mengkaitkan permasalahan yang berkaitan dengan 

lingkungan dan teknologi yang ada didaerah sekitar. Siswa diminta membentuk 

kelompok untuk mendiskusikan permasalahan yang ada di LKS untuk nanti 

dipresentasikan. Pembelajaran tampak aktif karena dapat memunculkan pertanyaan 
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dari siswa mengenai permasalahan yang sedang didiskusikan. Guru memberikan 

bimbingan kepada setiap kelompok diskusi. Setelah diskusi selesai masing-masing 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan 

tanggapan dan melengkapi jawaban dari hasil diskusi kelompok. Antusias dari siswa 

cukup tinggi karena proses pembelajaran yang aktif.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu, tanggal 11 Mei 2016. Pada 

pertemuan kedua ini, langkah kegiatan awal pembelajaran hampir sama dengan 

pertemuan pertama. Kemudian guru menunjukkan media pembelajaran berupa 

gambar proses terjadinya hujan.  Dari gambar itu guru menggali pengetahuan siswa 

untuk dapat menjelaskan maksud dari gambar tersebut. Kemudian guru meminta 

siswa untuk melakukan percobaan tentang proses terjadinya penguapan. Dari hasil 

percobaan tersebut, siswa diminta untuk berdikusi untuk menjelaskan proses 

terjadinya hujan sesuai dengan hasil percobaan yang dilakukan. Setelah diskusi siswa 

diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya. Kemudian guru memberikan 

penguatan kepada siswa. Guru menjelaskan mengenai teknologi yang digunakan 

manusia untuk mengolah air bersih. Karena lamanya proses daur air mengakibatkan 

kurang tersedianya air bersih, maka diperlukan teknologi yang mampu mengolah air 

menjadi air siap minum yang seperti saat ini sudah beredar di pasaran. Siswa tidak 

merasa bosen dengan pembelajaran yang dilakukan. Karena siswa ikutserta berperan 

aktif dala kegiatan pembelajaran, jadi dapat menarik perhatian siswa untuk selalu aktif 

dalam pembelajaran. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 20 Mei 2016. Pada 

pertemuan ini guru menjelaskan materi tentang proses terjadinya daur air. Pada proses 
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terjadinya daur air siswa diminta untuk mengurutkan gambar proses daur air dengan 

benar. Dari hasil kegiatan tersebut, maka siswa akan lebih mampu memahami materi 

yang disampaikan. Siswa lebih bisa menjelaskan proses terjadinya daur air. Antusias 

siswa untuk mengikuti pembelajaran sangatlah tinggi. Dari hasil diskusi untuk 

mengurutkan proses daur air, siswa mempresentasikan di depan kelas. Guru 

memberikan penguatan dan memberikan reward kepada siswa yang mampu 

menjelaskan dengan baik.  

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari rabu, tanggal 23 Mei 2016. Pada 

pertemuan ketiga ini siswa melakukan kegiatan awal yang sama seperti pertemuan 

sebelumnya. Sebelum menyampaikan materi, guru menggali pengetahuan siswa 

tentang peristiwa alam yang terjadi akibat dari proses daur air yang tidak baik. Siswa 

diminta untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi akibat dari proses daur air 

yang tidak lancar. Akibat dari curah hujan yang tinggi dan tidak diserap oleh tanah 

mengakibatkan banjir, dan ketika musim kemarau mengakibatkan kekeringan. Setelah 

siswa diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi siswa 

mempresentasikan ke depan kelas. Guru memberikan penguatan dan melengkapi 

jawaban dari siswa. Dari kegiatan pembelajaran tersebut, maka siswa akan benar-

benar memahami tentang materi yang dipelajari. Sehingga akan berpengaruh kepada 

hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA khususnya pada materi daur air. 

Setelah pembelajaran selesai siswa diminta untuk mengerjakan soal posttest untuk 

mengetahui hasil belajar setelah diberi perlakuan.  
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

No Nama 

1 B-01 

2 B-02 

3 B-03 

4 B-04 

5 B-05 

6 B-06 

7 B-07 

8 B-08 

9 B-09 

10 B-10 

11 B-11 

12 B-12 

13 B-13 

14 B-14 

15 B-15 

16 B-16 

17 B-17 

18 B-18 

19 B-19 

20 B-20 

21 B-21 

22 B-22 

23 B-23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4.11 



288 
 

 
 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 

 

No Nama 

1 C-01 

2 C-02 

3 C-03 

4 C-04 

5 C-05 

6 C-06 

7 C-07 

8 C-08 

9 C-09 

10 C-10 

11 C-11 

12 C-12 

13 C-13 

14 C-14 

15 C-15 

16 C-16 

17 C-17 

18 C-18 

19 C-19 

20 C-20 

21 C-21 

22 C-22 

23 C-23 

 

 

 

  



289 
 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Kontrol 

LAMPIRAN 4.12 

Guru memberikan pengajaran IPA Siswa menganalisis permasalahan yang ada 

di lingkungan sekitar 

Siswa melakukan diskusi kelompok Siswa mengamati percobaan 

 proses terjadinya penguapan 

Siswa mengerjakan soal evaluasi Guru memberikan penilaian 
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SURAT IJIN PENELITIAN SDN KARANGANYAR 02 
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SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN UJI COBA 
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SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

 


